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IMPLEMENTASI PROGRAM SHIROH NABAWIYAH
DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS

DI PAUD TERPADU PUTRA HARAPAN
Isti Pujiati,
NIM. 224120700003

ABSTRAK

“Implementasi Program Shiroh Dalam Pembentukan Karakter Religius Di
PAUD Terpadu Putra Harapan™ Tesis. Program Magister Pendidikan Anak Usia
Dini, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri,
Purwokerto.

Kemajuan teknologi dan informasi yang berkembang pesat, mampu
memberikan dampak positif dan dapak negatif. Adanya dampak positif yang
ditimbulkannya, tidak menjadi permasalahan bagi generasi bangsa, namun
sebaliknya dampak negatif yang menyertainya perlu dilakukan pencegahan
melaluipenanaman nilai-nilai religiusitas sedinimungkin.

Internalisasi nilai religiusitas pada anak-anak dalam penelitian ini
dilakukan di PAUD Terpadu Putra Harapan melalui penerapan program Shiroh
Nabawiyah. Sementara pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui  analisis literatur,
observasi dan wawancara serta dokumentasi. Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui cara mengimplentasikan program Shiroh Nabawiyah dalam
pembentukan karakter religius di PAUD Terpadu Putra Harapan dan dampak yang
ditimbulkannya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak pada lingkungan sekolah
yaitu anak anak terbiasa untuk mengucapkan salam, masuk kelas dengan tertib,
menyalami dan menccium tangan guru sebagai tanda penghormatan, berani
bertanya, berani maju kedepan kelas, tidak mudah marah, mudah memaafkan
teman, dan mampu menjaga kebersihakn dan kerapian kelas. Sementara dampak
terhadap lingkungan keluarga yaitu anak-anak terbiasa bangun pagi, bersedia
membantu orang tua, mampu sedikit demi sedikit membersihkan dan merapikan
tempat tidur, tidak lagi diantar dan ditungui orang tua, terbuka pada keluarga
dengan menceritakan hal-hal yang terjadi di dalam kelas, mengucapkan salam
ketika masuk rumah dan meminta izin ketika ingin bermain, serta mengikuti
peribadatan-peribadatan yang dilakukan oleh orang tuannya. Sementara dampak
pada lingkungan yaitu bersikap sopan kepada orang yang lebih tua, menjaga
kebersihan lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan.

Kata Kunci: Shiroh Nabawiyah, PAUD, Implementasi, Dampak.
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ABSTRACT

Isti Pujiati,
NIM. 224120700003

"Implementation of the Shiroh Program in the Formation of Religious
Character in Putra Harapan Integrated Early Childhood" thesis. Master Program in
Early Childhood Education, Postgraduate State Islamic University, Professor Kiai
Haji Saifuddin Zuhri, Purwokerto.

Technological and information advances that are developing rapidly, are
able to have a positive impact and negative impacts. The positive impact it causes
Is not a problem for the nation's generation, but on the contrary, the accompanying
negative impact needs to be prevented through the cultivation of religiosity values
as early as possible.

The internalization of religiosity values in children in this study was
carried out in Putra Harapan Integrated PAUD through the implementation of the
Shiroh Nabawiyah program. While the approach used in this study is qualitative
descriptive, data collection is carried out through literature analysis, observation
and interviews as well as documentation. The purpose of this study is to find out
the ways and impacts of the implementation of the Shiroh Nabawiyah program in
the Putra Harapan Integrated PAUD as the formation of religious character.

The results of the study showed that the impact on the school environment
was that children were used to saying greetings, entering the classroom in an
orderly manner, shaking hands and Kissing the teacher's hand as a sign of respect,
daring to ask questions, daring to come forward in front of the class, not easily
angered, easily forgiving friends, and able to maintain cleanliness and neatness in
the classroom. Meanwhile, the impact on the family environment is that children
are used to waking up early, willing to help their parents, being able to clean and
tidy the bed little by little, no longer being escorted and waited for by their
parents, being open to the family by telling things that happen in the classroom,
saying greetings when entering the house and asking for permission when they
want to play, and participating in the worship services carried out by their parents.
Meanwhile, the impact on the environment is being polite to older people,
maintaining the cleanliness of the environment by not littering.

Keywords: Shiroh Nabawiyah, PAUD, Implementation, Impact.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
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MOTTO

Sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah benar-benar
berbudi pekerti yang agung, dan sebaik-baik uswatun khasanah

atau contoh yang baik ada pada Nabi Muhammad SAW



PERSEMBAHAN

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, Segala

puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, yang telah memberikan rahmat-Nya yang

melimpah kepada hamba-Nya. Tesis ini kupersembahkan sebagai bentuk syukurku

kepada-Nya, yang telah memberikan kesempatan, kekuatan, kesabaran, dan

dicukupkan rizki yang halal serta dimampukan sepanjang perjalanan ini. Semoga

karya ini bermanfaat, menjadi wujud dari usaha dan ilmu yang telah diberikan-

Nya kepada hamba-Nya. Tesis ini kupersembahkan teruntuk :

1.

o~ D

Yang terkasih Suamiku Muhammad Antonius, S.Kom. sebagai sponsor utama.
Terimakasih untuk doa, dukungan dan kasih sayangmu yang tiada henti dan
tiada berbatas waktu, hanya maut yang memisahkan.

Putriku tersayang Annisa Dewi Verena Antonius, Penyemangatku

Putraku tercinta Syarief Rendi Aditya Antonius

Mamah Merua ku, terimakasih untuk doa yang tiada henti

Keluarga Besarku, terimakasih atas doa dan dukungannya yang selalu mengalir
tiada henti

Teman-teman seperjuangan MPIAUD angkatan perdana 2022, kita adalah
keluarga

Teman-teman Pengurus Daerah IGTKI Kabupaten, PKG Kecamatan
Purwokerto Barat Banyumas yang terus berjuang bersama

Semua temen-temen hebat dan anak-anak peserta didikku yang terus mampu

memberikan warna dalam pengabdianku

xi



KATA PENGANTAR

Puji syukur penliti panjatkan Kehadirat Allah SWT atas rahmat dan

karuniaNya, peneliti dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik. Tesis ini berjudul

“Implementasi Progrma Shiroh Nabawiyah dalam Pembentukan Karakter Religius

di PAUD Terpadu Putra Harapan Purwokerto Barat Banyumas”.

Sholawat serta salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi

Muhammad SAW, semoga rahmat dan syafa’atnya sampai kepada kita semua.

Dengan terselesaikannya tesis ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan

berbagai pihak baik moril maupun materil, oleh karena itu peneliti mengucapkan

banyak terima kasih kepada yang terhormat:

1.

Prof. Dr. H. Ridwan, M. Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Prof. KH.
Saifuddin Zuhri Purwokerto

Prof. Dr. H. Moh. Roqib, M.Ag., Direktur Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Dr. Atabik, M.Ag., Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Dr. Heru Kurniawan, M.A., Ketua Program Studi Magister Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri
Purwokerto

Prof. Dr. H. Sunhaji, M.Ag. Selaku pembimbing tesis yang telah
meluangkan waktunya dengan penuh kesabaran memberikan arahan
sehingga tesis ini dapat terselesaikan

Prof. Dr. Hj. Tutuk Ningsih, S.Ag.,M.Pd, selaku Penasehat Akademik yang
selalu memberikan bimbingan dan arahan

Segenap dosen dan staff administrasi Universitas Islam Negeri Prof. KH.
Saifuddin Zuhri Purwokerto

Ibu Denok Istigomah Al Ghazali, S. Pd selaku Kepala Sekolah, Kusmiati,
S.Pd, Ibu Eka Prasetyaningsih, S.Pd, dan lain-lain, selaku guru di Paud
Terpadu Putra Harapan Purwokerto Barat Banyumas

xii



10.
11.
12.

13.

Orang tuaku yang selalu memanjatkan doa terbaik untuk anakmu. Terima
kasih yang setulus-tulusnya atas segala dukungannya

Teristimewa teruntuk Suami dan Anakku telah menjadi support system
Keluarga baru, teman seperjuangan Magister PIAUD angkatan 2022
Semua pihak yang telah membantu baik moril maupun materil, yang tidak
dapat peneliti sebutkan satu persatu. Semoga perjuangan kita diberkahi
Allah SWT dan kebaikan dari semua pihak yang telah membantu tercatat
sebagai amal ibadah dan mendapat balasan yang sebaik-baiknya dari Allah
SWT.

Saran dan kritik sangat saya harapkan untuk kebaikan tulisan ini, emoga

dengan adanya tesis ini bisa memberikan manfaat bagi para pembaca.

Purwokerto, 1 Juli 2024
Yang menyatakan

J—
Isti Pujiati
NIM. 224120700003

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...oooiiiiiiiiie et i
PENGESAHAN DIREKTUR ......ooiiiiiiiiiiiiiii e ii
PENGESSAHAN TESIS ... iii
PERNYATAAN KEASLIAN ......ooiiiii e iii
ABSTRAK ... iv
ABSTRACT ...ttt v
PEDOMAN TRANSLITERASI .....ooooiiiiiiiiiiee s vi
MOTTO ... a0 .. o eesnesnennanessnenssnnesans X
PERSEMBAHAN ..ottt ittt siee st bee st sbeeanbe e teaaseeesseeanbeesseesneeenes xi
KATA PENGANTAR ......oooiiiiiiiiiiiie ettt xii
DAFTAR ISL i s iteitneasnesanse s see s aneannesnssannaseseesdpesesdans dannnnbosessensessessanes Xiv
DAFTAR GAMBAR ........ccooiiiiiiii ittt sttt Xvi
DAFTAR LAMPIRAN ......ooiiiiiiiiiiiie ittt nn e n e sne e xvii
BAB I PENDAHULUAN ......ooiiiiiiiiii ittt sve e te s beesnneesseesnneesaeeenes 1
A. Latar Belakang Masalah .............cccccooiiiiniiiiii e 1

B. Batasan dan Rumusan Masalah ...............cccooiiiiiiiiice 4

1. Batasan Masalah .............ccooiiiiiiiiiiiie 4

2. Rumusan Masalah............cccoooiiiiiiiiicic e 4

C. Tujuan Penelitian .........ccooceiiiiiiiiiiiiiiiciie e 5

D. Manfaat Penelitian ..........ccocoueiiiiiii e 5

BAB II ANDASANTEORI ... 6
A. Konsep Karakter Religius.........cccoviiiiiiiiiiiiiiie e 6

B. Program ShirOh.........ccccooiiiiiiiiii 10

C. Pengenalan Nilai-Nilai AZama ........ccccovvviiiiiiiiiieiniiesniie e 14

D. Tiga Cara Penerapan Shiroh Nabawiyah..........ccccccoviiiiiiiniiieniiennn, 26

E. Kajian Pustaka .........cccooooiiiiiiiiie e 31

F. Kerangka BerpiKir .........cccoooiiiiiiiiiiieiecc e 33

BAB IIIl METODE PENELITIAN ......oooiiiiiiiiieeeee e 36
A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian...........cccccooceiviiiiiiiiiiiieiiieen, 36

Xiv



B. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccevvviiiiiiiiinniiic e 37
C. Subjek dan Objek Penelitian...........ccovveiiieiiiiiicniiieeeee e 38
D. Teknik Pengumpulan Data...........ccocoiiiiiiiiniiiiceeee e 38
E. Teknik Analisis Data........cc.ccoiviiiiiiiiiii e 39
F. Pemeriksaan Keabsahan ...........ccccociiiiiii 40
G. Sistematika Pembahasan.............cccccvviiiiiiniiiicce 45
BAB IV HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN.........ccccooiiiii 46
A. Cakupan Shiroh Nabi Muhammad Saw ...........ccccooviiiiiinc 46
B. Tiga Belas Karakter Religius..........cccocoiiiiiiiiiiiiiiicc 61
C. Implementasi Program Shiroh Dalam Pembentukan Karakter Religius
D1 PAUD Terpadu Putra Harapan ............c.cccooieiieiiini i 82
D. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Bercerita..............ccccceeneenn 83
E. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Menonton Video.................. 84
F. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Mewarnai ..........c.cccccovevnenne 87
G. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Tadabur Alam...................... 87
H. Prospek atau Dampak Dari Program Shiroh..............cccccoviiiiiiinnnnn. 89
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......ooiiiiiiiiie e 94
A, KESimpuiaumeme ... - - 5. 5 N - .. < ... 94
B. Sardiit . A N N B B . 95
DAFTAR PUSTAKA ... ..ottt 96
LAMPIRAN ...ttt ss et e et seenbe e nreenbeenne s 101

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Tumbnile Youtube Shiroh Nabawiyah
Gambar 4.2 Tumbnile Youtube Shiroh Nabawiyah

XVi



Lampiran Wawancara

DAFTAR LAMPIRAN

Xvii



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap warga Indonesia dapat mengalami efek positif dan negatif dari
kemajuan teknologi. Salah satu dampak negatifnya adalah penurunan kualitas
moral bangsa. Ini dapat dilihat dari banyaknya kasus korupsi, pencurian,
pembunuhan, dan pemerkosaan di masyarakat, serta kasus kenakalan remaja
seperti tawuran, seks bebas, dan penyalahgunaan narkoba.Karakter anak
bangsa sangat memengaruhi kemajuan suatu bangsa, sehingga dalam hal ini
pemerintah menunjukan keseriusan dalam peningkatan karakter bangsa yang
diatur dalam UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.Pendidikan karekater dilakukan pada umur anak sedini mungkin.
Karena bagaimana mereka berkembang dan menjadi dewasa akan
mempengaruhi seberapa siap mereka menghadapi masa dewasa. Karakter
religius merupakan faktor penting dalam menentukan perkembangan anak
usia dini. Sifat keimanan dan ketakwaan merupakan dua contoh karakter
religius. Sikap prilaku seseorang yang taat pada ajaran agamanya, toleran
terhadap ritual agama lain, dan menghargai harkat dan martabat manusia
dipengaruhi oleh karakter keimanan dan kesucian yang sangat penting bagi
nilai-nilai spiritual dan keyakinan.

Pengembangan karakter religius adalah salah satu aspek penting dari
pendidikan karakter, yang diwujudkan melalui pembiasaan dan penerapan
prinsip-prinsip  agama  tersebut  sehari-hari.’Pengembangan  karakter
religiusjuga dapat membantu seseorang mengembangkan kepribadiannya

yang bermoral dan berkarakter.*Salah satu topik yang paling banyak

Iwan Hermawan, “Konsep Nilai-Nilai Karakter Islami Sebagai Pembentuk Peradaban
Manusia,” Southeast Asian Journal of Islamic Education Management 1, no. 2 (2020): 200-220,
https://doi.org/10.21154/sajiem.v1i2.24.

’Euis Puspitasari, “Pendekatan Pendidikan Karakter,” Edueksos: Jurnal Pendidikan Sosial
Dan Ekonomi 3, no. 2 (2016), https://doi.org/10.24235/edueksos.v3i2.355.

*Martina Napratilora, Mardiah Mardiah, and Hendro Lisa, “Peran Guru Sebagai Teladan
Dalam Implementasi Nilai Pendidikan Karakter,” Al-Ligo: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 1
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diperdebatkan di masyarakat adalah pembentukan kepribadian. Ini telah
menjadi nilai penting dalam kehidupan bermasyarakat. Maka, agar sikap dan
karakter tersebut dapat sepenuhnya menyelaraskan pikiran, hati, dan pikiran
serta tindakan, sangat penting untuk menyebarkan nilai-nilai pembentukan
karakter kepada masyarakat umum, termasuk dunia pendidikan. Pengalaman
masa kanak-kanak membentuk karakter. Orang tua dan guru adalah pendidik
pertama. Semua pengalaman yang dialami seorang anak saat dia masih kecil
membentuk kepribadiannya. Tanggung jawab utama dalam proses mendidik
dan membesarkan anak terletak pada orang tua. Jika mereka tidak
melakukannya, anak-anaknya akan menjadi kurang piawai dalam menghadapi
kehidupan akan datang.’

Kesuksesan pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh peran
guru dalam mengajar, tetapi juga oleh lingkungan sosial di mana guru
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter. Nilai-
nilai ini tidak hanya harus diajarkan secara teoretis, tetapi juga harus
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.’Untuk mencapai
tujuan pendidikan karakter, lembaga pendidikan dapat melaksanakannya
sesuai dengan kemampuan mereka. Untuk mencapai tujuan ini, lembaga
pendidikan berusaha untuk berinovasi dan membuat lingkungan pendidikan
yang keselurahan aspek dan kegiatan mendukung terlaksananya aspek
pendidikan karakter.

PAUD Terpadu Putra Harapan di Kober, Purwokerto Barat,
Banyumas, adalah salah satu institusi pendidikan yang menggunakan literasi

agama untuk membangun karakter anak usia dini. Hasil studi menunjukan

*Nur Azis Rohmansyah, “Peran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Dalam
Upaya Pembentukan Karakter Kewarganegaraan,” CIVIS: Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial Dan
Pendidikan Kewarganegaraan 5, no. 2 (2015).

*Lailatu Rohmah, “Peran Pola Asuh Orangtua Dalam Menanamkan Disiplin Pada Anak,” in
Annual Conference on Islamic Early Childhood Education (ACIECE), vol. 1, 2016, 167-76.

®Qurrotu Ayun, “Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam Membentuk
Kepribadian Anak,” Thuful A: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 5, no. 1 (2017):
102-22.



bahwa penggunaan literasi agama efektif untuk meningkatkan karakter anak.’
Literasi agama ini menjadi salah satu metode untuk menarik perhatian anak
Di PAUD Terpadu Putra Harapan di Kober, Purwokerto Barat, Banyumas,
siswa diberikan materi pendidikan karakter dan Shiroh Nabawiyah 15 menit
sebelum pelajaran. Shiroh Nabawiyah disampaikan oleh guru di semua kelas,
bukan hanya di kelas tertentu. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa
pembentukan pendidikan karakter dilaksanakan secara merata. Hal inilah
yang mendasari di PAUD Terpadu Putra Harapan tidak memberikan materi-
materi pembelajaran dengan contoh-contoh cerita atau kisah yang tidak
bernuansa islami terlebih lagi yang bernilai negatif untuk karakter anak.
Shiroh Nabawiyah mengambil contoh dengan memotivasi siswanya
dari berbagai macam peristiwa yang terjadi pada masa hidup Nabi
Muhammad SAW dan tokoh umat Islam lainnya dalam sejarah. Tujuan dari
Shiroh Nabawiyah adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang peristiwa
atau cerita yang berhubungan dengan kehidupan Nabi Muhammad SAW.
Hadits ini bersumber dari hadist Shahi. Program Shiroh Nabawiyah ini sangat
tepat di terapakan pada anak usia dini. Hal ini dikarenakan anak usia dini
memiliki tingkat imanjinasi dan keingintahuan yang tinggi.® Selain itu,
perkembangan karakter dan moral pada anak usia dini masih sangat
sederhana sehingga membutuhkan pembiasaan berulang. Pembiasaan yang
berulang-ulang melalui cerita dapat mempercepat terbentuknya karakter pada
anak dengan menjadikan karakter Nabi Muhammad SAW sebagai teladan
Shiroh Nabawiyah muncul sebagai strategi berbasis aplikasi dengan
tujuan memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai sistem hukum
Islam secara keseluruhan dengan mendasarkan argumennya pada prinsip
keteladanan Nabi Muhammad SAW. Implementasi program Shiroh penting

dalam pembentukan nilai karakter religius.Berdasarkan hasil wawancara

’Quratta Ayuna and Fitriani, Fitriani. "Peningkatan Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini
Melalui Cerita Islami." Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak (JIPA) 3.4 (2018)
®Devianti, Rika, Suci Lia Sari, and Indra Bangsawan. "Pendidikan karakter untuk anak usia
dini." Mitra Ash-Shibyan: Jurnal Pendidikan dan Konseling 3.02 (2020): 67-78.
®Lindawati, Yusnia Dwi, and Juri Wahananto. "Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Perkembangan Moral Peserta Didik." IBTIDA' 1.1 (2020): 61-70.



dengan Kepala PAUD Ibu Denok Istiqgomah Alghozali, S.Pd Gr., bahwa
peneliti memperoleh informasi yang menunjukkan bahwa siswa mengalami
peningkatan dalam hal tanggung jawab, manajemen diri, dan disiplin diri jika
dilihat dari sudut pandang tanggung jawab siswa. Siswa di PAUD Terpadu
Putra Harapan, Kober, Purwokerto Barat, dan Banyumas terlihat lebih
bertanggung jawab, siswa terlihat lebih mandiri, dan siswa terlihat lebih
disiplin.Oleh karena itu, penelitian penting dilakukan karena akan
mendeskripsikan bagaimana sebuah RA melaksanakan program Shiroh

penting dalam pembentukan nilai karakter religius.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Batasanlmasalahldigunakan dalam peneleitian ini untuk membatasi
jumlah pembahasan seputar topik yang sudah diputuskan. Fokus penelitian
saat ini adalah pengaruh program Shiroh terhadap pembentukan karakter
religius di PAUD Terpadu Putra Harapan. Program diimplementasikan
dengan memberikan materi pendidikan karakter dan materi pendidikan
tambahan kepada para peserta. Materi Shiroh Nabawiyah digunakan dalam
proses pengajaran selama lima belas menit sebelum dimulainya masa
pengajaran. Batasan masalah ini yaitu metode pengajaran tambahan Shiroh
Nabawiyah dan survei terhadap seluruh siswa dan guru di PAUD Terpadu
Putra Harapan di Kober, Purwokerto Barat, dan Banyumas.
2. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian dirumuskan oleh peneliti berdasarkan
temuan-temuan uraian di atas, yaitu:
a. Bagaimana implementasi program Shiroh Nabawiyah dalam
pembentukan karakter religius di PAUD Terpadu Putra Harapan?
b. Bagaimana dampak penerapan program Shiroh Nabawiyah dalam

pembentukan karakter religius di PAUD Terpadu Putra Harapan?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukakanya penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan

menganalisis bagaimana program Shiroh Nabawiyahditerapkan di PAUD

Terpadu Putra Harapan dalam membangun karakter religius.

D. Manfaat Penelitian

Penelitianpenggunaan pendidikan karakter danShiroh nabawiyyah

dalam pembentukan karakter siswa memiliki beberapa manfaat yang bisa

diperoleh diantaranya:

1.

Manfaat Teoritis.

Temuan penelitian memberikan pemahaman baru yang substansial

tentang pembentukan kepribadian siswa.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian membantu mengembangkan pengetahuan tentang
pembentukan karakter siswa..

Bagi Sekolah

Menjadi komponen bauran pengajaran agar tetap inovatif dalam
proses pembentukan karakter di PAUD Terpadu Putra Harapan pada
khususnya dan sekolah lain di sekitarnya.

Bagi Masyarakat

Memberikan informasi kepada orang tua dan masyarakat tentang
upaya pengembangan karakter yang dilakukan siswa di PAUD
Terpadu Putra Harapan.

Bagi Bidang Pendidikan

Kajian Shiroh Nabawiyah diharapkan memberikan kontribusi ilmiah
dalam kaitannya dengan bidang pendidikan jenjang pendidikan
PAUD dalam kajian pembentukan karakter.

Bagi Peneliti lain

Sebagai landasan penelitian pendahuluan bagi peneliti lain yang

membahas topik terkait analisis karakter di PAUD.
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A. Konsep Karakter Religius

Karakter mengacu pada cara berpikir dan bertindak berdasarkan
kebiasaan individu dalam konteks sosial seperti keluarga, komunitas, negara,
dan tempat kerja.lo’lllndividu dengan karakter baik berkemampuan untuk
membuat keputusan dan siap bertanggung jawab atas pilihan mereka. Salah
satu tujuan pendidikan nasional adalah pembentukan karakter. Tujuan
pendidikan nasional, menurut Pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Tahun 2003, adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik
dengan kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, watak atau karakter
merupakan kepribadian atau akhlak, selain tabiat, sifat-sifat kejiwaan,
akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.
Kepribadian dapat diartikan sebagai ciri-ciri individu, ciri-ciri yang
menentukan, atau kualitas-kualitas yang khas. Karakter dapat dibentuk oleh
lingkungan mereka, seperti keluarga dan sekolah mereka saat mereka kecil,
atau mereka dapat dibawa dari lahir.

Kata "religius" berasal dari kata "religion", yang berarti ketaatan
kepada agama. Dalam hubungannya dengan Tuhan, religius adalah nilai
karakter. agar menunjukkan bahwa pikiran, tindakan, kata-kata, dan tindakan
seseorang selalu didasarkan pada nilai-nilai atau ajaran agamanya. Iman
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa adalah
bagian dari proses tradisi sitem. Ini juga mencakup aturan yang berkaitan
dengan cara manusia berperilaku dan lingkungannya.

Mereka yang memiliki karakter religius memiliki sikap atau perilaku

yang patuh terhadap ajaran agama mereka, toleran terhadap pelaksanaan

'0Ni Kadek Santya Pratiwi Pratiwi, “Pentingnya Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter
Anak Usia Sekolah Dasar,” Adi Widya: Jurnal Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2018): 83-90.

" Agus Setiawan, “Prinsip Pendidikan Karakter Dalam Islam: Studi Komparasi Pemikiran al-
Ghazali Dan Burhanuddin al-Zarnuji,” Dinamika Ilmu 14, no. 1 (2014): 1-12.



ibadah, dan hidup rukun dengan orang lain.**Mereka yang memiliki
karakter religius memiliki sikap atau perilaku yang patuh terhadap ajaran
agama mereka, toleran terhadap pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan
orang lain. Berperilaku dan berakhlak sesuai dengan pelajaran adalah karakter
religius. Oleh karena ajaran agama menjadi landasan bagi seluruh individu,
masyarakat, bangsa, dan negara di Indonesia, maka memiliki karakter religius
merupakan salah satu sifat esensial yang diharapkan dapat ditumbuhkan oleh
anak sejak dini. Karena populasi Indonesia sangat beragam, setiap orang
membantu orang lain untuk memahami yang benar dan apa yang salah.
Karakter keagamaan tidak hanya mencakup hubungan manusia dengan
Tuhan, tetapi juga hubungan antara manusia itu sendiri. Agama melibatkan
kedua jenis hubungan ini. Karakter religius adalah karakter manusia yang
selalu bergantung pada agama dalam setiap aspek kehidupannya. menjadikan
agama sebagai contoh dalam setiap hal yang dia katakan, lakukan, dan
lakukan. Dia harus taat pada perintah Tuhan dan menjahui larangannya.

Akidah, syariah, dan akhlak adalah komponen utama agama Islam,
atau unsur-unsur utama ajarannya. Al-Qur'an, yang berisi wahyu Allah, dan
hadits, yang berisi sunnah Rasul, adalah sumber agama Islam. Akal manusia
yang layak untuk mengembangkannya memiliki kemampuan untuk
mengembangkannya. Sebagai muslim, tauhid berasal dari Al-Qur'an dan
hadits nabi, dan tujuan hidup mereka adalah kedua dunia dan akhirat.

Nilai didefinisikan sebagai hal yang berguna/bermanfaatdan penting
bagi manusia. Karena itu, karakter adalah karakteristik pada suatu benda atau
individu. Ciri pengidentifikasi unik ini berakar pada ciri khas objek atau
orang yang bersangkutan, dan berfungsi sebagai mekanisme yang
menggerakkan bagaimana individu bertindak, berpikir, berkomunikasi, dan
bereaksi terhadap situasi tertentu. Salah satu dari sekian banyak nilai yang
dapat ditemukan dalam pendidikan yang berkaitan dengan hubungan dengan

Tuhan adalah nilai agama. Ini hanyalah satu dari empat puluh atau lebih jenis

Muslim Muslim et al., “Manajemen Kepala Sekolah Dasar Islam Dalam Mengembangkan
Pendidikan Karakter Religius Di Era Disrupsi (Studi Kasus Di Sd Islam Al Rasyid Kota
Pekanbaru),” Journal On Education 5, no. 3 (2023): 10192-204.



nilai berbeda yang dapat ditemukan. Nilai-nilai yang berkaitan dengan Tuhan
dikenal sebagai nilai religius. Pendidikan memiliki landasan religius, yang
berasal dari agama. Tujuannya adalah bahwa pendidikan secara keseluruhan
dan hasilnya dapat memiliki manfaat dan makna yang sebenarnya.13’14

Cara seseorang berpikir dan bertindak, yang dibawanya ke dalam
keluarga, komunitas, bangsa, dan bahkan dunia pada umumnya, secara
kolektif disebut sebagai “karakter” seseorang.’®Orang yang berkarakter baik
adalah mereka yang mempunyai kemampuan dalam menentukan pilihan dan
bersedia menerima tanggung jawab atas akibat dari pilihan tersebut. Mereka
juga mempunyai kemampuan dalam menentukan pilihan dan siap menerima
konsekuensi dari pilihan tersebut. Pembentukan karakter seseorang
merupakan salah satu tujuan sistem pendidikan nasional. Tujuan pendidikan
nasional, menurut Pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Tahun 2003, adalah untuk mengembangkan pssotensi peserta didik dengan
kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Berperilaku dan berakhlak sesuai
dengan pelajaran adalah karakter religius.1617Mengingat pentingnya ajaran
agama bagi setiap orang, kelompok, bangsa, dan wilayah di Indonesia, maka
pengembangan karakter beragama harus dimulai sejak dini.'®*Karena
masyarakat Indonesia beragama, agamanya memberi tahu mereka apa yang
benar dan salah. Karakter yang religius tidak hanya mencakup hubungan
vertikal antara manusia dengan Tuhan, tetapi juga hubungan horizontal antara
manusia. Orang yang beragama adalah orang yang menjadikan keimanannya

sebagai kekuatan pendorong dalam segala aspek kehidupannya, mulai dari

BWakhidatul Khasanah, Samad Umarella, and Ainun Diana Lating, “Peranan Remaja Masjid
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perkataannya hingga pikiran dan tindakannya. Mereka taat pada perintah
Allah dan sadar akan larangan-Nya.

Toleransi terhadap ritual pemeluk agama lain dan hidup damai dengan
pemeluk agama lain juga merupakan bagian dari karakter keagamaan.
Karena Indonesia pada dasarnya adalah negara yang beragama, nilai religius
merupakan nilai yang melandasi pendidikan karakter. Pluralisme manusia
dipandang sebagai keputusan sadar untuk memegang keyakinan agama dan
melakukan ritual keagamaan sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam
kehidupan sehari-hari. Karakter yang beragam memiliki tampilan yang
berbeda dengan karakter satu dimensi. Ciri-ciri Komendiknas keagamaan
antara lain keinginan untuk membantu orang lain, keterbukaan terhadap ide-
ide baru, menghargai agama lain, kerjasama, percaya diri, tidak menyukai
kekerasan (atau ketiadaan), kepedulian terhadap lingkungan, dan
perlindungan terhadap generasi muda dan generasi mudarentan.

Pendidikan AUD menerapkan pendidikan yang sangat diprioritaskan
adalah pendidikan akhlaq atau tingkah laku yang baik. Hal ini juga
dipaparkan oleh Thomas Lickona mengenai pentingnya oendidikan karakter
diajarakan sejak usia anak-anak, dan bagaimana sekolah mampu menyelipkan
nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat dalam setiap pembelajaran.
Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona mengandung tiga unsur pokok
yaitu mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan dan melakukan kebaikan.
Dengan kata lain pendidikan karakter ini bukan hanya sekedar mengetahui
mana yang benar dan mana yang salah kepada anak melainkan lebih dari hal
tersebut pendidikan karakter dengan menanamkan kebiasaan tentang yang
baik sehingga anak paham, mampu merasakan dan bersedia melakukan hal
yang baik.'® Mengajarkan seorang anak bagaimana patuh pada perintah orang
tuanya, berperilaku baik terhadap orang lain, dan berperilaku baik dengan
teman.Pusat Penelitian dan Pengembangan Badan Kurikulum membuat

pedoman untuk menerapkan pendidikan karakter. Selain itu, Kementerian

9 Thomas Lickona, Educating for Character, Mendidik untuk Membentuk Karakter, terj Juma
Abdu Wamaungo, cet. Ke 3 (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 57
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Pendidikan Nasional melakukan penyelidikan tentang nilai-nilai pendidikan
yang digunakan oleh guru untuk membentuk karakter anak-anak bangsa.
Penelitian ini berasal dari berbagai agama, suku budaya, dan pancasila, dan
dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Salah satu nilai agama
yang harus ditanamkan sejak dini adalah taat dan patuh terhadap ajaran
agama mereka masing-masing. Anak-anak ditanamkan pendidikan karakter
sejak wusia dini. Karena pendidikan karakter akan selalu digunakan.
Pendidikan yang diberikan sejak dini sangat mempengaruhi pola pikir
seorang anak karena saat ini otak mereka lebih sensitif dibandingkan dengan
usia setelanya. Dalam hal peraktek, anak-anak usia dini lebih cepat
memahami materi melalui strategi praktek daripada pembelajaran
konvensional di kelas, seperti menulis dan membaca. Anak-anak pada usia
dini sangat pandai meniru orang lain, karena semuanya akan direkam dan

disimpan dalam otak mereka.?

B. Program Shiroh

"Shiroh" dalam historiografi berarti perjalanan hidup atau biografi
seseorang. Ini berasal dari kata isim fi”’il Saara, yang berarti perjalanan, kisah,
ajaran, sejarah, biografi, atau riwayat hidup seseorang. Karena banyak karya
Shirohberkaitan dengan riwayat hidup Nabi Muhammad SAW, yang
merupakan inspirasi bagi banyak hal dan banyak ahli, jika disebut Shiroh saja
tanpa mengaitkan nama tokoh tertentu, maka yang dimaksudkan adalah
perjalanan hidup atau biografi Nabi Muhammad SAW.

Allah swt berfirman dalam surat al-Ahzab ayat 21,

_&@Jl\ “KayoaNa AP LAt ;iging PPISETEH
&
) n

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (dir1) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

OM. syahid Syafaat, “Pembentukan Karakter Religius Pada Anak Usia Dini Studi Pada Ra Al
Wafa Desa Ambulu Kec. Sumberasih Kab. Probolinggo,” AL-MANAR: Jurnal Komunikasi Dan
Pendidikan Islam 10, no. 2 (2021): 1-11.
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Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut

Allah.”(Q.S.Al-Ahzab 21). B Y
il Axl Bla b

Artinya : “Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti
yang agung. ( Al Qalam 4)

Maksud dari “Shiroh Nabawiyah” adalah ajaran Nabi Muhammad
SAW kepada umat manusia guna menuntunnya keluar dari kegelapan menuju
cahaya, dari beribadah kepada selain Allah SWT menjadi beribadah kepada-
Nya saja. Tujuan utama mempelajari Shiroh Nabawiyah adalah untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas kepada umat Islam tentang hukum
Islam, seperti yang ditunjukkan oleh kehidupan Rasullulah SAW dan
kebangkitan Islam di bawah kepemimpinan Nabi Muhammad. Beberapa
tujuan, antara lain sebagai berikut:

1. Menunjukan pemahaman terhadap kehidupan Nabi Muhammad SAW
berdasarkan keadaan dan peristiwa dalam hidupnya menunjukkan
bahwa beliau tidak hanya terkenal dan dicintai oleh masyarakat di
kalangannya, namun beliau juga merupakan tanda dari Allah SWT
yang disampaikan melalui ajaran utusan Allah (wahyu).

2. Agar manusia memiliki pemahaman tentang kualitas ideal yang dapat
digunakan sebagai pedoman atau percontohan seperti yang
ditunjukkan oleh Rasulullah SAW.

3. Shiroh nabawaiyah juga menjelaskan apa yang ada dalam Al-Qur'an
sehingga orang dapat mendapatkan ibrah dan memahami tujuan dan
isi Al-Qur'an.

4. Orang-orang dapat memperoleh Tsaqafah dan pengetahuan yang benar
tentang keislaman dalam hal akhlak, hukum, dan akidah melalui
Shiroh Nabawiyah.

5. Shiroh Nabawiyah dianggap sebagai mukjizat Rasulullah SAW; oleh
karena itu, jika seseorang tidak membaca dan mengenal Shiroh

Nabawiyah, mereka tidak akan dapat memahami mukjizatnya.
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Mempelajari Shiroh Nabawiyah akan menghasilkan pengakuan akan

keberadaan nabi dan semua aspek kehidupannya yang diceritakan di

dalamnya.

Karakter Mubarakfury dibentuk oleh nilai-nilai Shiroh Nabawiyah

yang dipecah menjadi lima kategori:

1. Nilai karakter dalam hubungan kepada Allah SWT

2. Nilai karakter ketika berhubungan dengan diri sendiri

a.

Jujur

Keyakinan untuk selalu berkata jujur merupakan salah satu
keyakinan yang diagungkan dalam Shiroh Nabawiyah karena
menjamin pernyataan seseorang sesuai dengan fakta.
Tanggungjawab

Seseorang harus memiliki sikap ini, yang merupakan sikap
terpuji. Ini menunjukkan seberapa berani individu untuk
mengambil tanggung jawab atas tindakan yang sudah
dilaksanakan.

Disiplin

Semua orang harus memiliki sikap disiplin karena membuat
tujuan lebih mudah dicapai.

Kerja Keras

Sikap kerja keras merupakan sikap yang wajib dimiliki oleh
seorang muslim untuk mencapai kesuksesan yang diinginkan.
Kreatif

Salah satu sikap yang sangat dibutuhkan oleh umat muslim
adalah nilai karakter kreatif. Sikap kreatif memungkinkan kita
untuk memperbaiki segala sesuatu.

Mandiri

Sikap mandiri berarti Anda memiliki kemampuan untuk
mengatur dan melakukan sesuatu secara mandiri tanpa
bergantung pada orang lain.

Rasa Ingin Tahu
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Menumbuhkan rasa ingin tahu akan mendorong kita untuk
mempelajari hal-hal yang baru bagi kita dan yang belum kita
ketahui. Umat Islam dituntut untuk menimba ilmu dan
pendidikan semaksimal mungkin agar menjadi orang yang baik.

h. Gemar Membaca
Setiap siswa harus memiliki karakter gemar membaca. Ini
penting karena dengan kebiasaan meluangkan waktu untuk
membaca kita dapat menemukan banyak hal baru.

3. Nilai karakter ketika berhubungan sosial.

a. Menghargai Prestasi
Memberikan  kesempatan kepada orang lain  untuk
menunjukkanprestasi yang ada dalam dirinya merupakan bentuk

menghargai prestasi.

b. Demokratis
Semua orang harus memiliki sifat demokratis. Sikap demokratis
dapat diukur dari cara mereka bertindak dan berpikir tentang hak
dan kewajiban antara mereka dan orang lain.

c. Peduli Sosial
Karena mereka tidak hanya mengutamakan kepentingan pribadi
mereka tetapi juga mempertimbangkan kepentingan sosial dan
orang lain, karakter yang peduli sosial sangat dihargai.

d. Bersahabat
Individu yang senang bergaul dan berhubungan dengan orang
lain memiliki karakter bersahabat. Salah satu jenis sikap tolong-
menolong adalah seperti ini.

4. Nilai karakter ketika berhubungan dengan lingkungan

a. Peduli Lingkungan

Setiap orang harus memiliki sifat peduli lingkungan, yang

sangat erat terkait dengan alam tempat kita hidup. Peduli
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lingkungan berarti tidak merusak atau mencemari lingkungan
sekitar serta ikut menjaganya.

b. Toleransi
Toleransi sangat penting karena lingkungan yang variatif atau
beraneka ragam suku, ras, agama, dan budaya.

5. Nilai karakter ketika berhubungan dengan bangsa dan negara.

a. Semangat Kebangsaan
Karakter dapat diamati dan diperhatikan berdasarkan pada cara
individu dalam menjalani hidupnya. Rasa patriotisme seseorang
dapat diartikan sebagai cara berpikir dan bertindak yang
mengutamakan kebutuhan bangsa dan rakyatnya di atas
kebutuhan pribadinya.

b. Cinta Tanah Air
Sikap ini adalah sikap yang harus dimiliki oleh setiap muslim.
Dia akan menjaga negaranya dengan tulus karena cinta tanah
airnya.

c. Cinta Damai
Karakter ini membuat orang merasa aman dan senang saat

berada di sekitar mereka.

C. Pengenalan Nilai-Nilai Agama

Nilai seseorang didasarkan pada bukti objektif dari dunia luar atau
pada bukti subjektif berupa pikiran dan perasaannya sendiri.’Tindakan
seseorang, atau ketiadaan tindakan, merupakan cerminan dari nilai-nilai yang
dianutnya, dan dengan demikian dapat mendorong atau menghambat
dilakukannya tindakan tertentu. Nilai-nilai inilah yang memotivasi atau
menginspirasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan, baik tindakan itu
baik atau buruk, benar atau salah, jujur atau tidak jujur, dan sebagainya.

Dalam etika keunggulan manusia sebagai pilar utama masyarakat, ini berarti

“"Mohammad Rifai, “Konstruksi Sosial Da’i Sumenep Atas Perjodohan Dini Di Sumenep,”
Jurnal Dakwah Tabligh 21, no. 1 (2020): 58-70.



15

bertindak dengan tanggung jawab pribadi yang setinggi-tingginya terhadap
sesama manusia, masyarakat, alam, dan bahkan Tuhan. Nilai meliputi semua
aspek, yang berfungsi sebagai instruksi atau bimbingan kepada siswa
sehingga mereka dapat mengenali nilai dari hal-hal seperti keadilan,
kebaikan, dan kejujuran melalui penanaman nilai-nilai yang sesuai secara
cermat dan penerapan nilai-nilai tersebut secara konsisten dalam
tindakan.?’Pembelajaran tentang nilai-nilai inti agama hendaknya dimulai
dengan mempelajari literatur keagamaan. Penerapan nilai, ajaran, dan prinsip
agama dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan istilah “literasi
agama”.?**'Dalam konteks penelitian ini, beberapa kegiatan yang tergolong
dalam literasi agama adalah sebagai berikut: mempelajari kisah Nabi
Muhammad SAW, mengamalkan doa sehari-hari, mengamalkan ritual
toharoh, sholat, dan manasik haji, serta mengamalkan bacaan sehari-hari.
berdoa dengan suara keras. Selain itu, penting untuk menjunjung tinggi nilai-
nilai Islam seperti kejujuran, tawadhu, kasih sayang, tanggungjawab, ikhlas,
sabar, berbagai, persahabatan, cinta tanah air, cinta lingkungan, dan nilai-nilai
lain yang sejenis.

Ajaran dasar Islam merupakan kumpulan prinsip-prinsip pedoman
hidup dan pedoman bagaimana manusia harus berperilaku di dunia ini. Islam
adalah agama yang mengajarkan manusia bagaimana seharusnya menjalani
kehidupan di dunia ini. Prinsip-prinsip ini saling terkait satu sama lain dan
membentuk satu kesatuan yang kuat.Jangan berasumsi bahwa hanya ada satu
nilai di luar sana. Jadi, pada intinya, Islam adalah suatu sistem terpadu
dengan sistem nilai yang saling berhubungan sehingga memunculkan apa
yang disebut teori-teori Islam yang “fundamental”. Zakiyah Darajat
mengartikan nilai sebagai keyakinan atau keyakinan yang dianut oleh seorang

individu yang dapat diidentifikasikan sebagai pembentuk identitas unik

2Tri Sukitman, “Internalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran (Upaya Menciptakan
Sumber Daya Manusia Yang Berkarakter),” Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Ahmad Dahlan 2,
no. 2 (2016): 85-96.

ZNurul Jempa, “Nilai-Nilai Agama Islam,” Jurnal Pedagogik 1, no. 2 (2018): 101-12.

*Yasin Nurfalah, “Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Terhadap Anak Didik,” Tribakti:
Jurnal Pemikiran Keislaman 29, no. 1 (2018): 85-99.
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individu dan memberikan cita rasa khas pada cara berpikir, perilaku, dan
hubungan individu tersebut. Nilai-nilai Islam dapat dikaji dari dua perspektif:
ranah normatif norma dan ranah penerapan praktis. Menurut teori
Kupperman, nilai-nilai normatif berfungsi sebagai tolok ukur atau pedoman
yang mempengaruhi bagaimana orang memilih antara tindakan yang
berpotensi menguntungkan namun berpotensi merugikan, serta antara
tindakan yang dilindungi hukum dan tindakan yang tidak. Definisi nilai
normatif ini membentuk perspektif sosiologi yang memberikan penekanan
utama pada norma sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat
kebahagiaan individu. Nilai-nilai normatif yang menjadi landasan pendidikan
Islam dapat ditemukan dalam Al-Quran. Yang dimaksud dengan “nilai” terdiri
dari tiga komponen utama, yaitu:

a) I’tigadiyyah, tujuan i'tigadiyyah adalah untuk menguatkan keimanan
seseorang kepada Allah, Nabi Muhammad SAW, Kitab Suci, Hari
Kiamat, dan Akhirat..

b) Khulugiyah, tujuan dari khuluqgiyah, atau pendidikan etika, adalah
membersihkan diri dari standar moral yang rendah dan mengangkat
diri ke cita-cita Islam yang lebih tinggi.

c) Amaliyyah, pendidikan sehari-hari di Amaliyyah, yang terhubung

dengan pendidikan tinggi agama dan sekuler.

. Nilai Keimanan (Aqidah)

Arti aqidah dalam bahasa Arab (ditulis akidah dalam bahasa
Indonesia) setara dengan definisi etimologis dari ikatan atau sangkutan dalam
bahasa Indonesia. Dinamakan demikian karena mengubah segalanya menjadi
lubang hitam, atau sangkutan. Definisi teknis dari iman adalah keyakinan.
Oleh karena itu, akidah Islam (aqidah Islamiyah) bertumpu pada prinsip-
prinsip keimanan yang menjadi landasan hukum Islam. Ketaatannya sangat
penting dan penting karena berfungsi sebagai landasan dan sekaligus sumber
keberkahan bagi segala sesuatu dalam Islam. Dalam Islam, aqdah seseorang

meliputi keyakinannya yang teguh kepada Allah SWT sebagai Tuhan yang
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wajib disembah, pembacaan dua syahadat syahadat, dan ketaatan terhadap
tata tertib sholeh. Menurut keyakinan Islam, seluruh keberadaan orang
beriman, termasuk pikiran, perasaan, dan tindakannya, harus dimaknai
sebagai wujud keimanan kepada Allah (iman), sehingga tidak ada perbuatan
atau pemikiran orang beriman yang bertentangan dengan kehendak Allah (
swt). Penegasan kemahakuasaan Tuhan (tauhid) merupakan inti ajaran Islam,
sehingga menjadikan Al-Quran sebagai sumber informasi penting tentang
Tuhan. Oleh karena itu, menurut keyakinan Islam, konsep ilmu tidak dapat
dipisahkan dari ilmu tentang Tuhan, karena semua ilmu pada akhirnya berasal
dari Sang Pencipta Yang Maha Mengetahui. Tidak ada sesuatu pun di dunia
ini yang tidak diketahui Allah, karena ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, baik
yang kelihatan maupun yang tersembunyi. Tuhan sering muncul di seluruh
Al-Qur'an sebagai sumber segala pengetahuan. Setiap cendekiawan muslim
mempunyai tanggung jawab untuk mencari ilmu, memanfaatkannya, dan
menyebarkannya sesuai dengan aturan Allah. Karena itulah Islam sangat tidak
menganjurkan mencari ilmu demi ilmu semata. Islam mengharuskan mencari
ilmu untuk mendapatkan ilmu Ilahi, atau ridla Ilahi. Artinya pencarian itu

tidak boleh bertentangan dengan petunjuk Allah SWT.
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (Q.S. Ar-Riam:
30).

Allah (swt) memperingatkan, teguhkanlah wajahmu untuk menghadap
ke arah agama yang lurus. Setialah berpegang pada agama yang diperintahkan
Allah Yang Maha Tinggi (Allah SWT) kepadamu, yaitu millah yang dibawa
oleh Nabi Ibrahim (a.s.) dan kemudian diturunkan kepada Nabi Muhammad
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(SAW), dengan titik tertinggi kesempurnaannya, sesuai dengan fitrah manusia
sebagaimana Allah SWT yang menciptakannya. Tuhan dengan hikmah-Nya
yang tak terbatas telah mengatur fitrah manusia agar setiap orang mampu
mengenal Tuhan dan memahami ajaran-ajaran-Nya. Sepanjang sejarah,
agama telah mengajarkan pemeluknya bahwa ada Tuhan yang maha kuasa
dan maha mengetahui, yaitu Allah, yang menciptakan alam semesta dan
selamanya akan menjaga dan menghakimi perbuatan seluruh umat manusia.
Mengetahui dengan pasti bahwa Tuhan itu ada dan maha kuasa membuat
manusia semakin berhati-hati dalam mengikuti aturan yang ditetapkan Tuhan
dan semakin takut menimbulkan kerusakan di muka bumi. Nilai-nilai
universal tentang keadilan, kesusilaan, dan perlunya membina kemajuan umat
manusia juga merupakan ajaran utama dalam Islam. Islam menganjurkan
umatnya untuk menghindari jalan yang buruk (kebatilan/kejahati) dan tetap
berpegang pada jalan yang baik (kebajikan/kebaikan).”

2. Nilai-nilai akhlaq

Membahas akhlak yang merupakan bagian terpenting dari warisan
Nabi Muhammad SAW tentu saja baginda. Rasulullah adalah sosok yang
senantiasa memperbaiki diri dan memiliki keimanan yang besar terhadap apa
yang dikerjakannya. Dalam seluruh doanya kepada Allah SWT, beliau
memohon agar beliau dikaruniai dengan etika yang baik dan kemampuan
menepati kewajibannya. Adapun salah satu amalan terpuji Rasulullah antara
lain adalah sebagai berikut: memperlakukan sahabat dengan baik;
menghormati mereka yang lemah; berbicara dengan cara yang lembut;
memberi makan mereka yang lapar; menyebarkan pesan perdamaian;
merawat orang yang sakit dan terluka di kalangan umat Islam, baik orang
tersebut terpuji amalnya atau tidak; mengantarkan jenazah kepada anggota
komunitas Muslim; dan beramal shaleh tetengga terhadap umat islam

Qatadah meriwayatkan bahwa kata bin Hisyam mengungkapkan kepada kita

#Swastiko Putro, “Persepsi Tokoh Lintas Agama Terhadap Pemikiran ‘Gus Dur’ Tentang
Pluralisme Agama,” Kajian Moral Dan Kewarganegaraan 2, no. 1 (2013): 442-58.
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bahwa beliau pernah bertanya kepada Aisyah tentang akhlak Rasulullah Saw.
Aisyah menjawab dengan menanyakan apakah dia sedang membaca Al-
Quran atau tidak.

Qatadah mengatakan bahwa kata bin Hisyam mengungkapkan
informasi ini kepada kami. Said bin Hisyam telah membenarkan jawabannya.
Aisyah mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah akhlak (wasiat pribadi) Nabi
Muhammad (saw) yang sebenarnya. Segala sesuatu yang dilakukan Nabi
Muhammad SAW sesuai dengan perintah Al-Qur'an, dan segala sesuatu yang
dilarangnya dilarang oleh Al-Qur'an. Walaupun pada hakikatnya Tuhan
mempunyai sifat-sifat kemanusiaan seperti kasih sayang, kebaikan hati,
keterbukaan pikiran, dan toleransi, serta sifat-sifat kemanusiaan lainnya,
namun Allah Yang Maha Tinggi mengaruniai manusia dengan sifat-sifat
kemanusiaan tersebut. Agama Islam dikenal dengan sebutan akhlak. Sebagai
tahapan terkini dalam evolusi agama Samawi, Islam menjadi fokus upaya
Rasulullah dalam menegakkan misi diutus guna menegakkan akhlq al-
karmah, yang dikenal juga sebagai tahapan terkini dalam evolusi agama
manusia. Dalam salah satu hadis Al-Quran, Allah berfirman, “Barang siapa
Ku kehendaki kebaikan, Ku beri dia akhlak yang baik, dan barang siapa Ku
kehendaki keburukan Ku beri dia akhlak yang buruk” (Riwayat Abusy-
Syaikh dari Ibnu Umar). Dalam salah satu khotbahnya yang paling terkenal,
Ahmad Syauqi dikutip mengatakan, “Bangladesh hanya akan mampu
bertahan selama masyarakatnya masih memiliki akhlq.” Jika Aklaq pernah
dimanfaatkan oleh mereka, maka mereka akan memanfaatkannya lagi. Arti
penting akhlak dalam kehidupan manusia sebagaimana dipahami dalam
doktrin Islam sangatlah penting. Nilai-nilai akhlak sangat penting untuk
dimasukkan ke dalam setiap aspek pendidikan siswa. Sebab, dengan
memasukkan nilai-nilai akhlak ke dalam pendidikan siswa, mereka akan
mampu melihat dan memahami bahwa berilmu saja tidak cukup; justru harus
dilengkapi dengan perbuatan-perbuatan yang mewujudkan akhlak agar
kehidupan seseorang terangkat ke jenjang yang lebih tinggi. Dalam teologi

Islam, Akhlaq menempati posisi yang sangat menonjol. Nabi Muhammad
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SAW mengajarkan bahwa Akhlag mempunyai sifat-sifat yang membuatnya
cocok untuk berperan sebagai landasan dalam kehidupan manusia. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan mencermati ciri-ciri Nabi Muhammad sebagaimana
diuraikan dalam daftar berikut ini:

a. Sifat kejujuran (shiddiq)

b. Sifat tanggung jawab (amanah)

c. Sifat komunikatif (tabligh)

d. Sifat cerdas (fatanah)

Segala sesuatu itu baik atau buruk, suci atau najis, selalu dan tanpa
kecuali karena syara' (Al-Qur'an dan Sunnah) mengatakan demikian.
Mengapa sifat-sifat seperti ketenangan, rasa syukur, kerendahan hati, dan
kejujuran dianggap terpuji? Tidak lain karena syara' sangat menjunjung tinggi
sifat-sifat tersebut. Namun jika demikian, mengapa begitu banyak emosi dan
kondisi mental lain yang dianggap buruk? Tidak lain dan tidak bukan adalah

apa yang syara' katakan di atas.

. Nilai-nilai Spiritual (Ibadah)

Maksud dari “nilai-nilai spiritual” dalam konteks ini adalah nilai-nilai
spiritual dan prinsip-prinsip moral yang tertanam dalam hati seseorang dan
membentuk cara pandang seseorang terhadap dunia, perasaan benar dan
salah, serta tindakannya. Pendidikan Islam mempunyai tanggung jawab untuk
menanamkan dalam diri siswanya prinsip-prinsip moral yang berguna dan
sesuai dari iman Islam. Prinsip spiritual dalam Islam dikenal dengan istilah
aksetisme duniawi, yaitu pandangan dunia bahwa kehidupan di bumi adalah
nyata (bukan mimpi), berharga (bukan permainan), dan krusial untuk akhirat.
Kata “dunia” digunakan 127 kali dalam Al-Quran untuk menekankan
pentingnya dunia bagi keberadaan manusia. Dalam Al-Quran, dunia
digambarkan sebagai tempat cobaan, sedangkan akhirat digambarkan sebagai
tempat pahala. Keberadaan duniawi adalah tentang kemenangan dan
kekalahan. Menurutfirman Allah SWT yang diwahyukan dalam Al-Quran
Surah Muhammad ayat 36 :
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Artinya 36. Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan
senda gurau. Jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan
memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta
hartamu.

Telah firmankan oleh Allah SWT betapa remehnya dunia, kecuali
dalam hal segala sesuatu yang mempunyai jejak keberadaan duniawi
dihadirkan demi memperoleh nikmat Allah SWT. Sebagaimana terlihat pada
ayat di atas, dunia ini adalah tempat beribadah, dan ibadah yang dimaksud di
sini adalah ibadah yang ditujukan kepada Tuhan Yang Maha Tinggi. Amalan
shalat, bersedekah dan zakat, beramal shaleh, saling tolong menolong, dan
gotong royong adalah landasan tanaman kita di dunia ini, dan kita akan
memakannya di kemudian hari. Sesuai dengan ajaran agama Islam, anak
sekolah dituntut untuk diberikan informasi yang akurat tentang cara hidup
yang benar di dunia. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa mereka
menghormati dan patuh ketika hidup di dunia yang kita tinggali, dan bahwa
mereka tidak berusaha melarikan diri atau menumbangkan dunia dengan cara
apa pun. Terkait nilai-nilai spiritual yang dibahas di sini, nilai-nilai tersebut
perlu dimasukkan ke dalam setiap metode pengajaran yang digunakan di
sekolah. Nilai-nilai ibadah mengajarkan kepada manusia bahwa dalam segala
perbuatannya hendaknya selalu berusaha dengan hati yang ikhlas agar
semakin mendekatkan diri kepada Allah. Inilah tujuan ibadah. Pengadopsian
konsep nilai agama yang berbeda akan menghasilkan lahirnya manusia yang
jujur, lurus, dan suka membantu orang lain disekitarnya.26
a. Pengenalan Cerita Keagamaan

Penggunaan metode bercerita dalam rangka memperkirakan nilai

pendidikan agama anak hendaknya didasarkan pada kenyataan di

%Nurfalah, “Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Terhadap Anak Didik.”
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lapangan yang relevan dengan kondisi anak saat ini. Anak-anak kurang
termotivasi untuk belajar dan lebih cenderung bosan dengan praktik
pendidikan yang membosankan, berulang-ulang, dan terkadang
mengganggu. Metode serupa mungkin masih sering ditemukan di
beberapa lokasi yang sebagian besar belum terlalu mutakhir. Evaluasi
terhadap signifikansi agama dan keyakinan terhambat oleh keadaan-
keadaan ini. Metode bercerita atau dikenal dengan metode “dongeng”
merupakan salah satu cara anak memperoleh pengalaman belajar dalam
kurikulum TK. Metode ini melibatkan menceritakan sebuah cerita kepada
anak secara lugas. Cerita yang digunakan harus menarik dan menarik
perhatian anak, namun juga harus sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam cerita tersebut. Metode mendongeng merupakan salah
satu metode yang sangat efektif dan sangat disukai oleh pikiran anak-
anak. Hal ini dikarenakan manusia mempunyai kekuatan untuk memikat
perhatian pendengarnya dan memungkinkan individu mengingat semua
peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita dalam waktu singkat.
. Pengembangan Kesadaran Spiritual

Sangat penting bagi orang tua untuk memulai proses pembinaan
kedewasaan rohani anak mereka sejak usia dini. Tujuan akhirnya adalah
agar anak tumbuh menjadi manusia yang berkembang sempurna, mampu
merasakan kasih sayang dan empati baik terhadap dirinya sendiri maupun
orang lain. Tumbuhnya kematangan rohani anak memungkinkan anak
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang siapa dirinya,
kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, serta strategi untuk
meningkatkan dan memanfaatkan kelebihan tersebut agar menjadi orang
dewasa yang baik dan bermoral di masa depan. Hal ini dimungkinkan
oleh meningkatnya kesadaran anak terhadap perkembangan spiritualnya
sendiri. Hal ini memungkinkan anak-anak untuk lebih mempersiapkan
diri menghadapi tantangan yang akan dihadirkan di masa depan
kehidupan mereka. Kecerdasan spiritual, dikenal juga dengan Spiritual

Quotient (SQ) seseorang, adalah kemampuan menghadapi dan
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menyelesaikan permasalahan terkait makna yang lebih luas dan
mendalam; ini juga merupakan kemampuan untuk menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup individu lain lebih bermakna jika dibandingkan
dengan tindakan atau jalan hidup orang lain.”’SQ adalah fondasi yang
dibutuhkan agar 1Q dan EQ dapat berfungsi seefektif mungkin. Faktanya,
AQ mewakili tingkat kompetensi tertinggi yang kita miliki. Kecerdasan
spiritual, dikenal juga dengan Spiritual Quotient (SQ), adalah
kemampuan menghadapi dan menyelesaikan permasalahan makna dan
nilai. Ini termasuk kemampuan untuk menempatkan kehidupan dan
pengalaman seseorang dalam konteks yang lebih luas dan bermakna;
kemampuan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang
lebih bermakna daripada tindakan atau jalan hidup orang lain; dan
kemampuan untuk menempatkan kehidupan sendiri dalam konteks yang
lebih luas dan bermakna. SQ adalah fondasi yang dibutuhkan agar 1Q dan
EQ dapat berfungsi seefektif mungkin. Faktanya, AQ mewakili tingkat
kompetensi tertinggi yang kita miliki. Dikatakan bahwa penemuan
kepastian spiritual pertama kali berawal dari penelitian yang dilakukan
oleh seorang ahli hukum syariah bernama VS. Ramachandran dan timnya
dari California University yang menemukan keberadaan God Spot di
dalam otak manusia.”®Sebuah tempat yang memiliki makna spiritual yang
terletak di dalam jaringan otak saraf. Secara biologis, God Spot adalah
lokasi pusat saraf otak manusia; alternatifnya, Anda bisa mengatakan
bahwa God Spot adalah titik terminal otak manusia. Setiap memori baru
yang ditambahkan akan melalui bagian ini terlebih dahulu. Jika God Spot

ini terganggu, maka ingatan kita juga akan terganggu. Karena adanya

Z“pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual
Terhadap Sikap Etis Mahasiswa Akuntansi Di Kota Denpasar | Krisna: Kumpulan Riset
Akuntansi,” accessed June 24, 2023,
https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/krisna/article/view/328.

%«Peran Puasa Senin Kamis Dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual (Sq) Siswa Kelas
Viii Smp Negeri 8 Purwokerto - Repository UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri,” accessed
June 24, 2023, https://repository.uinsaizu.ac.id/6359/.
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God Spot ini, setiap orang mempunyai potensi untuk mempercayai suatu
kekuatan yang ada di luar jangkauan manusia; khususnya, kuasa Tuhan.

Kematangan rohani akan melengkapi pencapaian kematangan
intelektual dan emosional sehingga menimbulkan perkembangan
kepribadian yang seimbang. Dalam konteks pendidikan, jelas bahwa
anak yang telah mengembangkan kematangan intelektual akan lebih
mampu memahami dan menerapkan pengetahuan dan informasi baru
dalam menanggapi situasi tertentu. Kematangan emosi akan
memungkinkan anak mengatur emosinya agar dapat beradaptasi dengan
lingkungan dan keadaan yang berbeda. Sementara itu, mengembangkan
kekuatan spiritual anak akan membantunya memahami keadaannya dan
menyesuaikan pikiran serta tindakannya terlepas dari tantangan yang
mereka hadapi dalam hidup. Pendidikan agama memberikan ruang bagi
anak untuk belajar tentang Tuhan dan tempatnya di dunia sebagai
makhluk ciptaan yang memiliki tanggung jawab untuk beribadah dan
mengabdi kepada Tuhan.Kini saatnya orang tua dan guru mulai
mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak sebagai landasan utama
pemahaman nilai-nilai kemanusiaan dan ilahiyah, serta keterkaitan antara
konsep-konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari di masyarakat.
Karena nilai-nilai ini, potensi kedewasaan spiritual seseorang akan
berkurang, dan mereka tidak lagi dapat dengan mudah atau rela mencari
bimbingan spiritual di mana pun mereka berada. Seseorang perlu
memiliki landasan spiritual yang kuat guna meningkatkan kapasitas
intelektual dan emosionalnya agar benar-benar menemukan makna
hidup, seperti yang dicapai oleh para wali dan nabi Allah ta’ala yang
membimbing hidup Rasulullah Muhammad SAW. melihat untuk
mencapai tingkat spiritualitas yang luar biasa. Untuk melakukan hal ini,
seseorang harus memiliki landasan spiritual yang kuat.
Pengembangan Tentang Perbedaan Agama

Kehadiran agama dalam kebudayaan manusia berfungsi sebagai

pedoman dan mercusuar bagi masyarakat luas. Ajaran etika di setiap
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agama juga berlaku dalam pernikahan, karena agama tidak hanya
mengajarkan cara berinteraksi dengan Tuhan dan manusia lain, tetapi
juga dengan sesamanya.’’Kehadiran agama dalam kebudayaan manusia
berfungsi sebagai kekuatan pemersatu dan sumber inspirasi bagi
masyarakat luas. Karena agama tidak hanya mengajarkan cara
berinteraksi dengan Tuhan dan orang lain, tetapi juga dengan diri sendiri,
maka ajaran etikanya terbawa dalam pernikahan.

1) Seorang muslim wajib menghormati dan menjunjung tinggi
keyakinan penganut agama lain, meskipun jelas-jelas berbeda
dengan keyakinan yang diajarkan Islam. Rasa hormat dan
penghargaan tidak berarti menerima penilaian sewenang-wenang
berdasarkan keyakinan agama seseorang; sebaliknya, hal ini
menandakan adanya ketabahan mental untuk mengakui perbedaan
antara Islam dan agama lain dan menoleransi perbedaan tersebut
selama tidak menimbulkan ancaman bagi agama lain.

2) Meskipun seorang Muslim yang taat yakin bahwa Islam adalah
agama yang benar, ia tidak boleh membiarkan keyakinan tersebut
mewarnai sikapnya terhadap agama lain.

3) Sikap seorang muslim terhadap agama lain harus netral, baik itu
menghargai atau menolak keyakinan pemeluknya. Secara umum
diterima bahwa semua agama memiliki aspek positif dan negatif.
Keuntungan yang mungkin didapat dari agama lain tidak seharusnya
memaksa seorang Muslim untuk meninggalkan Islam atau masuk
Islam. Seorang Muslim harus melihat manfaat ini apa adanya dan
menerimanya sebagai hal yang normal. Oleh karena itu, dari uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa cara untuk
menumbuhkan pola pikir toleran. Diantaranya adalah menghargai

dan menjunjung tinggi keyakinan orang lain, tidak memaksakan

2“Implementasi Toleransi Beragama Di Pondok Pesantren Darut Tagwa Pasuruan Repository
of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang,” accessed June 24, 2023,
http://repository.uin-malang.ac.id/1366/.
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keyakinan sendiri kepada orang lain, serta menjaga sikap terbuka

dan menerima terhadap agama selain agamanya.

D. Tiga Cara Penerapan Shiroh Nabawiyah
1. Bercerita

Bercerita merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Kegiatan tersebut bisa memberikan dampak efektif, jika
ditujukan pada usia yang sesuai, seperti PAUD, TK, atau SD tinggkat awal.
Bercerita merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang secara
lisan kepada orang lain dengan baik dengan menggunakan alat atau tanpa alat
peraga tergantung dengan yang ingin disampaikan dalam bentuk pesan,
informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa
menyenangkan oleh karena orang yang menyajikan cerita tersebut
menyampaikan dengan menarik.

Sebuah cerita dapat disampaikan pada anak-anak ketika mereka masih
dalam tahap pertumbuhan. Hal itu selain melatih keterampilan berbahasa,
sekaligus juga dapat digunakan untuk menginternalisasikan pesan tertentu.
Melalui kegiatan cerita seorang anak akan damat mudah untuk mengerti akan
peristiwa yang terjadi di sekitarnya dan setelah memorinya merekam
beberapa kabar berita masa pada usia 4-6 tahun™.

Metode bercerita merupakan suatu cara untuk penyampaian atau
penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru
kepada anak didik PAUD. Oleh karena itu materi yang disampaikan
berbentuk cerita yang awal dan akhirnya hubungan erat dalam kesatuan yang
utuh, dengan demikian guru dapat menyiapkan cerita terlebih dahulu agar
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Pada dasarnya, metode bercerita ini padanan dari metode ceramah,

dengan kata lain untuk anak usia dini Taman Kanak-kanak dipergunakan

5alis Hijriyani, Efektifitas Penggunaan Sentra Imtaq Dalam Pembelajaran Shiroh Nabawiyah
Bagi Anak Usia Dini, Vol. 3. Proceedings of The 3 rd Annual Conference on Islamic Early
Childhood Education, 2028, hal. 47-60
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istilah metode cerita sedangkan untuk anak usia sekolah dan orang dewasa

menggunakan istilah metode ceramah.

2. Melihat Video

Menonton video bagi kebanyakan orang merupakan hal yang biasa
dilakukan dalam kesehariannya. Saat ini kemudahan memutar video membuat
eksistensi multimedia tersebut semakin banyak diminati. Kita bisa menonton
sebuah video dari televisi, komputer, dan juga handphone yang sehari-hari
digunakan. Video dibuat memiliki tujuan yaitu menyampaikan sebuah pesan
yang dapat diterima dan mudah diingat bagi setiap orang yang menontonnya.
Sehingga video umumnya digunakan untuk kepentingan umum dengan
berbagai isi pesan yang disampaikan31.

Video juga digunakan sebagai media untuk belajar bagi setiap jenjang
pendidikan. Dimulai dari siswa jenjang sekolah dasar hingga pelajar jenjang
pendidikan tinggi seringkali menggunakan video dalam kegiatan belajar.
Dalam dunia pendidikan hal tersebut dikenal dengan istilah video based
learning atau belajar berbasis video. Video based learning adalah
penyampaian pengetahuan atau ketrampilan dengan menggunakan video.
Video untuk belajar harus memiliki sedikitnya dua elemen yaitu visual dan
audio. Elemen visual berguna untuk menyediakan sumber utama informasi
yang mudah dipahami dan dilaraskan dengan elemen audio yang digunakan
untuk menguraikan informasi®.

a. Efektif dan Efisien
Belajar menggunakan video lebih efektif dalam menjelaskan
suatu informasi yang bersifat abstrak dalam waktu yang singkat. Semakin
sedikit durasi dari video tersebut, maka pembelajaran dapat lebih
bermakna, karena peserta justru bisa lebih mudah memahami dengan
video yang singkat namun mencakup seluruh informasi , dibandingkan

dengan video durasi panjang yang cenderung memmbosankan. Saat ini

$“Mengenal Metode Belajar Video Based Learning” accessed July 2, 2024,
https://binus.ac.id/knowledge/2019/10/mengenal-metode-belajar-video-based-learning/

320 .

Ibid.
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produksi video bisa dilakukan sendiri dengan biaya yang terjangkau ,
anda dapat menggunakan kamera bahkan ponsel anda sendiri serta
hasilnya pun dapat digunakan berkali-kali.
b. Pengalaman Belajar yang Baru
Belajar menggunakan video akan memberikan pengalaman
belajar yang baru bagi peserta. Hal tersebut karena video dapat
menghadirkan sentuhan hiburan saat belajar sehingga proses belajar tidak
harus selalu menegangkan dan membosankan. Pengalaman baru akan
lebih dirasakan lagi bila peserta tersebut disajikan video interaktif.
Keterlibatan peserta akan sangat dibutuhkan saat video tersebut
dijalankan, sehingga akan tertanam suatu pengalaman baru bagi peserta
tersebut.
C. Mudah Dimengerti
Video untuk belajar dibuat dengan gambar yang bersifat realistis,
didukung dengan desain grafis dan minim teks sehingga memudahkan
peserta memahami informasi yang disampaika. Pelajar mengamati
gambar yang diperlihatkan, mengasimilasi nilai pengetahuan dan
menyerap keterampilan yang disajikan dengan lebih mudah.
d. Mendukung Pembelajaran Aktif
Video interaktif memberikan kesempatan bagi pelajar untuk
berperan aktif saat belajar. Video interaktif baru bisa berjalan apabila ada
respon atau interaksi dari peserta yang menggunakannya. Tentunya
dengan aktif memberikan pengalaman langsung yang tentunya akan

diingat oleh peserta tersebut.

3. Mewarnai
Salah satu aktivitas rutin yang dilakukan di Taman Kanak-kanak
adalah mewarnai. Aktivitas mewarnai lazimnya sudah menjadi bagian dari
kehidupan anak-anak, bukan hanya sebagai kegiatan untuk mengisi waktu
kosong anak, tapi juga sebagai aktualisasi diri anak dalam bidang seni.

Apalagi gambar yang diwarnai anak adalah hasilnya sendiri, maka akan lebih
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terlihat imajinasi dan pikiran anak. Menurut Hajar Pamadhi dan Evan
kegiatan mewarnai akan mengajak kepada anak bagaimana mengarahkan
kebiasaan-kebiasaan anak dalam mewarnai dengan spontan menjadi
kebiasaankebiasaan menuangkan warna yang mempunyai nilai pendidikan

Ada beberapa alat warna yang biasanya digunakan dalam mewarnai,
seperti: pensil warna, spidol warna, cat air, cat minyak, dan crayon (pastel).
Diantara beberapa alat crayon sebagai alat gambar yang lebih menyenangkan,
karena selain murah, dan mudah digunakan.

Crayon terdiri atas crayon lunak, crayon keras, dan pensil crayon. Dari
ketiga jenis crayon tersebut, yang banyak digunakan oleh anak usia dini
adalah crayon keras, yang biasanya berbentuk kotak, dan terutama berbahan
dasar kapur. Dalam aktivitas mewarnai, setiap anak memiliki kemampuan
yang berbeda dalam hal mewarnai, ada anak yang dapat mewarnai dengan
kombinasi warna yang bervarasi, ada pula yang mewarnai satu objek dengan

satu warna saja.

Tadabbur Alam

Dalam penerapan metode belajar Tadabbur Alam, diterapkan konsep
belajar seperti halnya sekolah alam. Hal ini dikarenakan media utama dalam
proses belajar mengajar yaitu dengan melibatkan alam. Dalam metode belajar
ini lebih banyak menggunakan aktif atau action learning, yaitu anak belajar
melalui pengalaman (anak mengalami dan melakukan langsung). Dengan
mengalami langsung, anak atau siswa diharapkan belajar dengan lebih
bersemangat, tidak bosan, dan lebih aktif. Penggunaan alam sebagai media
belajar ini diharapkan agar kelak anak jadi lebih aware dengan lingkungannya
dan tahu aplikasi dari pengetahuan yang dipelajari, tidak hanya sebatas teori.

Penerapan metode belajar Tadabbur Alam berusaha menciptakan
suasana mengajar yang menyenangkan. Atmosfer belajar tidak menegangkan,
komunikasi antara guru dan siswa juga hangat dan juga mementingkan pada
active learning, anak dikenalkan pada alam dan diberi pengetahuan tentang

benda-benda alam.Kemudia ditanamkan pemahaman, siapa yang
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menciptakan alam tersebut dan tindakan yang tepat terhadap alam beserta
isinya.

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu disiplin ilmu pendidikan
yang secara khusus memperhatilan, menelaah, dan mengembangkan berbagai
interaksi edukatif antara anak usia dini dengan pendidik untuk mencapai
tumbuh kembang potensi anak secara optimal. ( Departemen Pendidikan
Nasional, 2007:25).

Kurikulum PAUD bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi
anak (thewhole child) agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh
sesuai kultur, budaya, dan falsafah suatu bangsa (Departemen Pendidikan
Nasional, 2007:21) Mengacu kepada tujuan dari kurikulum PAUD dan
berdasarkan konsep penerapan metode belajar Taddabur Alam sebagai upaya
pembentukan karakter religius yang salah satunya memiliki kecintaan pada
alam.

Lingkungan (environment) meliputi semua kondisi dalam dunia yang
dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan,
perkembangan atau life processes kita kecuali gen-gen (Purwanto, 2007 :
73). Dalam perkembangannya, manusia akan berhadapan dengan lingkunagn
sekitarnya, di lingkungan sekitar itulah manusia belajar mengenal dirinya dan
alam sekitarnya. Dalam penerapan Metode belajar Tadabbur Alam diterapkan
pembelajaran sains, dengan harapan, peserta didik dibina untuk bertingkah
laku mencintai lingkunagn sekitarnya dan bersikap arif terhadap lingkungan
sebagai bagian dari proses kehidupannya.

Metode belajar Tadabbur Alam adalah metode yang dilakukan di alam
terbuka. Kondisi yang baik untuk penerapan metode ini adalah kondisi yang
mendekatkan siswa dekat dengan alam berupa rimbunnya pepohonan, lahan
untuk berkebun, bahkan sejumlah hewan ternak seperti angsa dan bebek
menjadi bagian dari suasana alami yang ada di alam.

Ruang kelas dalam metode belajar Tadabbur Alam adalah ruang kelas
yang didesain sesuai dengan alam, fungsinya sebagai pelengkap sarana proses

belajar mengajar dan sebagai sarana siswa untuk mengenal lebih dekat
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dengan alam. Selain itu ruang kelas ini digunakan untuk menyimpan
peralatan yang dibawa oleh siswa dan digunakan pada saat siswa memulai
pelajaran sebelum diajak berkeliling di alam terbuka. Di ruang kelas ini pula
pendidik menyampaikan tata tertib dan briefing selama melakukan proses
belajar mengajar di alam terbuka. Materi pada penerapan metode belajar
tadabbur alam pada anak usia dini sebagai upaya pembentukan kecerdasan
spiritual dan kecintaan pada alam materi pembelajaran PAUD juga amat
variatif. Terdapat pendapat yang menyatakan bahwa PAUD hanya
mengembangkan logika berpikir, berperilaku, dan berkreasi. Adapula yang
menyatakan bahwa PAUD juga mempersiapkan anak untuk siap belajar
(ready to learn), yaitu siap belajar, berhitung, membaca, menulis. Adapula
yang menyatakan bahwa materi pembelajaran bebas, yang penting PAUD
mengembangkan aspek moral-agama, emosional, sosial, fisik-motorik,
kemampuan berbahasa, seni, dan intelektual (Departemen Pendidikan

Nasional, 2007:21).

E. Kajian Pustaka

Telaah pustaka digunakan untuk mencari penelitian terkait yang
membahas terkait penelitian ini. Penulis menemukan penelitian terkait
lainnyayang tercantum di bawah ini:

Pertama, penelitian Harianto Amir, pada tahun 2017 dengan Judul
Pelaksanaan Program Kajian Islam Anak Shaleh (KIAS) pada Anak Usia Dini
(Studi Kasus di KB/TK Islam  Terpadu Rabbani  Singosari
Malang).gsPenelitian Harianto Amir adalah penelitian kualitatif yang
menggunakan studi kasus. Penelitian ini dan penelitian penulis memiliki
persamaan, yaitu Shiroh mempengaruhi nilai-nilai keagamaan dan religius
pada anak usia dini dan membentuk karakter anak yang sholeh.

Kedua, penelitian Amrullah pada tahun 2019 “Pembentukan Karakter
Sabar dan Jujur AUDberdasarkan pada persepektif Al-Qur’an Melalui Shiroh

% Amir Harianto, “Pelaksanaan Program Kajian Islam Anak Shaleh (KIAS) Pada Anak Usia
Dini (Studi Kasus Di KB/TK Islam Terpadu Robbani Singosari, Malang)” (PhD Thesis,
Universitas Negeri Malang, 2017).
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Nabawiyah”.34Berdasarkan filsafat post-positivisme, pendekatan penelitian
kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk memeriksa kondisi obyek
alamiah. Selain itu, metode triangulasi (gabungan) pengumpulan dan analisis
data bersifat induktif. Selain itu, hasil penelitian kualitatif ini menekankan
signifikansi lebih daripada generalisasi. Penelitian kepustakaan adalah
sumber data utamanya. Untuk menafsirkan ayat-ayat yang dikumpulkan dari
Al-Qur'an, peneliti menggunakan teknik tafsir maudhu'i. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konsep Pembentukan Karakter Jujur dan Sabar Anak
Usia Dini mencakup metode untuk membangun karakter jujur dan sabar.
Penelitian ini juga berkaitan dengan karakter religius pada anak usia dini.
Fokus utama penelitian penulis adalah religius.

Ketiga, Penelitian yang berjudul “Implementasi Storytelling Dalam
Membentuk Karakter Religious AUD 5-6 Tahun di TK IT Bunayya 7 Al-
Hijrah JI. Perhubungan Dusun II Laut Dendang Deli Serdang Tahun Ajaran
2019/2020” oleh Dini Arindi pada tahun 2021.%Penclitian didesain untuk
dilakukan dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian menggunakan
dokementasi, wawancara, dan observasi sebagai metode pengumpulan data.
Teknik reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan merupakan metode
analisis data yang digunakan. Iman, Amal, dan Ilmu adalah tiga pilar yang
menjadi landasan karakter religius AUD dibangun melalui penggunaan cerita.
Persamaan dengan penelitian ini adalah aspek iman, tetapi perbedaan dengan
penulis adalah aspek religius.

Keempat, Penelitian oleh Miftah Kusuma Dewi dan Miftachus
Sholikah pada tahun 2019, yang berjudul “Pengajaran Pendidikan Agama
Islam Melalui Shiroh Nabawiyah Pada Anak Usia Dini”,*menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan dengan memanfaatkan

¥ Amrullah Amrullah, “Pembentukan Karakter Sabar Dan Jujur Anak Usia Dini Persepektif
Al-Qur’an Melalui Shiroh Nabawiyah” (PhD Thesis, Institut PTIQ Jakarta, 2019).

%Dini Arindi, “Implementasi Storytelling Dalam Membentuk Karakter Religious AUD 5-6
Tahun Di TK IT Bunayya 7 Al-Hijrah JI. Perhubungan Dusun II Laut Dendang Deli Serdang
Tahun Ajaran 2019/2020” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021).

%Miftah Kusuma Dewi and Miftachus Sholikah, “Pengajaran Pendidikan Agama Islam
Melalui Shiroh Nabawiyah Pada Anak Usia Dini,” ICESS: Education, Constitutional Law,
Economics And Management, Sociology 1, no. 1 (2019): 164-71.
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data kualitatif yang dikumpulkan dari pengajar dengan cara mengamati,
mendokumentasikan, dan melakukan wawancara dengan siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Shiroh Nabawiyah mengajarkan materi
tentang akidah, akhlak, dan ibadah. Bermain, bercerita, beryanyi, dan tanya
jawab adalah beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengajarkan
agama Islam. Shiroh dalam pembentukan karakter religius adalah persamaan
penelitian ini.

Kelima, penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Al-
Qur’an TerhadapPerkembangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini”
oleh Siti Nurul Aprida dan Supriyadi pada tahun 2022.*’Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data
dilakukan secara langsung di tempat penelitian. Peneliti mengumpulkan

informasinya sendiri.

F. Kerangka Berpikir

Hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan dan harapan, memerlukan
kerangka konseptial untuk digunakan sebagai acuan dan landasan teori.
Kerangka konseptual atau kerangka berpikir merupakan suatu model teori
yang digunakan dengan mempertimbangkan banyak faktor dan identifikasi
masalah dalam penelitian. Dengan demikian kerangka teori perlu disiapkan
dengan baik, agar sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya keresahan pada karakter putra-
putri bangsa yang mulai jauh dari nilai-nilai agama. Pengembangan karakter
religius adalah salah satu aspek penting dari pendidikan karakter, yang
diwujudkan melalui pembiasaan dan penerapan prinsip-prinsip agama
tersebut sehari-hari. Pengembangan karakter religiusjuga dapat membantu
seseorang  mengembangkan  kepribadiannya yang bermoral dan

berkarakter.Pengembangan karakter religius tersebut, harus dilakukan sejak

%7J. P. A. Dini, “Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Terhadap Perkembangan Nilai Agama
Dan Moral Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4 (2022):
2462-71.
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dini ketika anak masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, hal ini
bisa dimulai dari pendidikan PAUD.

Pembentukan karakter religius tersebut telah dimulai dan diterapkan di
PAUD Terpadu Putra Harapan melalui program Shiroh Nabawiyah. Hal
tersebut dilandasi bahwa Nabi Muhammad, mesrupakan suri tauladan yang
baik. dengan demikian penerapan shiroh diharapkan akan dapat membentuk
karakter kepribadian religius pada anak-anak PAUD dan mampu membawa
dampak perubahan baik baik sekolah, lingkungan rumah, dan masyarakat.
Dengan begitu dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana
penerapan program Shiroh Nabawiyah tersebut di PAUD Terpadu Putra
Harapan, dan Bagaimana dampak penerapan atau implementasi Shiroh
Nabawiyah tersebut.

Untuk mengongkritkan kerangka berpikir dalam penelitian ini, penulis

menyajikan dalam bentuk bagan sebagai berikut,



Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini didasari oleh pergeseran paradigma ke arah pandangan
yang lebih positivis. Pemikiran postpositivis ditujukan untuk menganalisis
jenis data deskriptif kuantitatif tertentu. Asumsi ini didasarkan pada prinsip
inti paradigma penelitian post-positivisme itu sendiri, yang berpendapat
bahwa pengetahuan bersifat konseptual meskipun tidak memiliki lokasi
spesifik yang terkait dengannya.38 Oleh karena itu, sebagai bukti yang dicari
dalam penelitian, sering kali dianggap lemah dan kurang lengkap. Oleh
karena itu, banyak peneliti yang mengatakan bahwa jika sebagian dari mereka
tidak mampu memberikan bukti yang mendukung hipotesisnya, maka tidak
jarang peneliti tidak mampu memberikan bukti yang mendukung hipotesisnya
sendiri. Paradigma post-positivis sendiri berpandangan bahwa pengetahuan
dibentuk oleh bukti-bukti berupa fakta, pembuktian, dan perhitungan logis.
Penerapan praktis penelitian melibatkan pengumpulan data berdasarkan alat
ukur tertentu yang dikalibrasi oleh partisipan atau dengan observasi
mendalam di lokasi penelitian. Informasi ini dikumpulkan melalui pekerjaan
sehari-hari peneliti.

Tujuan dari strategi penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena manusia tanpa terjebak
dalam pertanyaan tentang asal usulnya, kebenarannya, atau manifestasinya.
Peneliti sering menggunakan teknik yang disebut pendekatan kualitatif ketika
mencoba memahami dasar suatu masalah sosial yang kompleks.
Permasalahan yang teridentifikasi melalui penelitian menurut Sugiono, klaim
penulis, hanya bersifat sementara, tentatif, dan terus berkembang.39Penelitian

yang berdasarkan paradigma kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan

%Kurniawan, Heru. Sastra Anak: dalam Kajian Strukturalisme, Sosiologi, Semiotika, hingga
Penulisan Kreatif. Yogyakarta, Indonesia: Graha Ilmu, 2009.

p. Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
n.d.).
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untuk memahami masalah sosial dengan membuat gambaran yang mendalam
atau utuh dan kompleks dengan menggunakan rangkaian kata-kata,
memberikan laporan rinci tentang nara sumber, dan melakukan penelitian
dalam kultur alamiah tanpa rekayasa. Penelitian kualitatif lebih ditujukan
untuk mengungkap masalah atau memahami masalah atau peristiwa secara
menyeluruh. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan struktur, pola,
tatanan, atau pola yang terjadi di masyarakat. Penelitian kualitatif dilakukan
dengan menginterpretasikan sumber data penelitian dari berbagai perspektif.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan sejarah.
Penelitian yang menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dibagi
menjadi tiga tahapan utama, yaitu
1. Tahap deskriptif
Tahap ini  melibatkan  peneliti  mengungkapkan dan
mendeskripsikan apa pun yang dirasakan, didengar, dan dilihat,
dilanjutkan dengan pengumpulan dan tabulasi data oleh peneliti.
2. Tahap reduksi
Tahap ini  mengharuskan peneliti mengungkapkan dan
mendeskripsikan apa pun yang didengar dan dilihat, dilanjutkan dengan
pengumpulan dan tabulasi data.
3. Tahap seleksi
Prosedur Seleksi, setelah mempersempit suatu permasalahan pada
tahap redaksi, peneliti dapat mendalami topik lebih jauh dan melakukan
analisis dan evaluasi yang lebih menyeluruh. Hasil penelitian dari tahap
ketiga akan digunakan untuk mengembangkan topik penelitian yang

dapat menghasilkan temuan, hipotesis, atau bahkan teori baru.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tentang implementasi program Shirohdalam pembentukan
nilai karakter religiusakan dilaksanakan di PAUD Terpadu Putra Harapan,

yang dilakukan selama kurang lebih 3 bulan.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Informasi  dikumpulkan melalui wawancara, dokumen, dan

percakapan dengan informan yang merupakan subjek penelitian. Subjek

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kepala Sekolah TK Putra Harapan, Ibu Denok Istiqgomah Alghozali,
S.Pd Gr.

Guru TK Tunas Harapan, Ibu Kusmiyati, S.Pd.

Pengawas TK-SD Kecamatan Purwokerto Barat, Ibu Endang Yuliati,
S. PdAUD

Sedangkan objek penelitian yang diamati yaitu karakter

religiuspeserta didik PAUD Terpadu Putra Harapan setelah menerapkan

program Shiroh Nabawiyah. Karakter religius ditinjau melalui prilaku

siswa terhadap sesama, guru, dan orang tua serta antusiasme belajar siswa,

keharmonisan, kekompakan dan menghargai perbedaan baik perbedaan

agama, ras, suku, bahasa, kondisi sosial-ekonomi dan lainya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti meliputi:

Observasi, observasi dilakukan penulis untuk mengetahui bagaimana
kondisi PAUD Terpadu Putra Harapan, mengetahui kurikulum yang
digunakan, kondisi siswa PAUD, proses pembelajaran yang dilakukan,
dan penerapan Shiroh Nabawiyah dalam pembentukan karakter
religius.

wawancara, yang menitikberatkan pada cara-cara pengumpulan
informasi tentang suatu permasalahan tertentu, sehingga diperoleh
pemahaman atau pembuktian mengenai informasi atau pernyataan
yang sesuai dengan fakta yang menjadi landasan penalaran ilmiah
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dengan membaca dan
menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tujuan
penelitian yang dilakukan. Setelah data terkumpul, penulis akan

menganalisis data tersebut dan kemudian memasukkannya ke dalam
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berbagai jenis analisis yang diperlukan untuk menghasilkan suatu
kesimpulan yang menjelaskan ada atau tidaknya perubahan bentuk,
ukuran, atau perubahanperilaku benda setelah mendengar nasyid Nabi

Muhammad SAW.

E. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang akan dilakukan yaitu :
1. Reduksi data dengan langkah interpretasi data.

Informasi yang dikumpulkan di PAUD Terpadu Putra Harapan
cukup untuk penelitian karena telah disortir terlebih dahulu untuk
menghilangkan rincian yang tidak relevan dan memastikan kelengkapan
laporan akhir. Saat memproses informasi dalam jumlah besar, akan
sangat membantu jika kita menuliskan sebanyak mungkin,
menganalisisnya, menyaringnya menjadi komponen-komponen penting,
memusatkan perhatian pada aspek-aspek yang paling penting, dan
mencari tema atau pola yang berulang sehingga informasi tersebut
dapat terorganisir. dengan cara yang sistematis dan mudah dikelola.

2. Penyajian data

Penelitian ini memberikan informasi dalam bentuk laporan yang
komprehensif dan rinci. Penelitian ini dilakukan agar data yang
diperoleh dapat divalidasi dengan cara diseleksi secara fisik kemudian
diproduksi secara fisik dalam bentuk kertas dan tas.

3. Menarik kesimpulan

Temuan dari penelitian ini akan digali ketika verifikasi telah
dilakukan. Hal ini dilakukan dengan menentukan makna sentral kajian
tersebut. Para sarjana memverifikasi data dan menarik kesimpulan
untuk mencari makna tersembunyi. Kesimpulan pertama yang ditarik
akan bersifat tentatif, kabur, dan penuh ketidakpastian, namun semakin
banyak informasi yang dikumpulkan dan semakin banyak kesimpulan

yang diambil, maka informasi yang diperlukan akan muncul.
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F. Pemeriksaan Keabsahan
Verifikasi data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui benar atau
tidaknya penelitian yang dilakukan adalah penelitian ilmiah dan juga untuk
tujuan penilaian terhadap data yang telah diperoleh. Evaluasi keandalan data
dalam penelitian kuantitatif harus mencakup hal-hal seperti pengujian,
kredibilitas, transferabilitas, ketergantungan, dan konfirmabilitas.** Lebih
lengkap sebagai berikut :
1. Credibility
Penilaian kredibilitas (kredibilitas) atau keterpercayaan (uji
kepercayaan) terhadap data penelitian yang disajikan oleh peneliti untuk
memastikan bahwa hasil penelitian tidak didiskreditkan.Pada penelitian
kualitatif, data dianggap kredibel bila ada kesesuaian antara laporan
peneliti dengan apa yang sebenarnya terjadi dengan objek yang diteliti.
Penilaian kredibilitas (atau kepercayaan) data dalam penelitian kuantitatif
sering kali mencakup serangkaian pemeriksaan dan keseimbangan seperti
pemeriksaan pengetahuan, pemeriksaan referensi, pemeriksaan triangulasi,
pemeriksaan analisis kasus-negatif, dan pemeriksaan anggota (member
check).
a) Perpanjangan Pengamatan
Peningkatan lama pengujian melalui otomatisasi dapat
meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan data. Meningkatkan
kecepatan penelitian berarti kembali ke lapangan untuk melakukan
eksperimen baru dan melakukan diskusi baru menggunakan data yang
telah dikumpulkan sebelumnya dan sumber-sumber mutakhir.
Semakin banyak peneliti yang bekerja sama dengan lebih banyak
sumber berarti semakin banyak peluang untuk berkolaborasi,
pemahaman yang lebih dalam, dan rasa saling percaya, sehingga
menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan akurat.

Kolaborasi ini melibatkan banyak pihak tidak hanya melibatkan

“°p. Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
n.d.).
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pemangku kepentingan di sekolah, tetapi juga peserta didik dan orang
tua, sehingga data yang di terima valid dari berbagai sisi. Evaluasi
kredibilitas data penelitian dipusatkan pada evaluasi informasi yang
telah dikumpulkan. Evaluasi dilakukan dengan mengkonfirmasi
kebeneran informasi yang didapat pada guru dan juga siswa.
Informasi yang dikumpulkan setelah pemeriksaan lapangan
menunjukkan apakah ada sesuatu yang berubah atau tetap sama.
Setelah data yang dikumpulkan telah diperiksa keakuratannya dan
diverifikasi di lapangan, siklus pemrosesan data dapat dianggap
selesai.
Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Ketika tingkat kecermatan atau keterampilan meningkat dalam
jangka waktu yang lebih lama, fakta sejarah dan urutan kronologis
peristiwa dapat dicatat atau direkonstruksi dengan cara yang lebih
akurat dan terorganisir. Menaikkan tingkat akurasi merupakan salah
satu cara untuk memeriksa akurat atau tidaknya data yang telah
dikumpulkan, dibuat, dan disajikan. Ini adalah salah satu cara untuk
meningkatkan pengendalian kualitas. Pengetahuan seseorang terhadap
penelitian dapat ditingkatkan dengan membaca berbagai referensi,
buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen terkait sambil
membandingkan hasil penelitian terdahulu. Hal ini dapat dilakukan
dengan membandingkan hasil penelitian terdahulu dengan hasil
penelitian yang telah diperoleh. Oleh karena itu, peneliti akan
membandingkan hasil penelitian yang didapatkan di PAUDTerpadu
Putra Harapan dengan berbagai literatur yang ada baik dari penelitian
terdahulu maupun teori-teori dan referensi yang ada,sehingga pada
akhirnya akan menghasilkan laporan yang lebih berkualitas
dibandingkan dengan laporan yang dihasilkan sebelumnya.
Triangulasi

Dalam konteks evaluasi kredibilitas, triangulasi dipahami

sebagai perbandingan data dari berbagai sumber selama jangka waktu



42

yang berbeda. Akibatnya terjadi triangulasi sumber, triangulasi teknik

pengumpulan data, dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2007:273).

1)

2)

3)

Triangulasi Sumber

Untuk mengevaluasi keandalan data, perlu dilakukan
pengecekan terhadap data yang telah diperoleh dari sejumlah
sumber yang berbeda. Data yang diperoleh dianalisis oleh
peneliti, dan kesimpulan yang dihasilkan kemudian dilakukan
member check untuk memastikan kesesuaiannya dengan tiga
sumber data lainnya
Triangulasi Teknik

Untuk mengetahui dapat dipercaya atau tidaknya suatu
data, perlu dilakukan perbandingan dengan informasi yang
berasal dari sumber yang sama namun menggunakan metode yang
berbeda. Misalnya, untuk memverifikasi data, Anda dapat
menggunakan wawancara, observasi, atau dokumentasi. Jika cara
menilai kredibilitas data tersebut di atas memberikan hasil yang
berbeda satu sama lain, maka peneliti akan berdiskusi lebih
mendalam dengan sumber data yang digunakan untuk
menentukan data mana yang dianggap dapat diandalkan.
Triangulasi Waktu

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  teknik
wawancarapada pagi, sehingga informan belum banyak menerima
informasi dan masih bersih, maka data yang dihasilkan akan lebih
kredibel karena mempunyai tingkat validitas yang lebih tinggi.
Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu melakukan
pemeriksaan dengan menggunakan metode yang berbeda, seperti
wawancara, observasi, atau teknik lainnya, pada waktu yang
berbeda atau dalam setting yang berbeda. Jika hasil pengujian
memberikan data yang berbeda, maka prosedur tersebut harus

diulang berulang kali hingga keandalan data dapat ditentukan.
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d) Analisis Kasus Negatif
Peneliti perlu mencari bukti-bukti yang berbeda dengan apa
yang telah ditemukan, atau bahkan data yang bertentangan dengan
apa yang telah ditemukan, untuk dapat melakukan analisis terhadap
suatu kasus negatif. Jika peneliti terus menemukan bukti-bukti yang
serupa atau menguatkan data yang telah ditemukan, besar
kemungkinan mereka akan memodifikasi teori yang telah
dikemukakan di masa lalu, meskipun faktanya tidak ada data baru
yang bertentangan atau bertentangan. menguatkan data yang telah
diusulkan di masa lalu. Hal ini berlaku meskipun tidak ada data baru
yang bertentangan atau menguatkan data yang diajukan di masa lalu.
e) Menggunakan Bahan Referensi
Dalam hal ini referensi berfungsi sebagai bukti pendukung
untuk menunjukkan bahwa data yang ditemukan peneliti adalah
akurat. Dalam laporan penelitian, yang terbaik adalah memberikan
bukti pendukung, seperti foto atau dokumen otentik, untuk statistik
yang disajikan untuk memastikan bahwa statistik tersebut kredibel
dan dapat diandalkan.
f) Mengadakan Membercheck
Tujuan dari membercheck adalah untuk mengetahui seberapa
banyak data yang telah diperoleh sesuai dengan informasi yang telah
diberikan oleh penyedia data. Informasi ini diambil dari database
membercheck. Oleh karena itu, tujuan membercheck adalah untuk
memastikan bahwa informasi yang diperoleh dan akan digunakan
dalam proses penulisan laporan sesuai dengan yang dimaksud dengan
istilah “sumber data” dan “sumber informasi”.
2. Transferability
Transferabilitas adalah contoh validitas eksternal yang dapat
digunakan dalam penelitian kuantitatif. Validitas eksternal menunjukkan
sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan pada populasi tempat sampel

diambil. Pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer
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sampai saat ini mungkin masih diterapkan pada skenario lain dan
digunakan pada skenario lain. Bagi peneliti, keabsahan nilai transfer
sangat bergantung pada orang yang menggunakannya; namun, bahkan
ketika penelitian tersebut digunakan dalam konteks lain dan dalam situasi
sosial yang berbeda, validitas nilai transfer tersebut masih dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini peneliti meningkatkan kemampuan
transfer dengan memberikan deskripsi penelitian yang terperinci dan
spesifik, sehingga memungkinkan pembaca mendaptkan gambaran yang
jelas.
. Dependability

Penelitian yang dapat dipercaya, atau dapat diandalkan, dapat
dianggap sebagai fenomena di mana upaya berulang kali dalam suatu
eksperimen selalu memberikan hasil yang sama. Penelitian dikatakan
dapat dipercaya, atau dapat diandalkan, bila penelitian tersebut dapat
direplikasi oleh peneliti lain dengan menggunakan metode yang sama dan
tetap memberikan hasil yang sama.. Jenis penelitian inilah yang disebut
dengan  ketergantungan atau  reliabilitas.  Untuk  menentukan
ketergantungan, dilakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
Audit ini kemudian dikenakan evaluasi ketergantungan. Penggunaan
auditor independen atau peer reviewer untuk mengevaluasi seluruh
kegiatan yang dilakukan peneliti selama melakukan penelitiannya Langkah
yang dilakukan peneliti dimulai dengan mendefinisikan masalah, terjun ke
lapangan, memilih sumber data, melakukan analisis data, melakukan
pengujian penjaminan mutu data, dan terakhir menuliskan temuannya
dalam laporan. Semua langkah ini adalah bagian dari proses penelitian.
Confirmability

Konfirmabilitas penelitian juga dapat disebut sebagai objektivitas
penelitian kualitatif. Apabila temuan penelitian diterima oleh banyak
orang, maka penelitian tersebut dapat dikatakan objektif. Penelitian
kualitatif uji konfirmabilitas adalah mengevaluasi hasil penelitian yang

sesuai dengan prosedur yang telah dilakukan dalam penelitian. Apabila
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temuan penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,
maka penelitian yang bersangkutan telah memenuhi syarat konfirmabilitas.
Data dianggap mempunyai keabsahan atau reliabilitas apabila tidak ada
perbedaan antara data yang diperoleh peneliti dengan data yang benar-
benar terjadi selama penelitian dilakukan, artinya keandalan data yang
telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Konfirmabilitas dilakuan
dengan berbagai pihak.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan dan menjabarkan hasil
penelitian penulis, pada karya tulis ilmiah tesis ini dibagi menjadi V Bab
dengan rincian sebagai berikut,

Pada BAB I akan dijelaskan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian.

Selanjutnya BAB II akan menjelaskan kajian pustaka dan tinjauan
teori yang terdiri dari: pengertian karakter, tujuan pendidikan karakter,
tahapan pendidikan karakter, konsep pembentukan karakter, definisi anak dan
anak usia dini, karakter religius ditinjau dari al-Qur‘an

BAB III implementasi karakter sabar dan jujur melalui Shiroh
Nabawiyah dengan berbagai metode diantaranya: metode bercerita,
keteladanan, dan penanaman nilai.

Bab IV hasil penelitian: cakupan Shiroh Nabawiyah, karaker
religiusdalampersepektif Al-Qur‘an, prospek pembentukan karakter religius
persepektif Al-Qur-‘an.

Bab V adalah kesimpulan dari rumusan masalah serta saran-saran
yang dibutuhkan bagi para peneliti yang akan melaksanakan penelitian lebih

lanjut di masa mendatang.



BAB IV
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Cakupan Shiroh Nabi Muhammad Saw

1. Tanda-Tanda Kelahiran Nabi

Nabi Muhammad SAW lahir di Kota Makkah pada 12 Rabiulawal 571
Masehi. Pada tahun kelahiran Nabi pasukan Raja Abrahah ingin
menghancurkan Ka’bah. Allah SWT mengagalkan rencana jahat Abrahah
dengan mendatangkan burung ababil yang membawa batu dari neraka untuk
dijatuhkan pada tentara-tentara Abrahah yang mengendarai gajah dan
penghancuran Ka’bah dapat digagalkan. Hal itu yang kemudian menjadikan
tahun kelahiran Nabi Muhammad Saw dikenal dengan tahun gajah.

Peristiwa penyerbuan Ka’bah itu terjadi pada 12 Muharram 571
Masehi. Selain itu tanda lain kelahiran Nabi, yaitu runtuhnya 14 balkon
Kerajaan Persia yang dipimpin olehraja Kisra Anusyirwan yang berdiri mewah
tiba-tiba terguncang. Hal itu karena kerajaan tersebut sering bertindak zalim
pada masyarakat, dan ketika Nabi akan lahir, Kerajaan tersebut roboh. Danau
Kisra yang dikultuskan oleh kaum Persia juga mengalami penyurutan bahkan
hampir mongering. Dan disaat kelahiran Nabi ahli kitab yaitu Yahudi dan
Nasrani menyaksikan bintang besar yang bercahaya terang. Peristiwa-peristiwa
yang menjadi tanda-tanda kelahiran Nabi tersebut menjadi peringatan
kehancuran bagi kebatilan atau kemungkaran.

Tidak cukup di situ tanda-tanda kelahiran nabi lain yang terlihat adanya
perubahan di Kota Makkah. Kota Makkah sebelumnya kering kerontang,
menjelang kelahiran Nabi menjadi hijau subur selain itu juga diguyur hujan
lebat, tumbuhannya menghijau dan pepohonannya menjadi rimbun.

Tanda-tanda kelahiran Nabi Muhammad Saw tersebut dapat dirangkum
menjadi lima yaitu

a. Wilayah Mekah yang semula gersang menjadi subur karena adanya
guyuran hujan lebat

b. Istana Raja Persia yang dipimpin , Kisra Anusyirwan bergetar dan roboh,

46
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Air danau Kisra yang dikultuskan kaum Persia tiba-tiba surut.

Kelima, munculnya burung ababil yang memusnahkan pasukan Abrahah
yang ingin menghancurkan ka’bah.

Keenam, ahli kitab yaitu Yahudi dan Nasrani menyaksikan bintang besar
yang bercahaya. terang tepat di hari kelahiran Nabi Muhammad

Shallallahu ‘alaihi wasallam.

2. Peristiwa Besar di Hari Kelahiran Nabi Muhammad SAW

Terdapat peristiwa-peristiwa besar di hari kelahiran Rasulullah SAW.

Berikut penjelasan lima peristiwa besar tersebut.

a)

b)

Siti Aminah Mimpi Bertemu Malaikat

Menjelang kelahiran Nabi Muhammad SAW, ibunya yakni Siti
Aminah binti Wahab bermimpi bertemu malaikat. Dalam mimpi itu, saat Siti
Aminah menengadahkan tangannya ke langit, ia melihat malaikat turun dari
langit.Seperti kapas putih, malaikat itu berkata "Kabar bahagia untukmu,
wabhai ibu seorang Nabi. Putramu itu akan menjadi penolong dan pembebas
manusia. Namakan dia Ahmad".

Secara bahasa kata 'Muhammad' merupakan isim maf'ul dari kata
'hamdun' yang memiliki arti pujian. Nama ini sebenarnya cukup biasa di
kalangan masyarakat Arab.

Tetapi anechnya tidak ada satupun dari masyarakat Arab yang
memiliki pikiran menggunakan nama ini untuk anak-anak mereka. Oleh
karena itu, nama Muhammad pertama kali dipakai oleh Nabi Muhammad
SAW.

Padamnya Api Sesembahan Majusi

Majusi adalah salah satu agama dalam aliran teologis yang sudah
ada sebelum Islam datang. Para pengikut agama Majusi menyembah api,
sehingga mereka biasa menyakralkan api.

Para penganut ajaran Majusi menganggap api memiliki kekuatan
yang bisa menjadi pelindung dari segala bahaya. Selain itu, api juga

dipercaya memberi anugerah dan memberi kesejahteraan bagi manusia.



48

dikatakan bahwa api sesembahan agama Majusi tidak pernah padam sampai
ribuan tahun. Tetapi saat menjelang kelahiran Nabi Muhammad SAW, api
itu padam. Peristiwa ini telah diriwayatkan oleh Imam al-Baihagqi, yaitu:
Ll il AL ) ol g g J gy i) hm ) il alus g e
O ) e meS Jaks 5 4ie gl 5 pdie b 8 el g i u il ol
2aad J el Cally cale cuale 53 505 5l
Artinya: Pada malam kelahiran Nabi Muhammad SAW, balkon istana Kisra
runtuh, 14 gereja runtuh, api (sesembahan Majusi) di Persia padam yang
sebelumnya menyala selama 1.000 tahun, dan Gereja Bahira ambles ke
tanah.
c) Lahir dalam Keadaan Sujud

Pada umumnya, bayi dilahirkan dalam keadaan menangis dan belum
dapat melakukan apa-apa. Tetapi berbeda dengan Nabi Muhammad SAW.Ia
lahir dalam keadaan gerakan sholat seperti sujud dan mengangkat kedua
tangannya seperti orang yang sedang berdoa.**

d) Lahir dalam Keadaan Sudah Khitan

Khitan merupakan kewajiban bagi setiap anak laki-laki setelah
mencapai usia balig yaitu 15 tahun (dianjurkan dilakukan kurang lebih usia
7 tahun). Namun, berbeda dengan Nabi Muhammad SAW. la sudah dalam
keadaan dikhitan saat lahir ke dunia.*?

Meski begitu, sebenarnya peristiwa ini tidak hanya dialami
Rasulullah SAW. Menurut Syekh Sulaiman Al-Bujairami, sudah dikhitan
saat lahir juga dialami 14 nabi dan rasul lain, yaitu Nabi Adam, Nabi Syits,
Nabi Nuh, dan Nabi Hud.Kemudian Nabi Shaleh, Nabi Luth, Nabi Syu'aib,
Nabi Yusuf, Nabi Musa, Nabi Sulaiman, Nabi Zakaria, Nabi Yahya, Nabi
Isa, dan Nabi Handzalah bin Shafwan.

“Hasan, A. F. (2018). 400 Kebiasaan Keliru dalam Hidup Muslim. Elex Media
Komputindo.

*Fauziyah, S. (2017). Tradisi Sunat Perempuan di Banten dan Implikasinya terhadap
Gender, Seksualitas, dan Kesehatan Reproduksi. Tsaqofah, 15(2), 135-182.
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e) Ditutupnya Akses Langit Bagi Iblis

Sebelum Nabi Muhammad SAW lahir, iblis selalu suka mencuri
kabar mengenai suratan takdir di langit ketujuh. Namun saat nabi lahir akses
langit bagi iblis tertutup. As-Suhaili menjelaskan dalam ar-Raudhul Unf
yaitu bahwa awalnya Iblis dikatakan bisa mendengar perbincangan malaikat
soal suratan takdir di langit ketujuh. Kemudian, informasi rahasia tersebut
akan disampaikan kepada dukun sehingga mereka bisa mengetahui hal-hal
gaib. Namun ketika Nabi Muhammad SAW lahir, akses menuju langit
ditutup sehingga iblis tidak bisa lagi menguping pembicaraan malaikat. Hal
ini sebagaimana disampaikan oleh As-Suhaili dalam ar-Raudhul Unf yaitu
dalam beberapa hadits yang ma’tsur, bahwa dahulu iblis bisa mencuri
dengar di langit sebelum Nabi Isa diutus. Setelah Nabi Isa diutus atau
dilahirkan, tertutup tiga lapis langit. Hingga Nabi Muhammad lahir, iblis
tidak bisa lagi mencuri dengar sama sekali, sebab setan-setan sudah

dilempari dengan bintang-bintang.”*
Kejadian berbeda ketika Nabi Muhammad SAW lahir. Akses portal
langit ditutup sehingga iblis tidak bisa lagi mencuri kabar apapun dari
langit. Kejadian ini telah disampaikan As-Suhaili dalam Ar-Raudhul Unf,

yaitu:

o £o0

G0 & osia YLl o) Gl G (3 yiag Gl glaldl 0 ¢ e
Ll Cand ¢ e 51 A i e GO ) glas L8 A1 3224 Cad

-2~ S LAk 2 - 5%
e elS oy Cplaluil) o sailly

Artinya: Diriwayatkan dalam beberapa hadis yang ma'tsur, dulu iblis bisa
mencuri dengar di langit sebelum Nabi Isa diutus. Setelah Isa diutus atau
dilahirkan, tertutup tiga lapis langit. Hingga Nabi Muhammad lahir, iblis
tidak bisa lagi mencuri dengar sama sekali, sebab setan-setan sudah
dilempari dengan bintang-bintang.**

#Syahruddin, A. (2024). Seluk Beluk Tipu Daya Iblis: Tipu Muslihat Perangkap Iblis dan
Bala Tentaranya dalam Menjerumuskan Manusia ke Jurang Kehancuran. CV Jejak (Jejak
Publisher).

*“Bawazir, F. (2020). Telaga Cinta Rasulullah. Razka Pustaka Book Store.
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Nabi Muhammad Saw adalah nabi terakhir yang diutus oleh Allah Swt

untukmenyempurnakan akhlak manusia dan sebagai Rahmat bagi alam semesta.

Loy GG ) Al fudladl
Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi
rahmat bagi semesta alam. (Al-Anbiya: 107).

S;abagai nabi dan Rasulullah, Nabi Muhammad SAW diutus Allah sebagai
rahmatan lil alamin dan berasal dari manusia sebagaimana manusia lainnya,
artinya bahwa nabi Muhmmad bukan dari makhluk lain sehingga bisa mengalami
kesedihan, bisa sakit, dan mengalami kematian seperti manusia lain. Meskipun
demikian pasti ada keistimewaan yang dimilikinya dan tidak dimiliki manusia

pada umumnya.

°o%Y o}/ - » L - f o} }'22 dj!. N4 oy~ - oi.’ i - a}"//
3l aSela Jon) Oe pSusil Gy 5e e e glie Gay a oSile
< - :,«° L R -

Oieally ase Ty an )

Artinya: "Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan

keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang

mukmin." (QS At-Taubah: 128).

Dari ayat tersebut, Allah SWTmenjelaskan kedudukan Nabi Muhammad
melalui ayat tersebut. Telah datang Rasul, utusan yang berasal dari manusia,
bukan dari makhluk lain. Utusan Allah dari golongan manusia menunjukkan
bahwa Muhammad bukanlah manusia sembarangan. Beliau adalah manusia
pilihan yang luar biasa.

Nabi Muhammad SAW merupakan putra dari seorang ayah bernama
Abdullah. Ibunya bernama Aminah. Abdullah meninggal saat Nabi masih dalam
kandungan. Saat singgah di keluarga istrinya, di Kota Yastrib, Abdullah jatuh sakit

dan kemudian wafat di kota tersebut. Nabi pun lahir tanpa seorang ayah di
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sampingnya. Pada saat usia 6 tahun, ibunya mengajak ziarah ke makam ayahnya.
Dalam perjalanan pulang, di Abwa yang terletak di antara Makkah dan Yastrib,
Aminah jatuh sakit. Di tempat itu pula, Aminah wafat.

Tanpa ayah dan ibu, Nabi Muhammad diasuh oleh kakeknya, Abdul
Muthalib. Namun, Abdul Muthalib hanya bisa merawatnya selama dua tahun,
hingga ia tutup usia pada 578 M. Setelah ditinggal kakeknya, Nabi Muhammad
diasuh oleh pamannya, Abu Thalib, yang juga merupakan ayah dari Ali. Bersama
dengan Abu Thalib, Nabi belajar tentang berdagang. Nabi kerap diajak pergi
berdagang ke berbagai daerah. Selain berdagang, Nabi juga diajak mengembala
kambing. Setelah dewasa, tepatnya saat berusia 25 tahun, Nabi Muhammad

menikah dengan Siti Khadijah.

3. Proses Pendewasaan Nabi (Yg Menyusui Nabi)

Para ahli shiroh mencatatn bahwa Rasulullah dari kecil sudah hidup sebagai
anak yatim. Ayah Rasululluh bernama Abdullah wafat saat Rasulullah masih
berada dalam kandungan sang Ibu. Tidak hanya itu, kebiasaan orang arab
menggunakan jasa susuan membuat nabi tidak banyak mendapatkan asuhan ibu
secara langsung. Tercatat dalam sejarah bahwa perempuan yang pertama kali
menyusui Nabi adalah Tsuwaibah al-Aslamiyah. Sementara perempuan yang
mengasuhnya adalah Ummu Ayman Barakah.9 Setelah itu Rasulullah disusui oleh
Sayyidah Halimah al-Sa’diyyah selama dua tahun. Jika dilihat kehidupan Nabi
dibawah asuhan Saayyidah Halimah yang merupakan penduduk kampung bani
Sa’d dan tidak diasuh di Makkah yang merupakan kota metropolitan saat itu maka
Rasulullah dari kecil hidup di perkampungan. Secara umum perkampungan
merupakan daeah yang secara bahasa lebih asli daripada bahasa di perkotaan yang
sudah terpengaruh oleh bahasa dan tradisi luar.

Kelebihan perkampungan selanjutnya adalah tabiat dan etika orang
perkampungan lebih natural dan lebih sopan daripada orang Tsuwaibah al-
Aslamiyah selain menyusui nabi juga menyusui Abu Salamah. Sehingga antara
nabi dan Abu salamah terjadi saudara sepersususan. Al-Bukhari meriwayatkan

bahwa Suatu saat Ummu salamah menawarkan perempuan putri Abu Salamah
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yang bernama Durrah bint Abi Salamah untuk dinikahi oleh Rasulullah, hal ini
menaji kebanggaan ketika anak perempuannya dinikhi oleh Rasul yang agung.
Kemudian Rasulullah menjawabnya bahwa Durrah tersebut adalah keponakan
susuan Rasulullah.

Pada saat Rasulullah dilahirkan secara kebetulan Sayyidah Halimah datang ke
Makkah bersama rombongan perempuan dari suku Bani Sa’d lainnya mencari jasa
menyusui bayi. Pada saat itu juga onta milik Halimah tidak mengeluarkan susu
dan anak lelaki Halimah susah tidur. Setelah rombongan tersebut tiba di Makkah
semuanya mendapatkan tawaran untuk menyususi Nabi Muhammad dan
semuanya tidak mau karena Nabi Muhamad yatim dan khawatir ibunya tidak
mampu membayar jasa susuan. Namun Sayyidah Halimah tidak menemukan bayi
selain Nabi Muhahmad. Dengan keadaan terpaksa Sayyidah Haliman membawa
Nabi Muhammad kerumahnya menyusuinya. Setibanya di rumah seluruh onta dan
kambing sayyidah Halimah subur dan mengeluarkan susu dan semuanya
mendapatkan barokah dari Rasulullah.

Dari sinilah Rasulullah mendapatkan pengalaman yang luar biasa sehingga
Rasulullah menajdi orang paling fasih alam berbahasa dan etika yang luar biasa.
Pada suatu saat Abu bakar bertanyatanya keheranan karena Rasulullah sangat
fasih berbahasa melebihi orang-orang sekitarnya.

Setelah Rasulullah menginjak umur enam tahun Ibunda tercintanya mengajak
Nabi Muhammad untuk silaturrahmi ke pamanpamannya dari bani al-Najjar
dengan tujuan memperkenalkan Nabi Muhammad pada paman-pamannya. Setelah
selesai silaturrahmi Ibunda Aminah membawa Nabi Muhammad pulang kembali
ke Makkah. namun di Tengah perjalanan Sayyidah Aminah menemui ajalnya di
daerah Abwa’. Sayyidah aminah pun dimakamkan di Abwa’.Selanjutnya Nabi
Muhammad tinggal sebatang kara tampa ayah dan tampa ibu yang merawat dan
memberi kasih sayang. Kemudian Nabi Muhammad diasuh oleh kakeknya, Abdu-
I-Mutthalib.®

*®Tamam, B. (2020). Nabi Muhammad Pra dan Pasca Kenabian: Proses Pembentukan
Pribadi Luhur dan Karakter Agung Sang Rasul. al Dhikra| Jurnal Studi Qur'an dan Hadis, 2(1),
105-122.
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Nabi Muhammad mendapatkan kasih sayang dari sang kakeknya
sebagaimana kasih sayang dari seorang ayah pada ananknya. Namun itu tidak
berlangsung lama, hanya dua tahun saja. Setelah Nabi Muhammad berumur
delapan tahun kakek tercintanya meninggal. Ini akan menambah luka pada diri
Nabi Muhammad ketika harus ketinggalan sosok yang merawatnya. Sebelum
kakeknya meningal, sang kakek berwasiat agar Nabi Muhammad diasuh
pamannya, Abu Thalib. Maka Nabi Muhammad diasuh oleh pamannya, Abu
Thalib. Dapat dipastikan bahwa Nabi Muhammad ketika diasuh oleh kakeknya
maka akan bergaul dengan paman-pamanya yang lebih tua dan lebih dewasa dari
Nabi Muhammad. Ini memberi kesempatan kepada Nabi Agung belajar karakter
orang-orang dewasa. Sehingga meski Nabi Muhammad masih umur belia, namun
telah memahami karakter orang-orang dewasa. Ini sebuah kelebihan yang tidak
dimiliki oleh anak-anak seusianya.

Dari pelajaran tersebut membuat Nabi Muhammad semakin matang
kepribadiannya. Terbukti ssetelah diasuh oleh Abu Thalib dan Pamannya ini
bukan tipe orang kaya maka Nabi Muhammad berinisiatif membatu pamannya
dalam mencari nafkah. Nabi Muhammad pun mencari nafkah dengan jasa
mengembala kambing milik penduduk Makkah.

Rasulullah mengembala kambing tidak hanya sekali. Tercatat beliau pernah
mengembala kambing milik orang Makkah, sebagaimana dalam riwayat di atas.
Juga pernah mengembala kambing milik suku Bani Sa’d.*®

Dalam mengembala kambing Rasulullah banyak mendapatkan didikan dalam
pematangan kepribadian diri untuk nantinya sangat berguna dalam membimbing
umat. Di antaranya adalah kesabaran yang luar biasa.Seorang pengembala
kambing harus menggiring kambing dari pagi hingga sore. Sifat natural kambing
yang tidak bisa disuruh membuat pengembala harus sabar. Tantangan tersebut
ditambah dengan letak geografis Makkah yang tidak banyak ditumbuhi rumput
dan panas matahari yang sangat menyengat membuat Nabi semakin mendapat

banyak pelajaran tentang sabar.

*®Tamam, B. (2020). Nabi Muhammad Pra dan Pasca Kenabian: Proses Pembentukan
Pribadi Luhur dan Karakter Agung Sang Rasul. al Dhikra| Jurnal Studi Qur'an dan Hadis, 2(1),
105-122.
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Selain itu juga diantara karakter yang harus dimiliki pengembala kambing
adalah menjaga dan melayani kambing, bahkan tidur di tempat dekat kambing
gembalaannya. Tidak jarang pengembala kambing akan terkena kotoran kambing
yang aromanya tentu tidak wangi. Jika seseorang ditempa dengan kondisi yang
seperti ini dalam waktu tidak sebentar maka hal tersebut akan mengukir dalam
jiwa pengembala sifat-sifat mulian dan jauh dari sifat sombong. Dari sinilah
Rasulullah mendapatkan pelajaran tentang arti tawadhu’ yang merupakan sifat
paling mulia, khsuusnya bagi pemimpin yang akan mengarahkan umat.

Seorang pengembala, khususnya di daerah seperti Makkah yang tidak terlepas
dari hewan buas, akan berhadapan dengan banyak tantangan, baik dari hewan
buas maupun lainyya. Namun, seorang mengembala tetap dituntut untuk selalu
memastikan kambing dalam keadaan aman. Hal ini tidak dapat dialkukan kecuali
oleh seorang yang pemberani. Mau tidak mau harus berani mengahdapi semua
tantangan. Hal mengajari Nabi Muhammad keberanian. Seorang Nabi harus
memiliki keberanian yang luar biasa. Satu lagi tantangan yang dihadapi seorang
pengembala hewan ternak, bahwa saat hewan ternak sakit seorang pengembala
dituntut untuk merawatnya dengan baik.

Merawat hewan tidaklah seperti merawat manusia. Jika manusian bisa
disuruh tenang akan tenang maka hal ini tidak terjadi pada hewan. Hal ini
membutuhkan kasih sayang yang luar baisa. Jika tidak maka hewan
gembalaannya akan terlantar. Jika Rasulullah telah menjalani semua ini dengan
baik maka kasih sayang Rasulullah kepada umatnya sudah teruji dan siap
membimbing. Cara Rasulullah mencari natkah dengan mengembala kambing
menjadi pelajaran bagi umatnya untuk selalu tidak mengandalkan orang lain,
meskipun saat itu pamannya, Abu Thalib merupakan orang yang paling
bertanggung jawab atas setiap keperluan Nabi Muhammad, namun Nabi
Muahammad tidak mengandalkan itu, justru Beliau membantu mencari nafkah

dengan mengembala kambing.
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4. Nabi Bermanfaat Bagi orang Lain
a. Nabi sebagai Pribadi yang Rahmatan lil’alamin

Dalam konteks ajaran dan nilai Islam, wacana Moderasi Beragama
pada dasarnya bukan berupa spirit yang tumbuh dan hadir belakangan.47
Nalar dan wacana ini bukan pula karena berupa solusi baru atas persoalan
toleransi dan heteregonitas, misalnya. Patut disadari, nilai dan perspektif
Moderasi Beragama telah inheren pada diri Rasulullah Muhammad SAW,
pada ajaran-ajarannya, terukur dalam sikapnya, dan terpancar pada
tindakannya.

Rentang kesejarahan dengan periode nubuwwabh telah demikian lama,
namun Muhammad SAW memberi teladan perilaku dan inspirasi yang
demikian nyata dalam mengelola heterogenitas dengan prinsip penghargaan
terhadap hak asasi dan sikap saling memuliakan. Di luar jaminan Al Quran
atas semua keutamaannya, teladan dan tindakan Muhammad SAW tersebut
dengan sendirinya menempatkannya menjadi rahmat bagi seluruh umat
manusia, baik yang beriman kepadanya maupun yang tidak.*®

Tidak ditemukan dalam al-Quran seorang pun yang dijuluki dengan
Rahmat, kecuali Rasulullah Muhammad SAW, dan tidak juga satu pun
makhluk yang disifati dengan sifat Allah ar-Rahim, kecuali Rasulullah
Muhammad SAW.

Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah SWT sebagai bentuk rahmat
dan rasa kasih sayang, karunia, dan nikmat yang diberikan kepada
makhlukNya di seluruh alam semesta (rahmatan lil alamin). Rahmatan lil
alamin menunjukkan bahwa kehadiran Rasulullah di tengah kehidupan
masyarakat mewujudkan rasa kedamaian dan ketentraman bagi alam semesta
dan manusia tanpa membedakan agama, suku, dan ras. Rasulullah menjadi

rahmat bagi semesta, termasuk di dalamnya adalah hewan, tumbuhan, dan

“Alim, M. S., & Munib, A. (2021). Aktualisasi pendidikan moderasi beragama di
madrasah. Jurnal PROGRESS: Wahana Kreativitas Dan Intelektualitas, 9(2), 263.

*®Fatoni, I., Gani, R. H., Supratmi, N., & Wijaya, H. (2022). Religiusitas Dalam Wasiat
Renungan Massa Karya Hamzanwadi (Pendekatan Pragmatik). ALINEA: Jurnal Bahasa, Sastra
Dan Pengajarannya, 2(2), 169-183.
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lingkungan. Hal ini sesuai denga apa yang terkandung dalam Al Quran, Surat

Al Anbiya ayat 107, yaitu :

L il V) 5 ) Gualladl
Artinya: “Dan tiadalah kami mengutus kamu (Muhammad),
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”

M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menyatakan, meski redaksi
QS. Al-Anbiya’ (21) ayat 107 itu sangat singkat tetapi mengandung makna
yang sangat luas. Hanya dengan 5 kata yang terdiri dari 25 huruf, termasuk
huruf penghubung, ayat ini merangkum empat hal pokok, yaitu: 1)
Rasul/utusan Allah, dalam hal ini Nabi Muhammad SAW; 2) yang mengutus
beliau dalam hal in1 Allah SWT; 3) yang diutus kepada mereka (al-alamiin);
dan 4) risalah, yang kesemuanya mengisyaratkan sifat-sifatnya, yakni rahmat
yang sifatnya sangat besar sebagaimana dipahami dari bentuk nakirah dari
kata tersebut.

Istimewanya, kehadiran Muhammad SAW adalah sebuah kesemestaan
yang mengatasi waktu dan tempat, karena bukan saja membawa ajaran, tapi
lebih jauh adalah rahmat yang dianugerahkan Allah SWT. Ayat ini tidak
menyatakan bahwa: Kami tidak mengutus engkau (hai Muhammad) untuk
membawa rahmat, tetapi sebagai rahmat atau menjadi rahmat bagi seluruh
alam.

Terdapat empat sifat ketauladanan yang dimiliki Nabi Muhammad
SAW yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu Siddik (jujur),
Amanah (dapat dipercaya), Tabliq (menyiarkan), dan Fathanah (cerdas). Sifat
ini menjadi dasar kepribadian yang dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW yang
menjadikannya figur utama dengan segala nilai kebaikan dan egaliter dalam

bersosialisasi.

. Jalan Moderatisme

Sejarah Islam sudah mengenal Hak Asasi Manusia (HAM) sejak

zaman Nabi Muhammad SAW. Islam sudah lebih lama mengenal apa yang
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disebut dengan HAM, yaitu dengan adanya Piagam Madinah pada tahun 622
M. Para sejarawan dan aktivis HAM Islam menilai pidato terakhir Rasulullah
saat Haji Wada' sebagai dokumen tertulis pertama yang berkaitan dengan
HAM.*

Pidato Rasulullah yang disampaikan pada tahun 632 M dan dikenal
dengan Deklarasi Arafah itu, merupakan dokumen tertulis pertama yang
berisi nilai, wacana, dan konsensus HAM.>® Dunia internasional baru
mengenal HAM ribuan tahun setelah adanya konsep HAM dalam dunia Islam
yang sudah ada sejak Abad ke VII. Secara universal, dunia internasional
mengenal HAM baru terjadi pada tahun 1948. Sebaliknya, Islam telah
mengenalnya terlebih dahulu, lebih kurang 1316 sebelumnya. Oleh karena
itu, umat Islam tidak perlu merasa asing dan ketinggalan dengan HAM yang
ada saat ini. Sebab, sejatinya Islam sudah mengenal HAM sejak ribuan tahun
yang lalu.

Sebelum momentum hijrah ke Madinah (nama sebelumnya Yasrib),
telah banyak di antara penduduk kota ini memeluk Islam. Penduduk Madinah
pada mulanya terdiri dari suku-suku bangsa Arab dan bangsa Yahudi yang
saling berhubungan dengan baik. Dari bangsa Yahudi tersebut suku-suku
bangsa Arab sedikit banyak mengenal Tuhan, agama Ibrahim, dan
sebagainya. Dasar konsep keimanan ini pada kelanjutannya turut
memudahkan mereka menerima ajaran Islam.

Kedatangan Nabi Muhammad SAW bersama kaum muslimin Makkah
disambut penduduk Madinah dengan gembira dan penuh rasa persaudaraan.
Kaum muslimin mendapat lingkungan baru yang bebas dari ancaman kaum
Quraisy Makkah. Akan tetapi, lingkungan baru tersebut ternyata bukanlah
lingkungan yang sepenuhnya kondusif dan tidak memiliki masalah.

Secara umum, masalah dasar yang dihadapi pada momentum hijrah ke

Madinah dan setelahnya adalah perbedaan latar sosial dan tantangan

“Adi, A. R. K. (2024). Islam Dan Hak Asasi Manusia (HAM) Dalam Pandangan
Nurcholish Madjid. AL-Ikhtiar: Jurnal Studi Islam, 1(3), 226-237.

Ozuhri, A. M. (2022). Islam moderat: konsep dan aktualisasinya dalam dinamika
gerakan Islam di Indonesia (Vol. 1). Academia Publication.
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penghidupan Mubhajirin dan Anshar, serta problem perbedaan identitas
keberagamaan di dalamnya. Kaum Anshar memang dengan ikhlas menerima
kaum Muhajirin, namun penghidupan kaum Muhajirin juga patut dikelola
agar tidak menjadi beban kaum Anshar. Nabi Muhammad SAW sendiripun
memerlukan tempat tinggal yang sekaligus berfungsi sebagai pusat kegiatan
bersama, dalam rangka membimbing masyarakat baru di Madinah.

Nabi Muhammad SAW dan kaum Mubhajirin juga menghadapi
kenyataan dan tantangan baru dengan hijrah ke Madinah, yakni kenyataan
untuk hidup berdampingan bersama masyarakat suku bangsa Arab yang
belum masuk Islam dan kaum Yahudi yang sudah menjadi penduduk
Madinah. Mereka ini, lebih-lebih kaum Yahudi, tentunya tidak merasa senang
dengan terbentuknya masyarakat baru kaum muslimin. Dengan potensi
disintegratif demikian, ancaman kaum Quraisy Makkah yang sewaktu-waktu
dapat datang menyerbu, merupakan kenyataan lainnya yang tidak dapat
diabaikan.

Menghadapi perbedaan identitas sosial kaum Muhajirin dan Anshar,
Muhammad SAW memberikan solusi moderatisme yang tepat dan jitu.
Muhammad SAW berusaha menyatukan potensi dan kekuatan yang ada
dengan semangat menyusun suatu masyarakat baru sebagai kesatuan sosial
dan politik yang terus berkembang untuk menghadapi segenap tantangan dan
rintangan yang berasal dari dalam dan luar.

Jalan moderatisme Muhammad SAW jelas tidak pernah mudah. Kaum
Anshar dan kaum Muhajirin disatukan dari latar yang berbeda secara
geografis, keimanan, dan adat istiadat. Sebelum bersatu membentuk
masyarakat Islam baru di Madinah, kaum muhajirin adalah suku bangsa yang
terbiasa dan kerap berselisih. Hijrah ke Madinah, mereka berhadapan dengan
masyarakat Madinah lainnya yang belum memeluk agama Islam dan bangsa
Yahudi yang merupakan masyarakat lebih awal menetap. Bukan tidak
mungkin, orang-orang Yahudi tersebut berusaha untuk merintangi, bahkan

menghancurkan pembentukan masyarakat baru kaum muslimin.
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Begitu pula dengan kaum lainnya, yaitu kaum musyrikin Makkah
yang merupakan ancaman yang harus selalu dihadapi dengan kewaspadaan
penuh. Adalah sangat mungkin jika kaum musyrikin Makkah bekerja sama
dengan kaum musyrikin Madinah, atau dengan orang-orang Yahudi, bahkan
dengan kabilah-kabilah lain di sekitar Madinah, dalam usaha menghancurkan
umat Islam yang baru dibentuk itu.

Atas segala kerumitan relasi dan potensi perpecahan sosial tersebut,
Nabi Muhammad SAW menulis sebuah perjanjian untuk membangun dan
mengikat perpaduan antara kaum Muhajirin dan Anshar. Kaum Yahudi
Madinah (dari suku Aus dan Khazraj) juga turut menandatanganinya. Nabi
Muhammad SAW menyetujui untuk menghormati agama dan harta mereka
menurut persyaratan yang disepakati bersama. Selain itu, dokumen tersebut
berisi kesepakatan untuk menghormati prinsip-prinsip nilai kebebasan,
ketertiban, dan keadilan dalam kehidupan.

c. Praksis Toleransi

Toleransi yang diwujudkan dalam sikap berdiri di atas keadilan dan
kebaikan tersebut oleh Nabi Muhammad SAW ditunjukkannya ketika
berinteraksi dengan non-muslim yang berdamai dan tidak melakukan
permusuhan. Imam Al-Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari Asma binti
Abi Bakar bahwa ibunya yang musyrik pernah datang kepadanya. Lalu dia
meminta fatwa kepada Rasulullah. Asma bertanya, "Ibuku datang kepadaku
dan dia ingin agar aku berbuat baik kepadanya. Apakah aku harus berbuat
baik kepadanya?" Rasulullah menjawab, "Ya, berbuat baiklah kepadanya."™*

Sikap toleran Muhammad SAW tersebut semakin jelas terlihat ketika
beliau memperlakukan Ahli Kitab, baik Yahudi ataupun Nasrani. Beliau
sering mengunjungi mereka. Beliau juga menghormati dan memuliakan
mereka. Jika ada di antara mereka yang sakit, beliau menjenguknya. Beliau

pun menerima hadiah mereka dan memberi hadiah kepada mereka.

Slzuhri, A. M. (2022). Islam moderat: konsep dan aktualisasinya dalam dinamika
gerakan Islam di Indonesia (Vol. 1). Academia Publication.
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Dalam shirohnya, Ibnu Ishaq menyebutkan, "Ketika rombongan kaum
Nasrani Bani Najran datang kepada Rasulallah SAW di Madinah, mereka
menemui beliau di dalam masjid selepas salat Asar. Mereka masuk masjid
dan salat di sana. Orang-orang pun hendak melarang mereka, namun Nabi
berkata, biarkan mereka. Lalu mereka pun salat dengan menghadap ke arah
Timur."

Atas kejadian tersebut, Ibnul Qayyim memberikan sebuah komentar
yang mengandung muatan fikih. Dia menulis, "Ahli Kitab boleh memasuki
masjid dan melaksanakan salat di masjid di hadapan umat Islam, dengan
syarat hal tersebut dilakukan jika ada sesuatu sebab dan tidak menjadi
kebiasaan.”

Di dalam Al-Amwal Abu Ubaid menyebutkan sebuah riwayat dari
Said bin Al-Musayyib, bahwa Rasulullah SAW pernah mengeluarkan
shadaqah kepada keluarga orang Yahudi. Al-Bukhori meriwayatkan dari
Anas, bahwa Nabi pernah menjenguk orang Yahudi. Lalu beliau mengajaknya
untuk masuk Islam hingga dia masuk Islam. Setelah itu, beliau keluar dan
bersabda, "Segala puji bagi Allah yang dengan perantaraku telah
menyelamatkan dia dari api neraka."

Dalam hadits lain, Al-Bukhori meriwayatkan, ketika Rasulullah SAW
wafat, baju perangnya masih digadaikan kepada orang Yahudi untuk memberi
nafkah kelualrganya.52 Padahal, beliau bisa meminjam kepada para sahabat.
Namun ini tidak berarti bahwa para sahabat kikir kepada beliau. Beliau hanya
ingin memberikan pelajaran kepada umatnya, bahwa beliau menerima hadiah
dari non-muslim, selama mereka tidak berbuat jahat dan makar, dalam
keadaan damai maupun perang.

Contoh lainnya, suatu hari jenazah seorang Yahudi lewat di depan
Nabi. Lalu beliau berdiri. Para sahabat berkata, "Itu adalah jenazah Yahudi!,"
beliau menjawab, "Bukankah dia juga manusia?" Ini menunjukkan bahwa
Nabi Muhammad SAW adalah seorang moderat, sangat menghargai semua

orang walaupun berbeda suku, ras, dan agama.

S27uhri, A. M. (2022). Islam moderat........
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Penekanan Nabi Muhammad SAW terhadap toleransi dalam Piagam
Madinah dan berbagai praktik baik tersebut mencerminkan upayanya untuk
mewujudkan kedamaian dan ketenteraman masyarakat dengan segala
perbedaannya. Sikap toleran mendorong sikap kasih sayang terhadap sesama
umat manusia, pun sesama agama, juga mereka yang berbeda agama.

Tentu saja, pandangan moderat Nabi Muhammad SAW diuji oleh
sikap perlawanan, fitnah, dan cemoohan pihak yang tidak bersetuju. Namun
demikian, terhadap semua tindakan negatif tersebut, Rasulullah Muhammad
SAW tetap bersikap lemah lembut. Sikap demikian menimbulkan simpati dan
keinginan golongan non muslim untuk memasuki Islam. Selain itu, sifat
Rasulullah ini dapat membuat golongan non-muslim yang ada di Madinah
mendengarkan ~ seruan-seruan  kebaikan  dan  perdamaian  yang

disampaikannya. Wallahu a'lam bis-shawab.

B. Tiga Belas Karakter Religius

1. Cinta Allah dan Rosul-Nya
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Katakanlah: “Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara,
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari
Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan NYA”. dan Allah
tidak memberi petunjuktem kepada orang-orang yang fasik. (At-
Taubah : 24)

Cinta adalah rasa sayang, empati, keinginan untuk memiliki dan

dimiliki, yang di tanamkan Allah SWT di lubuk hati manusia. Rasa cinta
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adalah anugerah Allah tiada terhingga, baik cinta kepada orang tua, cinta
kepada guru, atau pada sesama teman. Rasa cinta pada Allah SWT dan
Rosul pada PAUD Terpadu Putra Harapan diterapkan dengan pertama
membiasakan anak-anak mengucapkan salam ketika masuk ruang kelas,
menjabat tangan guru dan teman yang mereka jumpai. Selain itu juga
mengawali pembelajaran dengan berdoa dan membaca surat pendek
seperti Al Fatihah, Al Ikhlas, Al Falag, dan An-Nas. Selain itu penanaman
rasa cinta pada Allah dan Rosul tanamkan melalui menyanyi lagu anak-
anak yang berjudul “ Satu-Satu Aku Sayang Allah”. Lirik lagu tersebut
sebagai berikut,
Satu-satu aku sayang Allah
Dua-dua sayang Rosullah
Tiga-tiga Al Qur’an kitabku
Satu, dua, tiga, Islam agamaku.

Lagu tersebut merupakan sebuah perubahan akhir kata dari lagu
aslinya yang dicipatakan oleh Sandiah atau biasa dikenal Ibu kasur dengan

judul “Satu-Satu Aku Sayang Tbu™>?

. Liriknya sebagai berikut,
Satu-satu aku sayang Ibu

Dua-dua sayang Ayah

Tiga-tiga Al Adik Kaka

Satu, dua, tiga, Sayang Semuanya

Selain itu penanaman nilai cinta Allah dan Rosull-Nya juga
diinternalisasikan melalui nyanyian sebagi berikut,

Anak-anak Nabi ada tujuh orang Tiga laki-laki empat perempuan
Pertama Qasim, Abdullah, Ibrahim Zainab, Rugayah, Ummu
Kultsum, Fatimah

Ibunya bernama Siti Aminah Ayahnya bernama Abdullah
Kakeknya bernama Abdul Muthalib Pamannya bernama Abu
Thalib

5% Alimuddin, Johar (2015). Lagu Anak Sebagai Salah Satu Sarana Mendidik Anak.
Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol 2. No 2.
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Mari kita mengenali keluarga Nabi Keluarga yang terpuji,
keluarga suci Mari kita mengenali keluarga Nabi Keluarga yang
terpuji, keluarga suci

Lagu tersebut merupakan lagu anak islami yang berjudul Keluarga
Nabi ciptaan Wahyudin.>

Selain menyanyikan lagu-lagu tersebut penerapan nilai cinta Allah
dan Rosul juga melalui menyanyikan lagu yang berjudul “Kisah Sang
Rosul”. Wujud mencintai Allah dan Rosul, juga berarti mencintai semua
makhluk ciptaannya dan melakukan perbuatan yang dicontohkan Rosul.
Dengan demikian di PAUDPAUD Terpadu Putra Harapan, anak-anak
diajarkan untuk menghormati orang tua, hormat pada guru. Wujud
penghormatan pada guru diterapkan melalui pembiasaan anak untuk
mengucapkan salam dan mencium tangan guru ketika anak-anak masuk
ruang kelas. Selain itu pada PAUD Terpadu Putra Harapan mulai
mengenalkan surat-surat pendek juga seperti Al Fatihah, An Nas, Al Alaq,
dan Al Ikhlas. Meskipun anak belum memahami huruf hijaiyah, namun Al
Quran merupakan wahyu yang diterima Nabi salah satunya melalui
pendengaran, sehingga dengan membiasakan mereka melafalkan ayat-ayat
tersebut, diharapkan mereka akan mudah untuk belajar membaca Al Quran
di waktu yang akan datang.

Bentuk penanaman rasa cinta kepada Allah dan Rosul juga
diterapkan melalui penghormatan pada kedua orang tua yang
diinternalisasikan lewat menyanyi lagu “Sayang Semuanya” lagu tersebut
mengajarkan pada anak-anak untuk mencintai Ibu dan Ayah, serta
keluarga. Dengan demikian hal tersebur juga bdigunakan sebagai
penanaman rasa cinta kepada Allah. Tidak hanya itu, memberi makan
binatang peliharaan, menjaga lingkungan beserta dengan tumbuhan juga
merupakan ciptaan Allah, maka tidak membuang sampah sembarangan
juga merupakan cara yang dilakukan agar anak mencintai lingkungan dan

hal itu juga diterapkan pada anak-anak agar menjadi kebiasaan mereka.

% Kastari Sentra, (2017,Februari 2). Keluarga Nabi (  Video).YouTube,
https://youtu.be/Qn-nMdz_5os?feature=shared



https://youtu.be/Qn-nMdz_5os?feature=shared

64

Selain itu di hari Jumat, anak-anak diajari untuk merawat bunga-bunga
yang ada dihalaman, menyiram, dan membersihkan rumput-rumput. Hal
itu agar anak-anak mencintai ciptaan Allah dan mencontoh tingkah laku
dan perbuatan Rosul yang mencintai lingkungan dan juga binatang.

Ciri utama orang beriman adalah mencintai Allah dan Rasulnya.
Rasa cinta itu harus dibuktikan denga keteguhan iman dan ketabahan serta
keikhlasan dalam menjalani segala ujian. Cinta kepada Allah harus
dibuktikan dengan ketekunan melaksanakan ibadah, kerelaan berkorban
harta benda bahkan kalau perlu jiwa. Pada PAUD Terpadu Putra Harapan
hal itu dilakukan dengan mengajari anak bacaan-bacaan shalat dan
membantu teman yang mengalami kesulitan dan kesusahan.

Selain hal di atas, anak-anak dididik untuk tidak membeda-
bedakan teman dalam berteman. Hal ini seperti yang dicontohkan Nabi
Muhammad ketika tetap berbuat baik pada pengemis Yahudi yang
menghina dan memfitnahnya. Nabi tetap memberi makan, menyuapi orang
tersebut tanpa ada rasa kebencian. Hal itu yang ditanamkan pada anak-
anak PAUD Terpadu Putra Harapan.

2. Jujur

Nabi Muhammad mendapat julukan Sidik artinya orang yang jujur.
Kejujuran Nabi Muhammad dalam berdagang membuatnya dijuluki
sebagai Al Amin yang artinya dapat dipercaya.”® Sebelum Nabi
Muhammad diangkat menjadi Nabi, beliau merupakan sosok yang dicintai
oleh masyarakat Quraisy karena sifat amanahnya. Nabi Muhammad juga
berhasil menengahi konflik yang terjadi antara klan Quraisy saat
selesainya renovasi ka’bah dan ingin mengembalikan hajar aswad ke
tempatnya.

Penerapan nilai kejujuran di PAUD Terpadu Putra Harapan ditanamkan
dengan cara anak dilatith mengembalikan permainan ke tempat semula dan tidak

merusak, dan tidak membawa mainan pulang ke rumah.

*Nafiuddin, N. (2019). Memahami Sifat Shiddiq Nabi Muhammad SAW Perspektif
Bisnis Syariah. BISNIS: Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, 6(2), 116-126.
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3. Keikhlasan

Kesabaran dan keikhlasan Rasulullah SAW dalam berdakwah
adalah bagian dari sifat dan akhlak yang mulia.Cotoh keikhlasan yang bisa
dipelajari dari nabi yaitu ketika memberikan sedekah pada orang buta
Yahudi. Dimana nabi mendapat fitnah dan cacian namun nabi tetap Ikhlas
memberi pada pengemis tersebut. Suatu ketika di sudut pasar Madinah al-
Munawarah, seorang pengemis Yahudi buta hari demi hari apabila ada
orang yang mendekatinya, ia selalu berkata, "Wahai saudaraku, jangan
dekati Muhammad, dia itu orang gila, dia itu pembohong, dia itu tukang
sihir, apabila kalian mendekatinya kalian akan dipengaruhinya."

Setiap pagi Rasulullah SAW mendatanginya dengan membawa
makanan dan tanpa berkata sepatah kata pun Rasulullah SAW menyuapi
makanan yang dibawanya kepada pengemis itu walaupun pengemis itu
selalu berpesan agar tidak mendekati orang yang bernama Muhammad.
Rasulullah SAW melakukannya hingga menjelang wafat.

Setelah kewafatan Rasulullah SAW, tidak ada lagi orang yang
membawakan makanan setiap pagi kepada pengemis Yahudi buta itu.
Suatu hari, Abu Bakar RA berkunjung ke rumah anaknya, Aisyah RA,

beliau bertanya kepada anaknya,

"Anakku, adakah sunnah kekasihku yang belum aku kerjakan?"

"Wahai Ayah, engkau adalah seorang ahli sunnah, hampir tidak ada satu
sunnah pun yang belum Ayah lakukan kecuali satu sunnah saja."

"Apakah itu?"

"Setiap pagi Rasulullah SAW selalu pergi ke ujung pasar dengan
membawakan makanan untuk seorang pengemis Yahudi buta yang berada di

sana."

Keesokan harinya, Abu Bakar RA pergi ke pasar dengan membawa

makanan untuk diberikan kepada pengemis itu. Abu Bakar RA mendatangi

S®Bawazir, F. (2020). Telaga Cinta Rasulullah. Razka Pustaka Book Store.
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pengemis itu dan memberikan makanan itu kepadanya.Ketika Abu Bakar
RA mulai menyuapinya, si pengemis marah sambil berteriak,”’
"Siapakah kamu ...?"
“Aku orang yang biasa.”
“Bukan! Engkau bukan orang yang biasa mendatangiku. Apabila ia datang
kepadaku, tidak susah tangan ini memegang dan tidak susah mulut ini
mengunyah. Orang yang biasa mendatangiku itu selalu menyuapiku, tapi
terlebih dahulu dihaluskannya makanan tersebut dengan mulutnya. Setelah
itu, ia berikan padaku dengan mulutnya sendiri." Abu Bakar RA tidak dapat
menahan air matanya, ia menangis sambil berkata kepada pengemis itu.
"Aku memang bukan orang yang biasa datang padamu, aku adalah salah
seorang dari sahabatnya, orang yang mulia itu telah tiada. Ia adalah
Muhammad Rasulullah SAW."
Setelah pengemis itu mendengar cerita Abu Bakar RA, ia pun menangis dan
kemudian berkata, “Benarkah demikian?”
"Selama ini aku selalu menghinanya, memfitnahnya, ia tidak pernah
memarahiku sedikit pun, ia mendatangiku dengan membawa makanan

setiap pagi, ia begitu mulia."

Pengemis Yahudi buta tersebut akhirnya bersyahadat di hadapan
Abu Bakar RA.Dari kisah tersebut pelajaran yang dapat dipetik yaitu
apabila kita dihina, dicaci maki, maka balaslah dengan kebaikan, karena
hanya dengan kebaikan kemungkaran dapat terselesaikan. Namun jika
keburukan dibalas dengan keburukan maka, kehidupan tidak akan
menemukan kedamaian, begitu pula dengan hati manusia, tidak akan
menjadi damai jika setiap keburukan dibalas dengan hal sama.

Penerapan nilai keikhlasan di PAUD Terpadu Putra Harapan, yaitu
dengan memberikan contoh untuk beramal, seminggu satu kali di hari

Jumat, anak diajarkan untuk berinfak yang nantinya dari hasil infak

“Muslim, A. (2018). Keadilan adalah Sendi Perdamaian (Kontekstualisasi Ayat
Mumtahanah 8 terhadap Keanekaragaman Indonesia). MUHARRIK: Jurnal Dakwah dan
Sosial, 1(02), 97-115.
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tersebut akan disumbangkan kepada orang yang membutuhkan yang ada di
sekitar PAUD Terpadu Putra Harapan. Hal ini sudah dikoordinasikan
terlebih dahulu oleh guru pada orang tua anak-anak, sehingga mereka
memahami tujuan dari hal tersebut, yaitu mengajari merek beramal yang
tujuannya menjadi pribadi yang ikhlas. Tidak hanya itu internalisasi nilai
keikhlasan juga dilakukan melalui cerita-cerita keikhlasan yang dilakukan

oleh Nabi.

4. Adil dan bijaksana

Sifat adil merupakan suatu perintah dari Allah yang harus dimiliki
oleh setiap manusia. Seseorang yang memiliki sifat adil dia tidak akan
mebeda-bedakan orang lain, melainkan sebaliknya bahwa Allah menilai
manusia karena ketaqwaan, bukan kekayaan, kekuasaan, status soial, dan
dari golongan tertentu. Dengan demikian tidak ada alasan bagi seseorang
untuk tidak berbuat adil kepada sesame.

Dan janganlah sekali-kali kebencian kalian terhadap sesuatu kaum

mendorong kalian untuk berlaku tidak adil. Berlaku adil-lah,

karena adil itu lebih dekat kepada takwa..,” (OS Al-Maidah: §).

Rasulullah Saw menjadi suri teladan bagi seluruh umat manusia.
Rasullullah menjalankan semua yang diperintahkan Allah dan menjauhi
segala larangan-Nya. Termasuk menjalankan perintah Allah dalam ayat di
atas, yaitu berbuat adil. Sebuah sikap yang tidak mudah dilaksanakan
manusia karena kebencian dan ‘perbedaan’ yang ada diantara mereka.
Biasanya, seseorang akan berlaku adil manakala situasi dan kondisinya
menguntungkan diri, keluarga, sahabat atau pun kelompoknya. Akan
tetapi, jika keadaannya merugikan dirinya maka niscaya ia akan berat —
bahkan tidak- berlaku adil. Hal itu tidak berlaku bagi Rasulullah.
Rasulullah adalah seorang yang berlaku adil kepada semuanya; kepada
dirinya, keluarganya, sahabatnya, dan umat Islam sendiri. Rasulullah
menjadikan keadilan sebagai sebuah hukum dan sistem yang harus

ditegakkan dalam setiap situasi dan kondisi apapun.
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Internalisasi nilai adil dan bijaksana dilakukan dengan meroling
tempat duduk anak-anak setiap harinya, tujuannya agar anak terbiasa
bersosialisasi dengan teman-teman yang lain, sekaligus agar dalam diri

mereka terdapat sikap tidak membeda-bedakan teman yang lain.

5. Toleransi dan Persaudaraan
Al-Qur'an dalam surah Al-Mumtahanah [60] ayat 8 secara tegas
menganjurkan umat Muslim untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada
orang-orang yang berbeda agama, selama mereka tidak memerangi atau
mengusir umat Islam dari negeri mereka. Ayat ini berlaku untuk semua
orang, termasuk orang Yahudi, Kristen, Buddha, Zoroaster, Ateis, dan

Hindu.
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Artinya: "Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan
agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.
Toleransi dan persaudaraan diterapkan melalui pembelajaran
melalui permainan-permainan berkelompok seperti gobak sodor, game
talang air dan lain lain. Hal itu agar tercipta keakraban pada setiap anak,

sehingga terjalin rasa persaudaraan antar mereka

Berani Percaya diri
a. Keberanian

Keberanian adalah mengekang jiwa dari dorongan-dorongan rasa takut,
sehingga manusia tidak takut dalam kondisi-kondisi yang memerlukan
keberanian. Bagi seorang Muslim, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah
teladan terbaik dalam hal keberanian. Keberanian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah teruji dalam situasi dan kondisi apapun; kondisi lemah, kondisi

krisis, kondisi aman, kondisi kuat, hingga kondisi peperangan.
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Para aktivis Muslim yang bergerak di bidang dakwah perlu mempelajari
berbagai macam potret keberanian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
menghadapi berbagai masalah keumatan.

Dengan mempelajari dan meresapi potret keberanian Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam yang terserak di pelbagai lembaran Turats Islami, diharapkan
bisa menjadi amunisi mental bagi para Da’i dalam mengarungi medan dakwah
yang tantangannya terkadang sulit untuk diprediksi, terutama dalam hal

menghadapi pihak-pihak yang menghalangi dakwah Islam.

Keberanian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam di Pertempuran Badar
Kubra

Termasuk sikap dan tindakan beliau yang penuh dengan hikmah dalam
pertempuran badar ini, beliau mengajak manusia untuk bermusyawarah sebelum
memulai peperangan. Beliau ingin mengetahui volume semangat kaum Anshar
untuk berperang, sebab beliau telah mensyaratkan mereka dalam peristiwa Baiat
Agabah agar mereka mau membela dan melindungi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam di Madinah sebagaimana mereka melindungi jiwa, harta, anak, dan
istri-istri mereka. Adapun di luar Madinah, mereka tidak terikat dengan satu syarat
pun, itulah alasan mengapa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam ingin
mengajak mereka bermusyawarah.

Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaithi wa sallam mengumpulkan mereka
untuk memulai musyawarah. Abu Bakar berdiri mennyampaikan pendapatnya
dengan baik, kemudian disusul Umar bin Khattab yang juga berdiri untuk
menyampaikan pendapatnya.

Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam meminta pendapat
mereka lagi. Berdirilah Miqdad. Ia berkata, “Wahai Rasulullah Shallallahu “alaihi
wa sallam, laksanakanlah apa yang diperintahkan Allah ‘Azza wa Jalla kepadamu
dan kami akan menyertaimu. Demi Allah ‘Azza wa Jalla, kami tidak akan berkata
kepadamu sebagaimana perkataan Bani Israil kepada Musa, saat itu mereka
berkata, ‘Pergilah kamu wahai Musa Bersama Tuhanmu dan berperanglah berdua,

sedang kami duduk dia di sini’. Tetapi kami akan berkata, ‘Pergilah kamu bersama
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Rabbmu dan berperanglah, kami akan bersama kalian berdua dan siap berperang
bersamamu, kami akan berperang dari sisi kananmu dan dari sisi kirimu, di

depanmu dan di belakangmu’.

Keberanian Nabi Pada Perang Uhud

Termasuk bukti keberanian dan kesabaran beliau dalam menghadapi celaan

dan penganiyayaan dari kaumnya sendiri adalah apa yang beliau lakukan di
perang uhud. Dalam peristiwa itu, keberanian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam benar-benar tampak. Beliau ikut bertempur dengan semangat tempur yang
hebat, hingga pada putaran pertama kemenangan di tangan kaum Muslimin.
Musuh-musuh Allah ‘Azza wa Jalla terpecah porak-poranda dan memaksa mereka
lari mundur hingga tinggal barisan wanitanya saja.
Ketika pasukan pemanah yang berada di puncak gunung melihat kehancuran
kaum musyrikin, mereka meninggalkan pos yang telah diinstruksikan Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk tetap dijaga. Mereka menyangka bahwa kaum
musyrikin tidak akan kembali, sehingga mereka meninggalkan pos untuk mencari
ghanimah. Akhirnya pos mereka kosong dari penjagaan.

Melihat celah kosongnya pos di puncak bukit, kaum musyrikin berbalik
merebut dan menempati pos yang ditinggalkan oleh pasukan pemanah kaum
Muslimin. Akhirnya mereka berhasil menguasai medan pertempuran dan
memukul mundur kaum Muslimin. Situasi berbalik.

Dengan kekalahan kaum Muslimin pada putaran yang kedua itu, Allah ‘Azza
wa Jalla memuliakan orang yang dimuliakan dari mereka dengan kesyahidan.
Mereka berjumlah tujuh puluh orang.

Kemudian kaum musyrikin mengepung Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan berhasil melukai wajah beliau, memecahkan gigi tengahnya sebelah
kanan bagian bawah, dan mereka menancapkan mata rantai ke kepala Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam sedang sahabat yang masih bisa bertahan melawan
mereka dengan sekuat mungkin melindungi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam dari serangan kaum musyrikin. (Zaadul Ma’ad, 3/196; Rahiqul Makhtum,
255,256).
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Dalam kondisi seperti itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dibentengi
oleh sembilan orang, dua orang dari kalangan Quraisy, dan tujuh lainnya dari
kaum Anshar. Kaum musyrikin tetap menyerang dan memburu ingin membunuh
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, ketika mereka mendekat dan hendak
membunuh, beliau bersabda kepada para sahabat-sahabat yang melindunginya,

Ga g3y e Al sl 5 b () 8 3d
“Siapa yang berani mengusir mereka maka baginya surga, atau dia akan
menyertaiku di surga.”

Kemudian salah satu dari kaum Anshar maju ke depan berperang mengusir
mereka hingga ia terbunuh. Kemudian kaum musyrikin itu mendesak lagi hendak
membunuh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lalu beliau kembali
bersabda,

“Siapa yang berani mengusir mereka maka baginya surga.”

Kemudian salah satu sahabat dari kalangan Anshar maju ke depan hingga
terbunuh. Begitu seterusnya hingga ketujuh sahabat Anshar menemui
kesyahidannya. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
kepada dua sahabat lain yang masih tersisa, “Alangkah adilnya sahabat-sahabat
kita.” (HR. Muslim, 3/1415)

Pasukan Muslim akhirnya berkumpul dan bangkit kembali mengadakan
perlawanan Bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Mereka bergerak
ke pos yang telah diduduki musuh. Dalam rombongan itu ada Abu Bakar, Umar,
Ali, Harits bin Shamit al-Anshari, dan beberapa sahabat lainnya.Ketika mereka
hampir sampai di lereng gunung, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat
Ubay bin Khalaf mendekati Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau
langsung menyambar tombak dari tubuh Harits bin As-Shamit hingga Harits
terperanjat kaget. Dengan seketika para sahabat yang berada di sekelilingnya
menyebar. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menghadapi Ubay
dan beliau melihat tulang selangkanya dari celah yang berada di antara kerah baju

besi dan topi yang dipakainya.
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Dengan sigap Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menancapkan
tombaknya ke tulang selangka Ubay hingga ia terpental dari punggung kudanya
beberapa kali. Tetapi musuh Allah ‘Azza wa Jalla yang satu ini masih bisa
kembali ke barisannya sedang lehernya telah terkoyak parah. Serta merta
kaumnya berseru, “Demi Allah, sungguh akalmu telah hilang, demi Allah,
sungguh telah terjadi kelainan pada dirimu. Ia menimpali, “Sungguh Muhammad
pernah berkata kepadaku ketika masih di Mekkah, ‘Aku akan membunuhmu,
demi Allah, seandainya di benar-benar murka kepadaku niscaya dia akn
membunuhku. Akhirnya Ubay meninggal di daerah Sarf dalam perjalanan pulang
ke Mekkah.®
b. Percaya Diri

Kepercayaan diri adalah faktor penting dan berperan besar dalam
mengendalikan diri dan menentukan jalinan hubungan dengan orang
lain.Kemenangan atas musuh-musuh Allah SWT, pembebasan tempat-tempat suci,
dan pengibaran panji-panji Islam tentu hanya bisa dilakukan oleh orang yang
beriman dan memiliki kepercayaan diri.Orang yang tidak percaya diri tentu tidak
bisa melihat kemampuan dan bakat yang dimilikinya. Dia memandangnya sebagai
hal yang biasa saja dan tidak bernilai apa-apa, sehingga tidak mampu
menggunakan potensinya.

Untuk itu, kepercayaan diri pada diri seorang Muslim menjadi satu hal yang
sangat penting untuk meraih keberhasilan di dunia dan akhirat.Penerapan nilai
keberanian dan kepercayaan diri anak-anak di PAUD Terpadu Putra Harapan,
diinternalisasikan melalui penyampaian cerita-cerita nabi dalam menghadapi
bahaya termasuk dalam perang yang pernah dijalani. Tidak hanya itu anak juga
diajarkan untuk berani maju kedepan bernyanyi di depan kelas, bertanya pada

guru, dan juga berni mengakui kesalahan jika melakukan kesalahan.

7. Kedisiplinan, Sabar dan Tekun
Kedisiplinan merupakan bagian dari akhlak dalam islam sebagaimana yang

disampaikan Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam kepada kita tentang nilai-nilai

%¥Hs, B. (2018). Jejak-Jejak Surga Sang Nabi. PT Mizan Publika.
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kedisiplinan mulai dari ibadah shalat, zakat, puasa, dan haji, semuanya telah
diatur dan diajarkan, contohnya dalam melaksanakan keutamaan untuk sholat
tepat pada waktunya sehingga mustahil kedisiplinan tidak dianggap penting atau
dikesampingkan dalam kehidupan islam. seperti hadist Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam :
e 2 B30 B il sl Al cla ) adle alu e Gl Qe Y
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Dari Ummu Farwah, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
ditanya, amalan apakah yang paling afdhol. Beliau pun menjawab, “Shalat di awal
waktunya.”
(HR. Abu Daud no. 426. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih)
Kemampuan untuk mengatur diri ini sangat penting dilakukan untuk mencapai
tujuan hidup kita terutama dalam ibadah dan aqidah. Kita menyadari bahwa
kegagalan atau kesuksesan kita ditentukan oleh diri kita sendiri. Kegagalan kita
disebabkan oleh kebiasaan-kebiasaan dan sikap negative atau berburuk sangka
yang kita biarkan dalam diri kita mulai dari masa anak-anak hingga dewasa.

Disiplin memang memerlukan kekuatan mental untuk mengatasi kebiasaan
buruk. Disiplin membutuhkan ketabahan untuk menolak tarikan dari banyak
godaan yang bisa membujuk kita berbelok ke sesuatu yang tidak berguna. Maka
dari itu sikap Disiplin harus diawali oleh niat yang kuat agar saat ada godaan yang
berat kita bisa tetap istiqgomah dan terus disiplin dalam segala aspek kehidupan.

Penerapan nilai kedidiplinan dilakukan dengan menyuruh anak-anak
berangkat tepat waktu. Anak-anak harus sudah berada dilingkungan PAUD
sebelum pukul 7.30, setelah itu mereka berbaris, salah satu anak menyiapkan
teman-teman yang lain, kemudian secara gerurutan masuk dalam ruang kelas
sembari mengucapkan salam dan mencium tangan guru.

Tidak hanya itu, anak-anak juga ajarkan untuk mengumpulkan tugas yang
diberikan guru di kelas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Hal itu untuk
melatih kedisipinan, selain meminta mereka setelah pulang sekolah, agar langsung

ke rumah terlebih dahulu sebelum bermain.
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8. Tanggung Jawab

Dalam pandangan ajaran Islam, setiap diri manusia adalah pemimpin, dan
setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban terhadap apa yang
dipimpinnya. Pemimpin yang baik selalu bersikap adil dan lemah lembut serta
membimbing yang dipimpinnya ke jalan yang benar dengan penuh kasih sayang.
Pemimpin seperti itu akan mendapat hidayah dan rahmat dari Allah SWT dalam
hidupnya.
Begitu pentingnya nilai tanggung jawab bagi kehidupan mansuai maka nilai
tersebut perlu diajarkan pada anak-anak agar di masa depannya mereka memiliki
nilai tanggung jawab yang baik. Salah satu penerapan nilai tanggung jawab di
Terpadu Putra Harapan yaitu dengan membiasakan mereka untuk selalu
merapikan tempat duduk dan permainan yang telah mereka gunakan. Hal tersebut
sebagai latithan agar mereka di masa depan memahami pentingny nilai tanggung

jawab.

9. Kasih Sayang

Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai sosok yang penyayang, lemah
lembut, dan penuh kasih. Kepada keluarganya, Rasulullah SAW sering memberi
tanda kasih sayang dengan menciumnya. Sikap kasih sayang Rasulullah SAW
yang lemah lembut ditunjukkan lewat nasihat-nasihat pada semua orang di
sekitarnya. Beliau dikenal sebagai penyayang yang kerap menasihati dengan cara
perlahan. Sebagai seorang kepala keluarga, suami, ayah, dan juga kakek,
Rasulullah SAW memaksimalkan perannya dengan senantiasa melimpahkan kasih
sayang dan ekspresi cinta kepada keluarganya. Dalam hal ini, Rasulullah senang
mencium keluarganya sebagai bentuk kasih sayang darinya.

Rasulullah sangat mencintai cucunya. Beliau sering bermain-main dengan
Hasan dan Husain. Saking cintanya, bahkan membiarkan dua cucu kecilnya ini
menaiki punggungnya ketika ia tengah melaksanakan sholat dan menunggu
mereka untuk turun sebelum melanjutkan ibadah. Sebagai seorang kakek,
Rasulullah mengekspresikan rasa cintanya dengan membawa mereka di kedua

bahu, memangku mereka, dan juga menciumi mereka dengan penuh kelembutan.
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Rasulullah juga kerap kali membanggakan cucunya di depan para sahabatnya.
Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Abu Bakrah, "Aku melihat Nabi di atas
mimbar, sementara Hasan di sampingnya. Kadang beliau melihat hadirin dan
kadang beliau melihat Hasan, lalu Beliau bersabda:

13 s Jal s A O sl 43 G i e palisal
Artinya: "Cucuku ini adalah pemimpin. Semoga Allah menjadikannya pendamai
antara dua kelompok besar Islam yang bertikai."

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Islam Aktual, mengisahkan suatu ketika,
Al Agra bin Habis At-Tamimi melihat Nabi Muhammad mencium Hasan. Dia
heran dan berkata, "Aku mempunyai sepuluh orang anak. Tidak seorang pun aku
cium." Nabi pun mengalihkan pandangan kepadanya dan bersabda, "Allah tidak
menyayangi orang yang tidak menyayangi manusia." (HR Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, At-Tirmidzi).Rasulullah SAW juga menegaskan bahwa
"Siapa yang tidak menyayangi tidak akan diberi kasih sayang", sebagai bukti
cintanya pada keluarganya.

Adapun dari beberapa hadits disebutkan bahwa Rasulullah sering mengecup
bibir Hasan karena beliau kelak wafat karena diracun oleh istrinya, sementara
Rasulullah sering mengecup leher Husain karena kelak ia akan wafat dengan leher
terputus saat Perang Karbala. Keduanya mati syahid dan menjadi dua orang yang
sangat dicintai baginda Nabi.

Penerapan nilai kasih sayang di PAUD Terpadu Putra Harapan yaitu dengan
mengajari dan memberi tauladan untuk mencintai sesama, tidak membeda-
bedakan teman, dan juga menghormati orang yang lebih tua. Anak-anak dididik
senantiasa berkata baik kepada orang lain, baik teman, guru, maupun orang
tuanya. Mengucapkan istighfar ketika muncul kemarahan pada diri mereka karena
permintaan yang tidak dituruti, membantu orang lain termasuk ayah ibu di rumabh,
menyayangi binatang peliharaan dengan merawat secara baik, dan memiliki
kepedulian pada lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan.

Selain hal di atas, ajaran tentang saling menyayangi dan memaafkan juga

diinternalisasikan pada mereka. Terkadang di masa anak-anak, mereka sering kali
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berebut sesuatu dan menyajikan mereka menangis. Hal yang diajarkan yaitu agar
mereka berjabat tangan, dan saling memaafkan sebagai bentuk kasih sayang

antarmereka.

Memiliki Tekat Kuat

Nabi adalah seseorang yang diwahyukan kepadanya syariat rasul sebelumnya
dan diperintahkan untuk menyampaikannya. Sedangkan rasul adalah seseorang
yang diwahyukan kepadanya syariat baru dan diperintahkan untuk
menyampaikannya. Nabi dan rasul adalah manusia pilihan Allah yang dikaruniai
wahyu yang harus diimani oleh umat Islam. Jumlah nabi dan rasul utusan Allah
sangat banyak, tetapi tidak semuanya diceritakan dalam Al Quran. Bagi umat
Islam, jumlah nabi dan rasul yang wajib diketahui ada 25. Dari 25 nabi dan rasul
tersebut, lima di antaranya mendapatkan gelar Ulul Azmi. Ulul Azmi berasal dari
dua kata, yakni ulul yang berarti memiliki, dan azmi yang artinya keteguhan hati
atau tekad yang kuat.

Dapat dikatakan, nabi Ulul Azmi adalah nabi yang memiliki keteguhan hati
atau tekad yang kuat. Terdapat 5 nabi yang digolongkan sebagai Ulul Azmi namun
dalam penelitian ini hanya akan dibahas Nabi Muhammad Saw sebagai Ulul
Azmi. Para nabi dan rasul tidak mudah dalam mendakwahkan agama Allah.
Melansir laman NU Online, terkait mengapa hanya lima nabi yang mendapat gelar

Ulul Azmi, Allah pernah menyinggungnya dalam Al Quran surat Al-Ahzab ayat 7.

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para nabi dan dari engkau
sendiri (Muhammad), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami

telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh,” (QS Al-Ahzab: 7).

Keistimewaan yang dimiliki oleh para rasul Ulul Azmi adalah sangat sabar
dalam menyampaikan risalah ketuhanan (tauhid) serta teguh dalam menanggung
berbagai macam rintangan dan halangan dari kaumnya. Sebagai contoh yang
dialami oleh Nabi Muhammad. Nabi Muhammad merupakan nabi terakhir, yang

juga mendapatkan gelar Ulul Azmi. Nabi Muhammad ditugaskan untuk
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menyempurnakan agama Islam. Selama berdakwah, Nabi Muhammad
mendapatkan banyak cobaan dalam menghadapi kaum kafir Quraisy. Nabi
Muhammad sering mendapatkan cacian, hinaan, bahkan ancaman dari kaum
Quraisy. Hal itu dikarenakan mereka menganggap bahwa ajaran yang dibawa oleh
Nabi Muhammad bertentangan dengan tradisi yang sudah ada. Selama
berdakwah, Nabi Muhammad juga banyak mendapatkan mukjizat dari Allah
SWT, misalnya seperti Al Quran, Isra Miraj, membelah bulan, dan lain
sebagainya.

Tekat yang duat di tanamkan di PAUD Terpadu Putra Harapan ayitu dengan
mengajari anak ketika mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, untuk tidak
segera berputus asa. Di masa anak-anak biasanya mereka akan mudah menyerah,
dan segera meminta bantuan pada guru atau orang tua yang mengantar, hal itu
oleh guru disiasati dengan selalu mendampingi anak-anak ketika mengerjakan
sesuatu, guru memutar, menanyakan kesulitan yang dihadapi, agar nanti ketika
ada anak yang mulai bosan dengan tugasnya, guru langsung bisa menolong. Tidak
hanya itu agar mereka memiliki tekat yag kuat, maka setiap keberhasilan apapun
dalam pembelajaran, guru selalu memberikan apresiasi, dengan nilai, tanda

bintang, atau ucapan terima kasih.

Cita-cita yang Tinggi

Setiap manusia menginginkan untuk menjadi lebih baik dan memiliki sesuatu
yang baik adalah fitrah yang diberikan Allah Swt kepada manusia. Setiap hal yang
diinginkan pasti akan terpintas di dalam pikiran manusia, akan tetapi kita harus
ingat bahwa keinginan tersebut jangan sampai hanya membuat kita berangan-
angan bahkan membuang-buang waktu. Dalam surah an-nisd’ ayat 119 dituliskan
bahwa setan berjanji kepada Allah Swt untuk terus menggoda manusia, salah
satunya dengan membuat mereka berangan-angan kosong sehingga manusia lalai
terhadap perintah Allah Swt . Berangan-angan hanya akan membuang waktu dan
hal tersebut merupakan salah satu bentuk godaan setan untuk menyesatkan
manusia, oleh karena itu hendaknya kita segera memohon ampun ketika terjebak

dalam angan-angan kosong tersebut.
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Cita-cita adalah hal yang dimiliki oleh semua orang, terutama orang-orang
yang memiliki pandangan hidup kedepan, karena dengan cita-cita seseorang akan
merasa termotivasi dan memiliki harapan untuk memiliki hidup yang lebih baik.
Cita-cita membuat kita melihat kedepan dan merencanakan sesuatu, yang berarti
kita melakukan ikhtiar ataupun usaha agar kita dapat mencapai keinginan tersebut.
Anak-anak diharapkan memiliki cita-cita yang tinggi, untuk itu penanaman hal
tersebut di PAUD Terpadu Putra Harapan dilakukan melalui cerita tokoh-tokoh

pahlawan.

Keindahan

Seiring dengan banyaknya tugas mengiringi diutusnya para Nabi, ia juga
membawa tugas untuk mengajarkan orang tentang keindahan dan menghidupkan
kembali indra dan kesadaran itu. Sesungguhnya Allah SWT indah, Al-Qur'an yang
mulia juga indah, dan seluruh alam semesta indah. Rasulullah Saw, tidak
diragukan lagi, adalah orang terbaik dalam mengajarkan keindahan.

a. Keindahan senyum. Senyum adalah jenis keindahan yang unggul. Ini
juga merupakan bahasa universal manusia. Tersenyum berarti merasakan
semua kegembiraan, sukacita, dan kasih sayang terhadap manusia.
Laksana sebuah lukisan, senyuman adalah gambar indah.

Nabi Muhammad dikenal memiliki wajah yang selalu tersenyum.

Jarir ra berkata, "Rasulullah tidak pernah menolak untuk melihat sejak
saya memeluk Islam. Setiap kali beliau melihat saya, beliau akan
menemui saya dengan senyum." (HR Bukhari).
Nabi tidak hanya menjaga senyum indah di wajahnya, namun juga
mendorong orang lain untuk tersenyum. "Senyum terhadap saudaramu
adalah sedekah." (HR At-Tirmidzi). "Jangan meremehkan setiap amal
baik, bahkan jika itu hanya pertemuan dengan saudaramu dengan wajah
yang ceria." (HR Muslim).

b. Keindahan penampilan. Nabi Saw selalu memakai pakaian terbaik yang
beliau miliki. Sebelum menemui para utusan, beliau akan mengenakan

pakaian yang sesuai dengan status dan tradisi masing-masing utusan.
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Rasulullah juga suka parfum. Dari Aisyah," Aku selau memercikkan
aroma (farfum) terbaik kepada Nabi." (HR Muslim).

Nabi melarang setiap orang yang makan bawang merah atau bawang
putih masuk ke dalam masjid. Beliau mendukung keindahan secara
umum sebagai salah satu hal yang dicintai Allah SWT. Dalam sebuah
hadits, beliau bersabda, "Allah SWT indah dan mencintai keindahan."

c. Keindahan sikap lembut. Nabi diriwayatkan pernah bersabda,
"Kelembutan tak dapat ditemukan pada apa pun kecuali itu menambah
keindahannya, dan tidak tercabut dari apa pun kecuali bahwa itu
membuatnya cacat" (HR Muslim). Jadi, kelembutan adalah perhiasan dan
keindahan, sedangkan kekerasan adalah suatu hal keburukan. Nabi yang
mulia melakukan semua urusan dengan kelembutan, dan beliau
mendesak diterapkannya kelembutan dalam semua urusan, baik negara
maupun pribadi.

Pada masa PAUD anak-anak biasanya malas untuk mandi. Dengan
demikian penerapan nilai keindahan selain pemberian materi cara mandi dan
menyikat gigi, juga mengajari mereka untuk selalu berpakaian rapi ketika
berangkat sekolah. Guru selalu menanyakan, siapa yang hari ini mandi, maka
ketika anak mengacungkan jari, guru akan memberikan apresiasi. Hal ini
diajarkan secara bertahap, yaitu pertama guru tidak mempermasalahkan jika
anak-anak masih mandi dengan orang tua, namun di tahun terakhir mereka
diminta untuk berlatih mandi sendiri, dengan demikian cara, dan langkah-
langkah mandi juga diajarkan kepada anak-anak, termasuk mengajari mereka
berwudhu, karena wudhu merupakan bagian dari keberishan dan kebersihan
adalah keindahan.

Tidak hanya itu melalui penerapan permainan dan bernanyi anak diajari
untuk terus riang, hal itu karena anak yang riang akan mudah tersenyum, dan
senyum adalah bagian dari keindahan. Tidak hanya itu di halam sekolah juga
terdapat bunga-bunga, di hari-hari tertentu anak-anak diajari cara merawat

tanaman.
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13. Kemandirian
Nabi Muhammad merupakan pribadi yang mandiri. Nabi Muhammad lahir
tanpa ditemani sosok ayah karena telah wafat, sementara di usia enam tahun,
ibunya meninggal dunia, setelahnya diasuh oleh kakek dan pamannya. Hal
tersebut menjadikan Nabi Muhammad sebagai pribadi yang mandiri yang

kemudian dapat menjadi inspirasi bagi umatnya.

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun hasanah (suri
teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” [QS.
Al-Ahzaab: 21].

Nabi Muhammad Saw Lahir pada 22 April 571 M di Mekkah, pada saat
kelahirannya dalam keadaan yatim Ayahnya bernama Abdullah meninggal dunia
dalam perjalanan dagang ke Syam, yakni sewaktu Muhammad masih dalam
kandungan sang ibu.*

Setelah beberapa lama tingal bersama ibunya, bernama Aminah. Pada usia 6
tahun, sang Ibu mengajaknya berziarah ke makam suaminya di Yatsrib. Maka
berangkatlah mereka keluar dari kota Mekkah,menempuh berjalan sepanjang 500
km, di temani ole Ummu Aiman dan di biayai oleh Abdul Mutthalib. Di tempat
tujuan, mereka menetap sebulan.

Setelah itu mereka kembali ke Mekkah. Namun di tengah perjalanan, ibunya
menderita sakit dan akhirnya meninggal di perkampungan Abwa’ yang terletak
antara kota Mekkah dan Madinah.

Nabi Muhammad kecil melewati masa kecil sebagai yatim piatu, tentu kita
bisa membayangkan betapa sulitnya kita dalam kondisi yatim piatu. namun
kakeknya Abdul Muthalib sangat iba terhadap cucunya yang sudah menjadi yatim
piatu diusianya yang masih dini. Maka dibawalah sang cucu ke rumahnya, diasuh

dan dikasihi seperti anak-anaknya sendiri.

SgAfdhal, Z., Fadilah, N., Nahuda, N. R. W., AnisaMakruf, S., Solong, N. P., Nurjaman,
A., ... & Asroni, A. (2023). Sejarah Peradaban Islam. Global Eksekutif Teknologi.
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Tapi lagi-llagi kasih sayang sang kakek tal berlangsung lama di rasakan Nabi
Muhammad kecil. Saat berusia 8 tahun, kakeknya meninggal dunia di Mekkah.
Namun sebelum wafat beliau berpesan agar cucunya tersebut dirawat oleh paman
dari pihak bapaknya; Abu Thalib.

Berada dalam asuhan pamannya yang juga sangat mencintainya. Abu Thalib
merawatnya bersama anak-anaknya yang lain, bahkan lebih disayangi dan
dimuliakan. Dia juga mengajarkan kemandirian Nabi Muhammad berusia 8 tahun
dengan menjadi penggembala. Beliau banyak belajar dan menghabiskan waktu
tersebut.

b

Ada istilah pepatah Arab yang sangat populer dari dulu ” yang artinya
“Kemuliaan seseorang terletak seberapa butuh dia dengan Manusia lain.”
mungkin istilah tersebut membuat Nabi (Muhammad) Mandiri dan menjadi orang
pejuang.

Pada usianya umur 12 tahun (katakanlah kelas VI SD), ia sudah mandiri dan
berdagang sampai Syiria dibawa pamannya dan Ia terus berusaha dan belajar
dalam perbisnisan tersebut hingga usianya Dewasa 25 Tahun Nabi Muhammad
telah menjadi pengusaha yang kaya raya dan sudah berdagang hingga luar negeri,
tidak kurang dari 18 kali.

Keberhasilan Nabi Muhammad yaitu berbekal kepercayaan, Nabi Muhammad
kecil sudah memliki prinsip kejujuran dan amanat sehingga mengelola modal
orang lain, baik dengan sistem upah ataupun bagi hasil mereka senang dan puas.
Hal itu dibuktikan dengan jangkauan perdagangan Nabi Muhammad muda
mencapai Yaman, Syiria, Busra, Irak, Yordania, Bahrain, dan simpul-simpul
perdagangan lainnya di jazirah Arab. itu menujukan kegigihannya dalam bekerja
dan membangun hubungan antar masyarakat secara baik. tentu itu bukan hasil
kerja leha-leha. ada pasti banyak tantangan maupun cobaan, meskipun begitu
Nabi Muhammad Saw dengan tenang sabar dalam menghadapinya.

Penerapan kemandirian anak ditanamkan melalui, menyuruh anak berangkat
sekolah sendiri dan tanpa di temanin orang tua. Di awal-awal guru masih
membiarkan anak ditunggui oleh orang tua, namun berangsur-angsur, anak

diminta untuk berada di sekitar PAUD tanpa ditemenin orang tua. Orang tua
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hanya mengantar, dan tidak diperkenankan untuk menunggui mereka. Dan di
tahun-tahun terakhir anak-anak diminta untuk berangkat ke PAUD sendiri tanpa
ditemani orang tua. Hal itu sebagai upaya agar mereka menjadi pribadi yang
mandiri.

Tidak hanya itu, terkait dengan tugas-tugas yang diberikan, dilarang untuk
dikerjakan oleh orang tua, namun orang tua dirumah hanya diminta untuk
menemani, sementara anak mengerjakan sendiri dengan kemapuannya yang
dimiliki. Hal itu agar anak selain menjadi pribadi yang bertanggung jawab juga

agar menjadi pribadi yang mandiri, mampu menyelesaikan masalahnya sendiri.

C. Implementasi Program Shiroh Dalam Pembentukan Karakter Religius Di
PAUD Terpadu Putra Harapan

Penyampaian materi Shiroh Nabawiyah di PAUD Terpadu Putra
Harapan dilakukan melalui pembelajaran di dalam kelas dengan perangkat-
perangkat pembelajaran (RPP dan Silabus) dan pengimplenetasian
pembelajaran tersebut melalui kegiatan keseharian siswa selama di lingkungan
sekolah. Peserta didik PAUD Terpadu Putra Harapan, mendapatkan
programShiroh Nabawiyahsebagai pembentukan karakter religius pada siswa-
siswinya. Penanaman karakter religius tersebut dilakukan melalui tiga belas
nilai religius yang disarikan dari Shiroh Nabawiyah dari kelahiran Nabi
Muhammad singga Nabi Dewasa.

Berkaitan dengan pembelajaran Shiroh Nabawiyah, di PAUD Terpadu
Putra Harapan yang mendapatkan materi pelajaran tersebut, guru selalu
mengingatkan kepada siswa agar membiasakan diri menjadikan Rasulullah
dan sahabatnya sebagai teladan bagi mereka.

Perencanaan penanaman nilai religiussebagai pembentukan karakter
yaitu dengan empat hal, yaitu melalui bercerita, menonton video, kegiatan
mewarnai, dan tadabur alam. Perencanaan program Shiroh Nabawiyah di
PAUD Terpadu Putra Harapan dimasukkan dalam Matrik Mulok KBI.
Penentuan keempat cara untuk melaksanakan program Shiroh Nabawiyah

diserahkan masing-masing guru dan setiap kelas menggunakan sumber materi
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yang berbeda. Satu semester menyelesaikan satu buku terlebih dahulu, jadi

ceritanya menyambung setiap hari.

D. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Bercerita

Di awal telah disinggung bahwa pembentukan karakter religius di
PAUD Terpadu Putra Harapan yaitu dengan menanamkan tiga belas karakter
religius yang disarikan dari Shiroh Nabawiyah. Bercerita merupakan salah
satu cara yang dilakukan guru untuk menjadikan anak memiliki karakter
religius. Kegiatan bercerita dianggap lebih efektif digunakan untuk
menginternalisasikan tiga belas karakter religius karena nak-anak usia PAUD,
lebih menyukai mendengarkan cerita dibandingkan dengan tiga keterampilan
berbahasa yang lain.

Secara urutan terkait dengan empat keterampilan berbahasa pada anak-
anak yang pertama adalah menyimak, dilanjutkan dengan berbicara, ketiga
membaca, dan menulis. Anak-anak yang masih dalam tahap pemerolehan
bahasa, kegiatan menyimak dapat dikatakan paling relevan, karena sering kali
mereka belum memiliki kemampuan membaca dan menulis. Sementara
kemampuan berbicara pada keterampilan berbahasa tersebut terkait dengan
mampu mengungkapkan segala sesuatu dengan bahasa yang baik dan benar
dengan runtut. Padahal seperti yang kita tahu, kemampuan anak PAUD dalam
hal berbicara menggunakan bahasa yang baik dan benar dengan penyampaian
ide yang runtut, juga belum maksimal. Dengan demikian mendengarkan cerita
sebagai bagian dari menyimak, merupakan kegiatan yang sesuai dengan dunia
mereka, sekaligus efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai religius.

Kegiatan bercerita dilakukan setiap hari, dengan menceritakan kisah
Nabi Muhammad Saw secara bersambung. Hal itu karena dalam satu hari
terdapat beberapa kegiatan belajar yang lain. Dalam kegiatan ini guru biasanya
sudah menyiapkan cerita yang ingin disampaikan sesuai dengan tujuan nilai
apa yang ingin diinternalisasikan. Dalam kegiatan ini, anak-anak diminta
untuk duduk dengan tenang, dan di sesi tanya jawab apabila ada anak yang

berani dan bisa menjawab pertanyaan terkait cerita yang disampaikan maka
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guru akan memberi apresiasi dalam bentuk memberi bintang pada buku harian
anak-anak.

Sebagai contoh penanaman karakter Cinta Kepada Allah dan Rosul-
Nya, maka guru dapat menyampaikan cerita perjuangan nabi ketika
berdakwah. Nabi banyak mendapatkan ancaman penyiksaan dan pembunuhan,
bahkan mendapatkan fitnah,selain itu juga tidak memiliki rasa takut
kehilangan harta benda bahkan nyawa sekalipunhal itu dilakukan dengan
tujuan menyampaikan wahyu dari Allah SWT maka nabi tidak memiliki rasa
takut sekalipun. Dalam cerita tersebut juga terdapat karakter keberanian,
kesabaran, kasih sayang, sabar dan tekun, memiliki tekat yang kuat, tanggung
jawab atas tugas yang diembannya, toleransi dan persaudaraan.

Tidak hanya itu, cerita Nabi yang menyuapi pengemis buta dari kaum
Yahudi juga mengajarkan nilai kasih sayang, tabah dan sabar, keikhlasan,
toleransi dan persaudaraan. Padahal pada cerita tersebut nabi mendapatkan
fintah bahkan dituduh gila. Namun Nabi tetap menyuapi pengemis buta
tersebut, hingga pada suatu hari setelah Nabi Wafat, pengemis tersebut masuk
islam. Hal itu karena kesabaran, kasih sayang, ketabah, keikhlasan, toleransi
dan persaudaraan yang dimiliki Nabi Muhammad.

Nilai kemandirian juga menjadi salah satu karakter religius yang
ditanamkan melalui kegiatan bercerita. Untuk menanmkan karakter tersebut,
Guru menceritakan kisah kelahiran Nabi, yang ketika di dalam kandungan
sudah ditinggal ayahnya, dan di usia anak-anak juga ditinggal wafat Ibunya.
Nabi akhirnya diasuh oleh kakek dan pamannya. Dalam pengasuhan kakek
dan pamannya nabi sering kali diajak untuk mengembala domba, bahkan juga
berdagang. Dalam cerita tersebut terdapat nilai kemandirian yang
diinternalisasikan kepada anak-anak agar anak-anak memiliki karakter yang
mandiri.

E. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Menonton Video

Program Shiroh Nabawiyah yang diterapkan di PAUD Terpadu Putra

Harapan. Belajar dengan cara menonton video dianggap mampu memberikan

pemahaman lebih pada siswa khususnya siswa atau anak-anak PAUD yang
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masih dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan. Dengan demikian video
based learning dapat menjadi salah satu cara penyampaian pengetahuan atau
ketrampilan. Selain itu karena belajar harus memiliki sedikitnya dua elemen
yaitu visual dan audio.

Elemen visual berguna untuk menyediakan sumber utama informasi
yang mudah dipahami dan dilaraskan dengan elemen audio yang digunakan
untuk menguraikan informasi. Ditambah lagi di era ini pra orang tua sering
kali membiarkan anak-anak menonton video di gawai yang mereka miliki
dengan tujuan kesenangan semata. Untuk itu para guru di PAUD Teroadu
Putra Harapan memanfaatkan kebiasaan anak-anak di rumah yaitu akrab
dengan video sebagai media pembelajaran penyampaian nilai religius yang
ada pada Shiroh Nabawiyah sebagai upaya pembentukan karakter religius.

Dalam pembelajaran tersebut guru menggunakan LCD Proyektor dan
memanfaatkan cerita-cerita Nabi yang ada di kanal Youtubedan seperti pada
penanaman Shiroh Nabawiyah melalui kegiatan bercerita bahwa di akhir sesi,
guru akan mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan video yang telah
ditonton bersama-sama kepada anak-anak PAUD. Dan sebagai bentuk
apresiasi, jika mereka mampu menjawab pertanyaan guru terkait video yang
telah dilihat bersama-sama, maka guru akan membubuhukan tanda bintang
pada buku harian anak-anak.

Dalam kegiatan tersebut guru memanfaatkan tayangan-tayangan
Shiroh Nabawiyah di kanal Youtube sebagai berikut,

Gambar 4.1Shiroh Nabawiyah
https://www.youtube.com/results?search query=shiroh+nabawiyah+KABI
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Kisah Nabi Muhammad SAW Kisah Nabi Muhammad SAW - Kisah Nabi Muhammad SAW
Hijrah Pertama dan lsra Mi'raj | Diangkat Menjadi Rasul | Kisah Kelahiran Rasul Terakhir | Kisah

Gambar 4.2Shiroh Nabawiyah
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https://www.youtube.com/results?search query=shiroh+nabawiyah+KABI
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Mukjizat Nabi Muhammad SAW - ¢ Kisah Nabi Muhammad SAW - ¢ Kisah Nabl Muhammad SAW -
Menurunkan Hujan | Kisah Teladan... Merebut Kembali Kota Mekkah |.. Hijrah ke Madinah | Kisah Teladan.

Di kanal Youtube banyak sekali tayangan terkait dengan Shiroh
Nabawiyah, Namun guru di PAUD Terpadu Putra Harapan sering
memanfaatkan tayangan pada channel KABI-Kisah-kisah Nabi, karena
dianggap relevan dan sesuai dengan dunia anak-anak. Cerita Nabi yang
dikemas dengan cerita bergambar atau kartun lebih menarik bagi anak-anak
karena sesuai dengan dunia mereka dan menjadikan mereka mudah
memahami.

Pada gambar Tumbnile di atas terdapat beberapa contoh video terkait
dengan tahun kelahiran nabi, peristiwa Isra’ dan Mi’raj, dan ketika Nabi
dianggkat menjadi Rosull, Mukjizat yang dimiliki Nabi, Perebutan Kota
Makkah dan Hijrahnya Nabi ke kota Madinah. Pada tayangan-tayangan video
tersebut dapat dimanfaatkan untuk menanamkan karakter religius. Seperti
tayangan yang menceritakan tentang kelahiran Nabi, dapat digunakan sebagai
penanaman nilai kemandirian, kesabaran, ketabahan. Seperti yang kita ketahui
bahwa Nabi ketika masih dalam kandungan, beliau sudah ditinggal wafat
ayahnya, ketika saat usia enam tahun Ibundanya juga meninggal dunia. Hal itu
menjadikan Nabi menjadi pribadi yang tabah dan kuat, serta mandiri karena
beliau kemudian diasuh oleh Paman dan Kakeknya.

Sementara pada video perjalanan isra’ Mi’raj juga terdapat nilai
karakter keberanian, tanggung jawab menjalankan tugas, memiliki cita-cita
yang tinggi yaitu untuk menjadikan kaumnya memperoleh keselamatan di
dunia dan akhirat dengan menjadi pribadi yang bertaqwa.

Kegiatan ini juga melatih kepercayaan diri anak-anak untuk menjawab

pertanyaan atau menirukan karakter tokoh yang ada pada tayangan tersebut.
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selain itu juga memancing kekritisan anak untuk mengajuka pertanyaan yang
bagi mereka menarik untuk ditanyakan.

F. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Mewarnai

Mewarnai merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak.
Mewarnai juga melatih anak-anak untuk mengenal warna, memadu padankan
warna, membuat komposisi yang indah, serta melatih daya imajinasi anak-
anak.

Pada kegiatan penanaman nilai religius melalui kegiatan mewarnai,
biasanya guru telah menyiapkan gambar pola. Hal itu didapat dari memfoto
copy gambar yang ada di buku panduan, atau guru peroleh di berbagai sumber
internet. Di PAUD Terpadu Putra Harapan sudah diperisapkan crayon atau
pensil warna. Kegiatan diawali dengan memastikan mereka menempati tempat
duduk masing-masing, kemudian guru membagikan gambar pola dan crayon
atau pensil warna, 1 pack dapat digunakan untuk 3 anak. Guru memberikan
instruksi dan bantuan pada anak-anak yang membutuhkan. Seperti pertanyaan
warna yang cocok untuk pohon, untuk rambut, untuk daun, untuk air dan
sebagainya.

Dari kegiatan ini dapat menginternalisasikan nilai cinta keindahan,
yang didapat dari komposisi warna yang mereka gunakan, kemandirian untuk
mengambil keputusan ketika memilih warna, disiplin, sabar dan tekun untuk
menjadikan pola gambar tersebut berwarna, toleransi dan persaudaraan ketika
mereka bersedia berbagi penggunaan crayon, dan juga tanggung jawa, ketika
diakhir pelajaran mereka harus merapikan crayon, dan mengembalikan seperti
semula. Serta kejujuran yaitu anak mengembalikan crayon sesuai dengan

jumlahnya.

G. Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Tadabur Alam

Tadabu alam merupakan kegiatan yang mengasyikan bagi anak-anak.
Hal itu karena merka diajak keluar kelas untuk belajar secara langsung. Selain

itu media utama dalam proses belajar mengajar yaitu dengan melibatkan alam.
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Dengan demikian metode belajar melalui tadabur alam lebih banyak
mengajarkan aktif atau action learning, yaitu anak belajar melalui pengalaman
(anak mengalami dan melakukan langsung). Dengan mengalami langsung,
anak dapat lebih bersemangat, tidak bosan, dan lebih aktif.

Secara tidak langsung kegiatan belajar melalui tadabur alam ini,
mengingatkan pada anak-anak tentang perjalanan hijrah Nabi dari makah
menuju madinah dengan berjalan kaki. Nabi melakukannya selain karena ada
tugas juga karena tekat yang kuat serta mulia yaitu agar islam dapat
berkembang. Dengan demikian kegiatan tadabur alam di PAUD Terpadu
Putra Harapan juga mengajarkan mereka untuk memiliki tekat yang kuat,
yaitu menyelesaikan rangkaian kegiatan pembelajaran di luar kelas.

Kegiatan penanaman nilai-nilai religius melalui tadabur alam di PAUD
Terpadu Putra Harapan diksanakan seminggu satu kali. Kegiatan yang
biasanya dilakukan yaitu berjalan-jalan keliling desa, out bond, kerja bakti
membersihkan halaman, dan merawat tanaman di halaman.

Kegiatan ini biasanya dilaksanakan pada hari Jum’at. Guru akan
memberikan pengumuman langsung di dalam kelas pada anak-anak untuk
mempersiapkan pakaian casual dan juga bekal jika diperlukan. Selain itu
untuk memastikan kegiatan tersebut tanpa kendala, guru juga melakukan
koordinasi dengan orang tua, dan meminta mereka untuk turut mendampingi
anak jika tidak ada halangan. Mengingat lingkuangan PAUD Terpadu Putra
Harapan yang cukup ramai dari kendaraan meskipun dekat dengan area
persawahan.

Kegiatan ini mengajarkan nilai keindahan, yitu agar anak dapat
mengenal alam secara langsung seperti melihat tanaman padi karena
lingkungan sekolah yang dekat dengan area persawahan, guru juga sembari
menjelaskan fungsi dan kegunaannya, serta proses tumbuhnya. nilai tekat
yang kuat dan keberanian untuk menyelesaikan rangkaian kegiatan tanpa
menangis atau mengeluh. Selain kegiatan tadabur alam juga mengajarkan
anak-anak untuk menjadi pribadi yang tangguh, percaya diri, dan pemberani

karena kegiatan di luar ruangan lebih banyak menghadirkan hal-hal yang tidak
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terduga dan mereka harus siap dengan semuanya, meskipun pastinya ada
pendampingan dari guru dan orang tua. Selain itu juga melatih mereka untuk
menjadi pribadi yang tertib, karena dalam kegiatan tersebut mereka diminta

untuk berjalan berbaris yang rapi.

H. Prospek atau Dampak Dari Program Shiroh

1. Lingkungan sekolah

Dalam membentuk karakter religius siswa peran guru sangatlah
penting karena guru berperan untuk mendidik, mengajar, mengarahkan,
membimbing menilai, dan mengevaluasi siswa. Guru harus menciptakan
kebiasaan yang membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan
khusus yang wajib diikuti oleh siswa.

Dampak lingkungan sekolah terhadap pembentukan nilai-nilai
agama bisa menjadi sangat penting. Pendidikan agama bisa menjadi salah
satu pilihan yang bisa dipilih. Untuk itu pendidikan karakter perlu dimulai
sejak usia dini, yaitu mulai dari masa kanak-kanak hingga remaja hingga
dewasa. Sebab perjalanan hidup manusia pada hakikatnya melibatkan
pembelajaran. Siswa PAUD harus mulai diajarka untuk menunaikan shalat
lima waktu. Hal ini agar siswa menjadi pribadi yang taat dan tertib.
Dampak penerapan hal tersebut bagi bagi sekolah sejauh ini yaitu siswa
menjadi pribadi yang tertib, menghargai waktu, dan memiliki rasa takut
ketika melakukan kesalahan baik dalam bentuk kejahilan terhadap teman,
atau tidak semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal itu
karena dalam solat lima waktu, selain siswa diajarkan untuk tertib, juga
memahami perintah manusia sebagai makhluk tuhan, serta larangan-
larangan yang tidak boleh mereka lakukan. Sholat lima waktu juga
sekaligus mengajarkan siswa untuk mampu membaca surat-surat pendek
seperti mampu membaca Al-Fatihah, Al Ikhlas, Anas, Al Alaq yang mudah
untuk dihapal. Selain siswa mampu meghapal surat pendek, sholat juga

mengajari siswa untuk berdoa, hal itu karena solat juga merupakan suatu
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bentuk doa. Hal ini diharapkan siswa akan memahami isinya di waktu
yang akan datang sehingga mereka akan menjadi manusia yang bertaqwa.

Seperti yang diketahui bahwa perintah sholat bukan suatu perintah
yang mudah, melainkan Nabi Muhammad harus melakukan isra’ mi’raj
terlebih dahulu dengan berbagai ujian yang dihadapinya. Dengan demikian
sebagai manusia Islam,yang memiliki kewajiban shalat lima waktu
sebagai bentuk penghambaan, sekaligus juga sebagai bentukpengingat
bahwa sholat lima waktu yang saat ini menjadi kewajiban memerlukan
suatu pengorbanan dan perjuangan yang panjang yang tidak serta merta
Allah langsung menyuruh menunaikan sholat sebanyak lima Kkali,
melainkan lima puluh, yang akhirnya mendapatkan keringanan menjadi
lima kali. Dengan begitu dengan mengerjakan sholat lima waktu, siswa
juga diharapkan memahami perjuangan yang dilakukan Nabi Muhammad
bagi umatnya. .

Dampak terhadap lingkungan sekolah yang terlihat dari dari
penerapan ketigabelas nilai religius dari hasil observasi yang dilakukan
oleh penulis yaitu anak-anak di PAUD Terpadu Putra Harapan tidak
mudah menangis ketika ada teman yang melakukan kejahilan, karena
mereka memahami bahwa Allah akan selalu bersama dengan orang yang
sabar dan tidak pendendam serta kuat. Dengan demikian mereka segera
bisa saling memaafkan satu sama lainnya karena keberanian yang mulai
tertanam pada diri mereka, serta sikap saling memaafkan sebagai bentuk
nilai kasih sayang.

Pembelajaran juga menjadi aktif karena anak-anak terbiasa untuk
bertanya dan maju kedepan, anak-anak selalu bersikap sopan pada guru
karena dalam pelajaran sholat tawaduk merupakan suatu keharusan,
sehingga secara tidak langsung mereka menjadi sopan.Selain itu
lingkungan sekolah selalu rapi karena anak memiliki sikap tanggung
jawab untuk membersihkan dan merapikanalat tulis dan permainan yang
telah mereka gunakan. Tidak hanya itu sudah ada beberapa anak-anak

yang tidak lagi ditunggui oleh orang tuanya, bahkan ada yang dengan
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berani berangkat sendir khususnya anak-anak yang tinggal di lingkungan
PAUD Terpadu Putra Harapan. Hal itu karena dampak penanaman tiga
belas nilai religius yang salah satunya adalah keberanian. Keberanian
terlihat ketika siswa tidak lagi maju ke depan, bertanya, mengerjakan tugas
di depan kelas, dan juga yang paling terlihat yaitu banyak dari mereka
yang berani berangkat sendiri tanpa di antar orang tua. Ada juga beberapa
yang hanya di antar namun tidak ditungui dalam proses pembelajaran.
Siswa juga tidak cengeng ketika ada teman yang menjahili siswa tersebut.

Dampak lain yang terlihat dari siswa di lingkungan sekolah yaitu,
bahwa siswa memiliki tanggung jawab untuk mengerjakan tugas sesuai
perintah dengan guru. Mereka juga memiliki semangat untuk
menyelesaikan tugas karena dampak penanaman tekat yang kuat dari cerita
shiroh yang diberikan baik dari cerita Nabi yang memliki tekat yang kuat
untuk berjuang di jalan Allah.

2. Dampak Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga memainkan peran sentral dalam membentuk
pemahaman agama Islam pada individu. Keluarga bukan hanya tempat di
mana individu belajar tentang nilai-nilai agama, tetapi juga tempat di mana
fondasi iman, moralitas, dan kesalehan ditanamkan.

Hasil wawancara pada beberapa orang tua anak-anak PAUD
Terpadu Putra Harapan yaitu ada anak-anak tidak malas bangun pagi, dan
mandi pagi, karena mereka ingat pada pesan guru bahwa bentuk cinta pada
Allah dan Rosullnya yaitu dengan menjaga kebersihan dan kerapian.
Anak-anak juga sudah mulai sedikit-demi sedikit membersihkan tempat
tidurnya sendiri. Hal ini dampak dari penanaman cerita bahwa Allah dan
Rosul-Nya mencintai kebersihan dan kerapian. Ada beberapa siswa
menurut keterangan orang tua, ada siswa yang mau untuk membantu orang
tuanya, baik membelikan sesuatu di warung, membersihkan tempat makan
sendiri setelah digunakan, juga merapikan mainan mereka setelah

digunakan.
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Tidak hanya itu ada beberapa anak yang sudah berani berangkat ke
PAUD sendiri tanpa diantar dan ditunggui oleh orang tua, mereka selalu
menceritakan apa yang terjadi di PAUD pada orang tuanya, selalu
mengucapkan salam ketika masuk rumah, dan tidak lagi pergi bermain
tanpa pamit terlebih dahulu pada orang tua. Anak-anak juga mulai bisa
membantu orang tua dalam menjaga kebersihan rumah, membuang
sampah ditempatnya, dan juga bersedia membantu orang tua untuk
merawat tanaman-tanaman dihalaman sebagai bentuk cinta terhadap
lingkungan.Tidak hanya itu, menurut keterangan dari beberapa orang tua
memberikan keterangan bahwa anak-anak berani untuk ke belakang
sendiri, mandi sendiri, dan juga tidak mudah marah karena kesabaran yang
mulai tumbuh di diri siswa dari hasil penanaman tiga belas nilai
religiusitas.

Selain itu anak-anak juga mulai belajar sopan santun kepada orang
tuanya. Salah satunya tidak menggunakan bahasa yang kasar ketika
meminta sesuatu atau menolak sesuatu hal. Anak-anak juga memiliki
kepedulian pada anggota keluarga ketika terdapat salah satu anggota
keluarga mengalami kesulitan, mereka berusaha membantu meskipun
belum menyelesaikan permasalahan.

Siswa juga sering kali menceritakan cita-citanya kepada orang tua.
Hal itu sebagai indikasi bahwa terdapat nilai religius dari bentuk
penanaman tiga belas nilai yang salah satunya memiliki cita-cita yang
tinggi dan memiliki tekad yang kuat. Siswa juga sering menceritakan
kegiatan belajarnya di kelas, apa saja yang diajarkan, dengan siapa mereka
bertemu dan melakukan kegiatan di kelas. Terlihat ada keceriaan dan

kebahagiaan yang mereka rasakan dalam proses pembelajaran di PAUD.

3. Dampak Lingkungan Sekitar
Selain dari lingkungan keluarga dan sekolah, peserta didik juga
mendapat pengaruh dan pendidikan dalam lingkungan masyarakat, yang

merupakan lingkungan sekitar. Hasil observasi penulis pada anak-anak
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PAUD Terpadu Putra Harapan, menunjukan bahwa anak-anak memiliki
sikap sopan pada orang yang lebih tua, hal ini terlihat ketika mereka
berpapasan dengan tetangga atau warga di desanya. Mereka membungkuk
dan mengatakan “nderek langkung” ada juga yang mengucapkan salam,
khususnya pada guru ngaji ketika berpapasan.

Tidak cukup di situ, siswa juga mampu menjaga kebersihan
lingkungan, hal itu terlihat ketika mereka jajan di warung, bungkus atau
plastik makanannya tidak dibuang sembarangan, melainkan dibuang
ditempat sampah. Hal ini penulis lihat secara langsung ketika siswa pulang
dari sekolah dan jajan di warung, siswa tidak membuang sampah
sembarangan. Hal tersebut sebagai bentuk keberhasilan penanaman nilai
cinta keberishan dan tanggung jawab. Anak-anak juga sering terlihat
bersama orang tuanya melakukan shalat berjamaah di masjid, hal ini
dampak dari penanaman nilai cinta kepada Allah dan Rosul-Nya. Tidak
hanya itu dampak lain juga terlihat ketika mereka bermain dengan teman-
temannya, mereka mau bergantian mainan, mau berbagi makanan.Mereka
lebih telihat rukun dengan teman-temannya karena adanya rasa saling
mencintai dan menghormati.

Tidak hanya itu, dampak lain yaitu ada beberapa dari mereka yang
mengikuti orag tuanya melakukan kerjabakti, membantu tetangga ketika
mengalami kesulitan, bahkan ada beberapa anak-anak yang mau menolong
tetangganya dalam bentuk pekerjaan-pekerjaan yang ringan, seperti
memanggilkan orang, membelikan sesuatu di warung atau pekerjaan-

pekerjaan lain yang ringan.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karakter religius merupakan kebutuhan yang mendesak harus dimiliki
oleh setiap orang muslim. Untuk menjadi suatu karakter maka pengetahuan harus
diniternalisasikan sejak dini salah satunya pada pendidikan PAUD. Tujuan belajar
di PAUD adalah bermain sambil belajar. Maka materi harus dikemas semenarik
mungkin agar anak tidak merasa bosan atau jenuh. Beberapa metode penerapan
yang dapat dilakukan yaitu melalui bercerita, menonton video, mewarnai, dan
tadabur alam. Keempat kegiatan tersebut dilakukan sesuai dengan porsi yang telah
dirancang dan direncanakan oleh guru untuk menginternalisasikan tiga belas nilai
religius yang disarikan dari Shiroh Nabawiyah.

PAUD Tunas Putra Harapan menginternalisasikan tiga belas karakter
religius tersebut melalui kegiatan bercerita tentang peristiwa-peristiwa yang
pernah di alami oleh nabi, baik dari tanda-tanda kehalhiran, ketika nabi dilahirkan,
pendewasaan nabi sampai dengan mukjizat yang dimilikinya dan keluarga serta
sahabat nabi, melalui kegiatan bercerita, menonton video, mewarnai, dan tadabur
alam.

Hasil dari kegiatan tersebut yaitu siswa mulai mengenal nama keluarga
Nabi. Kenal merupakan awal dari kecintaan, harapannya agar mereka dapat tubuh
dan berkembang dengan membawa nilai cinta pada nabinya dan meneladani
akhlak nabi.Selain itu tanda keberhasilan penerapan Shiroh yaitu terlihat dari
kedisiplinan anak, sopan santun, saling menghargai teman dan membantu teman
yang lain, memiliki keberanian untuk bertanya atau maju ke depan untuk
bernyanyi, berangkat sekolah tanpa diantar, mengajarkan mereka kebersihan dan
kerapian, merawat tanaman dan binatang peliharaan yang mereka miliki, mudah
memaafkan kesalahan orang lain, tidak bermin tanpa meminta izin terlebih dahulu
pada orang tua, selalu mengucapkan salam ketika bertemu dengan orang yang
lebih tua, mulai bersedia membantu orang tua, dan mengikuti kegiatan ibadah

yang dilakukan oleh oarng tua.
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B. Saran
Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini
dikarenakan berbagai faktor. Namun penulis meyakini bahwa program tersebut
baik untuk diterapkan di sekolah karena ada dampak nyata. Penulis berharap
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya, sekaligus adanya
penyempurnaan dari peneliti lain yang menggunakan penelitian penulis sebagai

bahan referensi.
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pembentukan nilai karakter iman dan taqwa serta Kebhinekaan Global.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. Semoga
apa yang telah dilakukan dapat bermanfaat bagi Paud Putra Harapan dan bagi siswa yang
bersangkutan.

Purwokerto, 8 Agustus 2023
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Hasil Wawancara dengan salah satu orang tua.

: Assalamualikum Ibu, izin memperkrnalkan dri, saya Isti

Pujiati sedang melakukan penelitian di PAUD Putra
Harapan. Di PUUD tersebut diterapkan Shiroh Nabawiyah
pada pembelajarannya, bolehkan saya melakukan
wawancara pada Ibu berhubungan dengan ada atau tidaknya
dampak yang terjadi pada anak dengan penerapannya
Shiroh Nabawiyah tersebut?

: Oh ya, silakan.

: Ibu bolehkah saya tahu nama putra atau putri Ibu,
: Saya ibu dari anak yang Bernama Aliya.
: Apakah dik Aliya susah bangun pagi?

: Awal masuk PAUD iya, tapi sekarang sudah lumayan, mau

bangun tapi kadang ya rewel sedikit, tapi tidak seperti dulu.
Kalua saya ingatkan “Ayo bertemu Ibu guru di sekolah,” dia
buru-buru mandi, karena semangat seneng bertemu guru

dan teman-temannya.

: Wah senang sekali ya, apakah masih suka diantar?

: jarang sekali, sebulan beberapa kali kalua mungkin agak

sakit, tapi tidak lagi saya tunggui seperti dulu.

: Ibu dari warga sekitar PAUD Putra Harapan?
: Iya, rumah saya ujung sana (menunjuk ke Utara)
: Kalau dimintai bantuan, apakah dik Aliya mau atau tidak?

: Iya mau, biasa kadang kan kita ribet di dapur, karena

rrumah juga tidak jauh dari warung, biasa dia membelikan

sesuatu di warung, saya kasuh catatan dia berangkat sendiri.

: Kalua terkait dengan ibadah, gimana?

: Ya selalu kami ajarkan, dan dia semangat sekali ikut ke

masjid sama papahnya. Katanya Bu guru menyuruh kalua

shalat di masjid atau bersama orang tua di rumah gt.
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: apakah dik Aliya selalu bermain dengan teman-temannya?

: oh iya, dia anakanya gak bisa diam, jadi sering main ke

rumah teman-temannya, tapi bedanya dengan dulu dia
pamit dulu sebelum main. Kalua dulu saya pernah di buat

pusing, ternyata tidur di rumah eyangnya.
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: Assalamualikum Ibu, saya Isti Pujiati ingin mengajukan

beberapa pertanyaan terkait penerapan Shiroh Nabayiyah di
PAUD Terpadu Putra Harapan, apakah diperkrnankan?

: Silakan, jika saya bisa menjawab saya akan memberikan

jawabannya.

: penerapan program Shiroh Nabawiyah ini mulai kapan

dilaksanakan?

: Oh ya, penerapannya sudah sejak lama, sejak PAUD ini
berdiri.

: Apa acuan yang digunakan Bu?

: Kami mengacu pada Mulok yang kami miliki.

: Apakah menurut Ibu memiliki dampak yang bai?

: Tentu, karena kisah Nabi sangat menarik bagi mereka, dan
juga itu kan semacam kewajiban ya Mbak bagi kita untuk
mengenal panutan kita, suri tauladan bagi kehidupan kita.
Kisah Nabi tu sangat luar biasa dari kelahiran sampai beliau
wafat. Dan anak-anak suka.

: Penerapan program tersebut dilaksanakan melalui kegiatan
apa saja?

: Kita menggunakan empat cara pertama bercerita. Di masa
anak-anak kan mereka masih dalam tahap pemerolehan
bahasa yang pertama yaitu menyimak. Maka bercerita

merupakan cara yang efektif ya bagi mereka. Karena
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kemampuan berbicara mereka juga masih terbatas, apa lagi
jika menggunakan bahasa Indonesia, jadi dengan bercerita
secara tidak langsung selain penanaman nilai religius juga
memperkaya pembendaharaan kosa kata mereka.

: Selain bercerita apa lagi Bu?

: Menonton video Mbak. Kebetulan di PAUD dini kita
punya LCD Proyektor, jadi saya hubungkan dengan leptop
untuk menayangkan cerita Shiroh yang ada di Youtube.
Saya tertarik dengan yang ada di channelnya KABI tu
mbak, kisah-kisah Nabi. Nah itu saya manfaatkan untuk
membentuk karakter religius mereka melalui cerita-cerita
Nabi Muhammad dan dari Nabi Lain. Tapi yang sering kami
tayangkan kisah Nabi Muhammad. Di sana cukup komplit
dan mudah di pahami anak-anak. Tarsus penerapannya juga
melalui kegiatan mewarnai. Itu umum ya di semua PAUD,
tapi menurut kami itu juga relevan untuk mengejari akan
tentang keindahan, kerapian, tanggung jawab, dan berbagi.
Mereka bisa memilih warna yang mereka sukai, tapi kadang
salah terus kami kasih saran.

: Mewarnai mengasikan bagi mereka ya Bu?

: Iya, mereka biasanya lari-lari keliling untuk lihat gambar
teman, atau mengadu jika ada teman tidak mau bergantian
crayon, tapi ya begitulah dunia mereka.

: Crayon tidak satu anak satu pack ya Bu.

: Tidak. Kami masih kekurangan, tapi dengan satu pack
untuk ramai-ramai kan mengajari mereka untuk berbagi
kan. Dan terakhir kami juga ada tadabur alam. Kita di area
yang cukup representative untuk menerapkan kegiatan
tadabur alam, karena di kita dekat dengan are persawahan,

pohon-pohon juga banyak, jadi kegiatanitu seminggu sekali
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biasanya mbak. Dan sesuai kebutuhan juga. Biasanya hari
Jumat.
: Kegiatannyaapa saja Bu?

: kita biasanya ya keliling Desa, kasihan kalau jauh-jauh, out
bond juga pernah tapi satu kali dalam setahun. Kan itu
butuh orang yang anak-anak terbiasa dengan lingkungan
bersih. Kalau bersih kan kepenak ya Mbak. Terus juga
merawat tanaman juga kami lakukan. Dan Alhamdulillah
bisa berjalan sampai saat ini.

: Terima kasih Bu, informasi yang sangat luar bias aini.

: Sama-sama
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: Assalamualik Bu, saya Isti mahasiswa pasca di KH. Saifuddin
Zuhri Purwokerto inging meminta waktunya untuk wawancara Bu

: Oh ya Mbak Isti silahkan, mau tanya-tanya apa?

: Untuk alamat lengkap PAUD Terpadu Putra Harapan ini di mana
ya Bu?

: Gg. Slobor No.3, Rejasari, Kober, Kec. Purwokerto Bar.,
Kabupaten Banyumas.

: Wah tempatnya asri ya Bu, dekat dengan are persawahan, sejuk
rasanya.

: Iya, Alhamdulillah ini kan bangunan dua lantai juga, jadi anak-
anak bisa melihat pemandangan persawahan. Kami juga
manfaatkan untuk tadabur alam juga.

: Terkait penerapan Program Shiroh Nabawiyah Bu.

: Silakan-silakan.

: Oh ya sebelumnya mohon maaf, di sini ada berapa kelas Bu?

: di sini baru ada dua kelas Mbak. Tapi muridnya lumayan banyak.

: Iya, cukup ramai ya Bu.

: Iya Mbak.
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: Apakah ada acuan yang digunakan dalam penerapan program
Shiroh Bu?

: Ada, kami memiliki Promes Mulok. Disana salah satunya Shiroh.
Itu yang kami gunakan?

: Jika dari pandangan Ibu sendiri, tujuan penerapan Program Shiroh
Nabawiyah itu apa Bu, bisa saya mengetahuinya?

: Menurut pengamatan saya sih setelah diterapkan program Shiroh
Nabawiyah tu anak-anak mengalamipeningkatan dalam hal
tanggung jawab, manajemen diri, dan disiplin diri jika dilihat dari
sudut pandang tanggung jawab siswa. Siswa di PAUD Terpadu
Putra Harapan, Kober, Purwokerto Barat, dan Banyumas terlihat
lebih bertanggung jawab. [tu menurut saya ya Mbak. Tidak hanya
itu siswa juga terlihat lebih mandiri, lebih disiplin.

: dengan demikian bisa dikatakan berhasil dalam pembentukan
karakter ya Bu?

: Menurut saya iya, cukup efektif dan berhasil ya. Ya mereka kan
harus sejak dini Mbak di tanamkan nilai-nilai agama. Kalau tidak
bahaya di masa depan nanti.

: Iya Bu, saya juga setuju. Bu kirannya data ini cukup, mohon izin
apabila nanti saya membutuhkan data tambahan, Ibu berkenan
untuk saya wawancarai kembali.

: Ya, sama-sama.
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1. Nama : ISTI PUJIATI
2. Tempat, Tanggal Lahir : WONOSOBO, 2 JANUARI 1979

3. Agama : Islam

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Warga Negara : Indonesia

6. Pekerjaan : Guru/ Pendidik

7. Alamat : Perum. Grand Tanjung Elok JI. Pinus VI No. 75
RT 03 RW VII Tanjung - Purwokerto Selatan,
Kabupaten Banyumas

8. Email : istipujiati97@gmail.com

9. No. Hp 082325684002

B. PENDIDIKAN FORMAL

1. TK Raudhatul Athfal Kalianget Wonosobo Tahun 1986

2. MI Ma’arif Kalianget Wonosobo Tahun 1991

3. SMPN 1 Wonosobo Tahun 1994

4. SMAN 2 Wonosobo Tahun 1997

5. D1 Administrasi Perkantoran LPP Mesdana Favorite Magelang Tahun 1998

6. S1 PAUD Universitas Terbuka Purwokerto Tahun 2015

7. S2 UIN PROFFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
(SEDANG DALAM PROSES)

Demikian biodata penulis semoga dapat menjadi perhatian dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Hormat Saya,
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